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Abstract 

Poverty is a multidimensional problem because it is related to the inability of 

economic access, politic, socio-culture, and participation in social organizations. In 

the study of the vulnerability of life of beggars in Malang City using qualitative 

research methods with a descriptive approach. In describing the problem, 

researchers use the concept of poverty. 

The results of the study illustrate that the income that beggars can collect in a 

day is Rp. 100,000.00 - Rp. 200,000.00. The high income does not always make the 

life of beggars better. Lack of knowledge and low levels of education make their lives 

mediocre. In addition, the amount of labeling juxtaposed on beggars makes them 

helpless which causes obstruction of some access of beggars. Starting from access in 

social organizations, access to education, access to health, access to bureaucracy, 

access to politics, and the main thing in life is access to getting a spouse. Labeling 

appears other than due to incompatibility with the values that exist in society also 

because of the deviant culture that thrives on beggar groups 

Keywords: poverty, beggars, labeling, and access 
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Abstrak 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang multidimensional karena berkaitan 

dengan ketidak mampuan akses ekonomi, sosial budaya, politik, serta partisipasi 

dalam organisasi sosial. Dalam penelitian kerentanan hidup pengemis di Kota Malang 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam 

menguraikan permasalahan, peneliti menggunakan konsep kemiskinan. 

Hasil dari penelitian menggambarkan bahwa pendapatan yang bisa 

dikumpulkan oleh pengemis dalam sehari Rp. 100.000,00- Rp. 200.000,00. Tingginya 

pendapapatan tidak selalu menjadikan hidup pengemis menjadi lebih baik. 

Kurangnya pengetahuan serta rendahnya tingkat pendidikan menjadikan hidup 

mereka pas-pasan. Selain itu banyaknya pelabelan yang disandingkan pada pengemis 

menjadikan mereka tidak berdaya yang menyebabkan terhalangnya beberapa akses 

pengemis. Mulai dari akses dalam organisasi sosial, akses pendidikan, akses 

kesehatan, akses birokrasi, akses politik, serta yang menjadi utama dalam kehidupann 

adalah akses dalam mendapatkan pasangan hidup.  Pelabelan muncul selain karena 

ketidak sesuaian dengan nilai yang ada pada masyarakat juga karena adanya budaya 

menyimpang yang tumbuh subur pada kelompok pengemis  

Kata kunci : kemiskinan, pengemis, pelabelan, dan akses
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Kemiskinan adalah suatu keadaan yang dilukiskan sebagai kurangnya 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok, seperti 

pangan, pakaian, tempat berteduh, dan lain-lain”.
1
 Menurut Lavitan dalam Ninik 

Sudarwati, “kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan yang 

dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak”.
2
 

 Pemahaman terhadap kemiskinan tidak hanya didasari pada ketiadaan, 

kekurangan dan keterdesakan ekonomi semata. Lebih penting lagi dipahami 

bahwa kemiskinan juga merupakan perwujudan dari realitas kegagalan seseorang 

atau sekelompok orang dalam memenuhi: kebutuhan hidup, hak dasar, keadilan 

dalam perlakukan hukum, kesetaraan gender dan kehidupan yang beradab dan 

bermartabat. Kaum miskin dimanapun berada selalu menduduki posisi yang 

marginal.  Eksistensi diri mereka senantiasa terpinggirkan.  Aspirasi yang 

dipunyai kaum miskin tak tersuarakan karena keputusan yang diambil lebih baik 

memilih sikap untuk diam
3
.  

Banyak faktor yang menyebabkan kemiskinan antara lain adalah faktor 

individual
4
. Hal tersebut terkait dengan kondisi fisik dan psikologis seseorang. 

Orang menjadi miskin karena disebabkan oleh perilaku, pilihan, atau kemampuan 

dari orang miskin itu sendiri dalam menghadapi kehidupannya. Selanjutnya 

adalah faktor sosial, terkait dengan kondisi lingkungan sosial yang menyebabkan 

seseorang menjadi miskin, seperti diskriminasi berdasarkan usia, gender, dan 

etnis. Kemiskinan  karena faktor kultural, terkait dengan kondisi budaya yang 

                                                           
1
 Prayitno, Hadi dan Lincolin Arsyad. (1987). Petani Desa dan Kemiskinan. Yogyakarta: BPFE. Hal.: 

329. 
2
 Sudarwati, Nanik. (2009). Kebijakan Pengentasan Kemiskinan. Malang: Intimedia. Hal : 23. 

3
 imam santoso. Konstruksi Akar Permasalahan Dan Solusi Strategis Kemiskinan Di Perkotaan. UNS, 

Hal :05. 
4

 Suharto, Edi.( 2009). Kemiskinan Dan Perlindungan Sosial Di Indonesia :Menggagas Model 

Jaminan Sosial Universal Bidang Kesehatan. Bandung: CV. Alfabeta. Hal. : 17-18. 
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menyebabkan kemiskinan, yaitu kebiasaan hidup. Terakhir adalah faktor 

struktural, terkait dengan struktur atau sistem yang tidak adil, tidak sensitif, dan 

tidak accessible sehingga menyebabkan seseorang atau sekelompok orang 

menjadi miskin. 

Struktur atau system pembangunan yang tidak adil sering kali membuat 

kecemburuan sosial yang semakin membuat ketimpangan sosial semakin 

mencolok. Ketimpangan serta ketidak adilan pembangunan sangat mencolok, 

utamanya terlihat di kota-kota besar. Hal tersebut sebagai akibat dari adanya 

industrialisasi serta modernisasi. Seperti apa yang terjadi di Kota Malang, 

dimana industrialisasi serta modernisasi menyebabkan migrasi besar-besaran 

yang menyebabkan penduduk pribumi yang kalah dalam persaingan 

tersingkirkan. Setidaknya terdapat tiga kelompok masyarakat yang menjadi 

korban yaitu ; gelandangan, pengemis, serta prostitusi. Kelompok-kelompok 

tersebut sering beraktifitas di jalanan dan memunculkan fenomena yang disebut 

sebagai kebudayaan kemiskinan
5
. 

Data dari BPS pada bulan Maret 2016 menggambarkan jumlah penduduk 

miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis 

Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang (10,86 persen) berkurang 

sebesar 0,50 juta orang dibandingkan dengan kondisi September 2015 yang 

sebesar 28,51 juta orang (11,13 persen). Persentase penduduk miskin di daerah 

perkotaan pada September 2015 sebesar 8,22 persen turun menjadi 7,79 persen 

pada Maret 2016. Sementara persentase penduduk miskin di daerah perdesaan 

naik dari 14,09 persen pada September 2015 menjadi 14,11 persen pada Maret 

2016. Selama periode September 2015–Maret 2016, jumlah penduduk miskin di 

daerah perkotaan turun sebanyak 0,28 juta orang (dari 10,62 juta orang pada 

September 2015 menjadi 10,34 juta orang pada Maret 2016). Sementara di 

daerah perdesaan turun sebanyak 0,22 juta orang (dari 17,89 juta orang pada 

                                                           
5
 Sri Margana dan M. Nursam. 2010. Kota-Kota di Jawa; Identitas, Gaya Hidup, dan Permasalahan 

Sosial. Yogyakarta: Penerbit Ombak. Hal :134. 
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September 2015 menjadi 17,67 juta orang pada Maret 2016).
6
 Akan tetapi hal 

tersebut berbeda dengan data dari BPS per provinsi, dimana jawa timur pada 

akhir-akhir semester mengalami kenaikan jumlah penduduk miskin. Hal tersebut 

seperti apa yang disajikan dalam tabel berikut
7
 : 

Tabel 1.1 : Garis Kemiskinan Provinsi Jawa Timur pada Tahun  2013 – 2016 

 

NO. 

 

Tahun/Semester 

Garis kemiskinan (Rp./kapita/bln) 

Kota Desa 

1 2013/2 278.653 269.294 

2 2014/1 287.582 287.429 

3 2014/2 293.391 286.798 

4 2015/1 304.918 305.404 

5 2015/2 314.320 318.443 

6 2016/1 319.662 323.779 

7 2016/2 329.241 328.846 

Sumber : Data BPS Garis Kemiskinan Menurut Provinsi 2013 – 2016 

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa masyarakat yang hidup 

dibawah garis kemiskinan dari beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan. 

Peningkatan masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan membuat 

sebagain masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup pokok. Dan pada akhirnya dengan kondisi kekurangan tersebut mereka 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup yang layak.  

Banyak hal yang melatar belakangi orang menjadi miskin. Menurut Bank 

Dunia penyebab dasar kemiskinan adalah pertama, dikarenakan kegagalan 

kepemilikan terutama tanah dan modal. Selanjutnya terbatasnya ketersediaan 

bahan kebutuhan dasar, sarana dan prasarana. Ketiga kebijakan yang bias 

perkotaan dan bias sektor. Keempat adanya perbedaan kesempatan di antara 

anggota masyarakat dan sistem yang kerang mendukung. Kelima adanya 

                                                           
6
 BPS. Persentase Penduduk Miskin Maret 2016 Mencapai 10,86 Persen. Diakses: Mei 16, 2017 
https://www.bps.go.id/brs/view/id/1229.  

7
 BPS. Garis Kemiskinan Menurut Provinsi, 2013 – 2016. Diakses pada https://www.bps.go.id / 

linkTableDinamis/view/id/1120. Pada Hari Selasa tanggal 16 Mei 2017 jam 19:23 WIB. 

https://www.bps.go.id/brs/view/id/1229
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perbedaan sumber daya manusia dan perbedaan antara sektor ekonomi (ekonomi 

tradisional dan ekonomi modern). Keenam adalah rendahnya tingkat 

produktivitas dan tingkat pembentukan modal dalam masyarakat. Ketujuh 

budaya hidup yang dikaitkan dengan lingkungan seseorang dalam mengelola 

sumber daya alam dan lingkungan. Kedelapan adalah karena ketidak adanya tata 

pemerintahan yang bersih dan baik (good governance). Kesembilan pengelolaan 

sumber daya alam yang berlebihan dan tidak berwawasan lingkungan.
8
 

Adanya tata pemerintah yang kurang bersih dimana tercermin dari 

banyaknya para pejabat negara melakukan praktik korupsi yang membuat aset 

negara tidak dapat tersalurkan dengan optimal yang membuat ketidak merataan 

pembangunan utamanya di kota-kota besar. Ketidak merataan pembangunan 

menimbulkan dampak pada bias pembangunan. Selain itu pembangunan yang 

kurang mewadahi aspirasi masyarakat membuat tidak semua masyarakat mampu 

menikmati dampak pembangunan yang ada di kota , utamanya di Kota Malang. 

Kota Malang sebagai kota terbesar nomor dua setelah kota Surabaya. Dengan 

letak wilayah berada di dataran tinggi membuat Kota Malang memiliki suhu 

yang sejuk yang mampu menarik wisatawan dalam maupun luar untuk 

berkunjung. Selain itu industrialisasi serta modernisasi berpengaruh pada 

percepatan pembangunan di Kota Malang. Selama tiga dasawarsa (1964-1994) 

jumlah penduduk kotamadya Malang berkemabang pesat, dari 412.698 jiwa 

menjadi 737.598 jiwa. Hal tersebut setara dengan perkembangan penduduk 

sebesar 78,73% atau sebesar 324.900 jiwa
9
.  

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Malang disebabkan 

bukan hanya dari tingkat kelahiran, akan tetapi juga disebabkan oleh tingginya 

kaum urban atau imigran yang menjadikan Kota Malang sebagai salah satu 

tujuan mereka. Perencanaan dan perancangan yang dilakukan oleh Karsten salah 

                                                           
8
 Azwar dan Ahmad Subekan (1 Juni 2016). “Analisis Determinan Kemiskinan Di Sulawesi Selatan”. 
Badan Pendidikan Dan Pelatihan Keuangan Indonesia. Volume II. Hal : 07. 

9
 Mudjia, Raharjo. (2007). Sosiologi Pedesaan Studi Perubahan Sosial. Malang :UIN Malang Press..  

Hal. 02.  
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satu perangcang dari Belanda terhadap Kota Malang diperhitungkan dengan 

asumsi jumlah penduduk kurang lebih 80.000 jiwa. Menurut hasil sensus tahun 

2010 jumlah Penduduk Malang sudah lebih dari 820.243 jiwa. Tidak heran jika 

permasalah ruang untuk perumahan tidak mampu diakomodir oleh ketersediaan 

ruang yang ada. Selain itu juga peruntukan lahan yang kurang tepat 

mempegaruhi kebijakan pemerintah kota terhadap penataan kawasan Kota 

Malang
10

. Dilihat dari tingkat pendidikan, sebaran penduduk cukup banyak yang 

berpendidikan di atas SMA, akan tetapi kebanyakan dari mereka adalah para 

pendatang
11

.  

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk serta percepatan pembangunan 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah Kota Malang membuat Kota Malang 

sebagai kota yang tidak lagi bersahabat serta tidak ramah kepada kelompok-

kelompok masyarakat yang hidup pada ekonomi bawah. Banyaknya program 

pembangunan yang timpang yang tidak memihak rakyat kecil sering kali 

membuat ekonomi kelas bawah semakin lemah. Mereka harus berusaha dan 

bertarung dengan kerasnya skema pembangunan di Kota Malang untuk bisa 

bertahan hidup. Pembangunan yang lebih berwawasan pada industrialisasi serta 

modernisasi di Malang setidaknya terdapat tiga kelompok masyarakat yang 

terkena dampak, antara lain yaitu; gelandangan, pengemis, serta prostituti
12

. Pada 

tahun 2016, jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial 309 orang dengan 

rincinan sebagai berikut ; 

 

 

                                                           

10
 Van Nder.2013. Memaknai Perjalanan Wajah Kota Malang Tempo Dulu. Diakses Februari 16, 2017 

http://www.kompasiana.com/van_nder/memaknai-perjalanan-wajah-kota-malang-tempo-

dulu_5520428ca333112a40b6622c. 
11

 Ibid. hal. 77. 
12

 Ibid. hal : 134. 

http://www.kompasiana.com/van_nder/memaknai-perjalanan-wajah-kota-malang-tempo-dulu_5520428ca333112a40b6622c
http://www.kompasiana.com/van_nder/memaknai-perjalanan-wajah-kota-malang-tempo-dulu_5520428ca333112a40b6622c
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Tabel 1.2 Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Menurut 

Jenis Kelamin di Kota Malang Tahun 2016 

Jenis PMKS L P Jumlah 

Anak Jalanan 56 48 104 

Gelandangan 9 1 10 

Pemulung 95 25 120 

Pengemis 32 39 71 

Tuna Susila - 4 4 

Sumber : Dinas Sosial Kota Malang 2017 

Banyaknya permasalahan sosial yang dihadapi oleh pemerintah Kota 

Malang sehingga pemerintah Kota Malang mengeluarkan Peraturan Daerah 

dalam hal penanganan permasalahan sosial. Hal tersebut tercantum dalam 

Peraturan Daerah Kota Malang nomor 09 tahun 2013 tentang Penanganan Anak 

Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis. Selain itu juga dalam hal penanganan serta 

memberikan kehidupan yang layak kepada penyandang masalah kesejahteraan 

sosial dari pihak Dinas Sosial Republik Indonesia meluncurkan program “Desaku 

Menanti”. Dimana program tersebut memberikan bantuan kepada para 

penyandang masalah kesejahteraan sosial berupa tempat tinggal, pelatihan 

berwirausaha, serta bantuan lainnya dengan harapan mereka tidak lagi terjun ke 

jalanan. Di Kota Malang program tersebut dibangun di Dusun Baran, Kelurahan 

Tlogowaru, Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang
13

. Akan tetapi untuk 

mendapatkan bantuan tersebut tidak semua penyandang permasalahan 

kesejahteraan sosial dapat menerima bantuan tersebut. Mereka yang menerima 

bantuan adalah mereka yang terjaring razia beberapa kali serta mereka yang 

memiliki identitas keluarga yang legal yang dikeluarkan oleh Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil. 

                                                           
13 Benni Indo. 2017. Dapat Rumah Plus Perabot, Gelandangan dan Pengemis Kampung 

Desaku Menanti Malah Pergi. Diakses November 20, 2018 dari 

http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-

dan-pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi.  

http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-dan-pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi
http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-dan-pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi
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Permasalahan yang dihadapi oleh pengemis untuk mendapatkan 

penghidupan yang layak dari penerimaan bantuan sosial dari pemerintah adalah 

sebagian mereka tidak memiliki identitas keluarga. Hal tersebut dikarenakan 

keluarga yang dibangun pada keluarga pengemis dengan perkawinan siri atau 

tanpa mencatatkan perkawinan mereka di kantor pencatatan peristiwa 

perkawinan, sehingga mereka tidak bisa untuk menerima bantuan dari 

pemerintah. 

Selain hal di atas, permasalahan para penyandang kesejahteraan sosial 

lain utamanya adalah pengemis bukan saja hanya permasalahan ekonomi. 

Permasalahan budaya serta akses yang minim ke berbagai sektor menjadikan 

mereka tidak berdaya untuk melawan kondisi mereka, sehingga mereka sulit 

untuk menjadi berdaya. Budaya hidup mudah dengan mencari nafkah di jalan 

yang sudah mendarah daging pada diri pengemis juga menjadi hal yang masih 

sulit untuk dihilangkan dari diri pengemis. Hal tersebut tergambar dari mereka 

yang sudah mendapatkan bantuan rumah dari program Desaku Menanti yang 

justru mereka enggan untuk menempati
14

. Minimnya pendampingan, baik dari 

organisasi sosial atau dari pihak pemerintah menjadikan mereka sulit untuk 

membangun kehidupan mereka menjadi lebih baik. Pemukiman kumuh serta 

keterasingan dari kelompok masyarakat akibat munculnya berbagai Labelling 

pada diri pengemis menjadikan kehidupan mereka semakin tersisih dari 

masyarakat. Seakan kelompok pengemis bukan bagian dari kelompok 

masyarakat yang seolah-olah memunculkan ingroup serta outgroup sehingga 

mereka membuat kelompok baru yang mampu mewadahi diri mereka .Weinberg 

menggambarkan bagaimana gelandangan dan pengemis yang masuk dalam 

kategori orang miskin di perkotaan sering mengalami praktek diskriminasi dan 

                                                           
14

 
14

 Benni Indo. 2017. Dapat Rumah Plus Perabot, Gelandangan dan Pengemis Kampung Desaku 
Menanti Malah Pergi. Diakses November 20, 2018 dari 
http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-dan-
pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi. 

http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-dan-pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi
http://suryamalang.tribunnews.com/2017/06/16/dapat-rumah-plus-perabot-gelandangan-dan-pengemis-kampung-desaku-menanti-malah-pergi
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pemberian stigma negatif
15

. Pemberian stigma negatif pada diri pengemis akan 

semakin menjauhkan diri pengemis kepada masyarakat. hal tersebut karena 

mereka akan memposisikan diri seperti apa yang dilekatkan pada diri pengemis.  

Sulitnya kehidupan pengemis untuk bisa diterima oleh masyarakat 

sebagai bentuk reaksi atas aktivitas yang mereka lakukan yang dianggap sebagai 

bentuk penyimpangan atas nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Sebagai 

bentuk menampung ketidak bisaannya keberadaan mereka diterima di dalam 

masyarakat, mereka membangun kelompok baru, dimana kelompok tersebut 

beranggotakan para penyandang masalah kesejahteraan sosial. Biasanya mereka 

akan berkumpul setiap malam di trotoar atau pelataran ruko di Jl. Syultan Syahrir 

Kecamatan Klojen Kota Malang. Dalam kelompok tersebut nilai serta norma 

yang disepakati bersama berbeda dengan nilai yang berlaku di dalam masyarakat. 

Hal tersebut membuat keberadaan mereka juga akan semakin tersisihkan. 

Dibalik keadaan pengemis yang memperlihatkan sebagai kelompok yang 

marjinal dengan kondisi yang serba kesusahan, ternyata mereka memiliki 

pengahasilan yang terbilang cukup tinggi bisa di dapatkan oleh pengemis dengan 

kisaran rata-rata mereka mampu mendapatkan kurang lebih Rp. 150.000,00/hari. 

Pendapatan sebesar itu dinilai lebih untuk biaya hidup di Kota Malang dengan 

standart UMK Kota Malang. UMK Kota Malang sendiri sebesar Rp 

2.470.073,29
16

. Jika diakumulasi pendapatan pengemis per bulan bisa mencapai 

Rp. 4.500.000,00. Di Bali, pengemis mampu mengumpulkan uang dalam sehari 

kurang lebih Rp. 300.000,00 atau dalam sebulan mampu mengumpulkan sebesar 

Rp. 9.000.000,00
17

. Sehingga untuk mengkategorikan sebagai kelompok miskin 

                                                           
15  Rubington, Earl & Weinberg, Martin S. (1970). The Study of Social Problems. Oxford : Oxford 

University Press. Hal. : 143-144. 
16

 Sri Wahyuni. 2017. Upah Minimum Kota Malang Tahun 2018, Naik Sebesar Rp 197.905,79. Diakses 
November 11, 2018 http://suryamalang.tribunnews.com/2017/11/03/ini-upah-minimum-kota-
malang-tahun-2018-naik-sebesar-rp-19790579. 
17 Dewi Agustina. 2018. Mengintip Kehidupan Pengemis di Bali: Hasilkan Rp 9 Juta Per Bulan, Setara 

Gaji Asisten Manajer. Diakses November 19, 2018 

http://suryamalang.tribunnews.com/2017/11/03/ini-upah-minimum-kota-malang-tahun-2018-naik-sebesar-rp-19790579
http://suryamalang.tribunnews.com/2017/11/03/ini-upah-minimum-kota-malang-tahun-2018-naik-sebesar-rp-19790579
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belum tepat secara ekonomi. Pendapatan tinggi tidak selamanya mereka dapat 

hidup dengan layak. Ada sebagian dari mereka yang mampu untuk menyisihkan 

penghasilan mereka setiap harinya, ada pula yang tidak bisa menyisihkan 

penghasilan yang selalu habis untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu 

dengan penghasilan yang relatif besar, mereka dapat hidup dengan layak. Akan 

tetapi hal tersebut tidak berarti mereka dapat hidup dengan layak. Ada sebagian 

dari mereka yang harus menempati tempat-tempat umum atau lahan kosong. 

Biasanya mereka tinggal di pemukiman kumuh. Tingkat pendidikan yang rendah 

serta kurangnya kemampuan dalam mengelola keuangan menjadikan diri mereka 

tidak bisa mengkontrol keluar masuknya keuangan keluarga. Hal tersebut 

menjadikan mereka tidak dapat menyisihkan sebagian penghasilan untuk 

persiapan kebutuhan yang sifatnya mendadak, seperti ketika ada anggota 

keluarga yang jatuh sakit. 

Bertempat tinggal di pemukiman kumuh menjadikan hidup keluarga 

pengemis semakin rentan dengan berbagai virus serta kuman yang bisa 

menyebabkan datangnya penyakit. keluarga semakin rentan terhadap berbagai 

penyakit sehingga secara ideal, keluarga pengemis harus mampu menyisihkan 

pendapatan mereka untuk pos keuangan kesehatan. Hal tersebut ditambah dengan 

apa yang dilabelkan pada diri pengemis untuk mendapatkan rasa iba dari orang 

lain, seperti lusuh, kurang bisa merawat diri, pemalas dan lain sebagainya yang 

lebih rentan terhadap serangan berbagai penyakit. Selain itu adalah persiapan 

untuk sekolah anak ketika mereka sudah mendapatkan momongan. Pendidikan 

merupakan suatu hal yang penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Sehingga dengan pendidikan mereka akan lebih berdaya.  

Banyak pengemis di Kota Malang yang di dominasi oleh perempuan. 

Mereka sebagian besar merupakan penduduk asli Malang yang mengemis karena 

                                                                                                                                                                      
http://www.tribunnews.com/regional/2018/02/05/mengintip-kehidupan-pengemis-di-bali-

hasilkan-rp-9-juta-per-bulan-setara-gaji-asisten-manajer?page=4. 

http://www.tribunnews.com/regional/2018/02/05/mengintip-kehidupan-pengemis-di-bali-hasilkan-rp-9-juta-per-bulan-setara-gaji-asisten-manajer?page=4
http://www.tribunnews.com/regional/2018/02/05/mengintip-kehidupan-pengemis-di-bali-hasilkan-rp-9-juta-per-bulan-setara-gaji-asisten-manajer?page=4
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kalah dalam persaingan. Dan biasanya para pendatang hidup menggelandang. 

Tingginya angka mengemis karena semakin beratnya tekanan hidup dalam 

keluarga pada keluarga di perkotaan. pengemis perempuan rentan terhadap 

kejahatann seksual. Akan tetapi hal tersebut tidak banyak disadari oleh mereka. 

hal tersebut dikarenakan salah satunya adalah rendahnya pendidikan serta 

minimnya pendampingan dari organisasi atau pemerintah.  

Dengan apa yang telah diuraikan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam lagi bagaimana kerentanan hidup pengemis di Kota Malang. 

Pertimbangan pemilihan lokasi di Kota Malang spesifikasi utamanya di Jl. Sutan 

Syahrir atau yang lebih akrab sebutan bagi pengemis adalah Daerah Jagalan 

karena daerah tersebut merupakan tempat berkumpul para pengemis di malam 

hari. dari hasil observasi peneliti menunjukan bahwa alasan mereka memilih 

berkumpul di Jagalan karena pertama adalah karena di daerah Jl. Sultan Syahrir 

merupakan area pertokoan yang mana pada malam hari tidak ada aktivitas jual 

beli di toko tersebut, sehingga bagian teras pertokoan dijadikan oleh pengemis 

sebagai tempat melepas rasa lelah setelah seharian turun ke jalan dan 

menyambung keakraban diantara para pengemis maupun gelandangan lainnya. 

Selain itu alasan kedua adalah karena dermawan sudah banyak yang 

mengetahui bahwa tempat tersebut adalah tempat berkumpul para penyandang 

masalah kesejahteraan dan sosial, sehingga ketika mereka ingin mendermakan 

sebagain hartanya untuk gepeng, mereka langsung menuju ke Jagalan. Hampir 

setiap hari dermawan datang memberikan makanan. Tidak jarang pula ada yang 

membagikan pakaian, baik pakaian bekas maupun baru, atau peralatan mandi 

serta tikar plastik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan diatas, maka permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana kerentanan hidup pengemis 

di Kota Malang?  
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1.3 tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

kerentanan hudup pengemis di Kota Malang.  

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

Sebagai dasar pemikiran dalam penggambaran permasalahan serta 

kerentanan hidup pada diri pengemis di Kota Malang. 

2.  Bagi Penulis/ Akademik 

Melalui hasil studi ini, penulis dapat terlibat langsung untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh pengemis di dalam mendapatkan pasangan 

hidup serta perkawinan yang mereka lakukan serta melihat sejauh mana teori-

teori yang dipelajari dapat di perkuliahan mampu untuk diterapkan untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Peneliti menganggap penting terhadap penelitian terdahulu yang 

mempunyai relevansi dengan tema penelitian, karena dengan adanya hasil 

penelitian terlebih dahulu akan mempermudah dan membantu peneliti dalam 

melakukan penelitian, minimal menjadi pedoman. Penelitian terdahulu pertama 

dari Febrina (2016) dengan penelitian yang berjudul Kondisi Sosial Ekonomi 

Pengemis dalam Perspektif Teori Dramaturgi (Studi Kasus di Desa Paeralang, 

Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) faktor yang melatarbelakangi munculnya pengemis adalah faktor sosial 

seperti tingkat pendidikan yang rendah, faktor ekonomi seperti kurangnya 

pekerjaan formal, kurangnya modal, minim keterampilan, dan faktor budaya 

meliputi keterbatasan fisik dan keturunan. 2) kondisi sosial ekonomi pengemis 

tampak depan (front stage) yaitu para pengemis menunjukkan diri sebagai orang 

miskin sehingga terlihat layak untuk dikasihani dan diberi sumbangan, 

sedangkan pada panggung belakang (back stage) menghasilkan temuan berupa 

pada tingkat pendapatan para pengemis bisa mencapai Rp 30.000. Rata-rata 

pengemis sudah memiliki tempat tinggal sendiri dengan kondisi bangunan fisik 

yang baik, pada bidang pendidikan para pengemis menganggap pendidikan 

formal merupakan hal yang utama. Pada bidang kesehatan merupakan faktor 

yang sangat penting dan berpengaruh besar bagi pengemis untuk menunjang 

aktivitasnya.  

Penelitian terdahulu selanjutnya dari Desliyana (2017) dengan judul 

penelitian Panggung Kehidupan Pengemis: Strategi Bertahan Hidup Pengemis 

Perempuan Lansia di Lowokwaru, Malang. Hasil penelitian menggambarkan 

pengemis memiliki dua sisi kehidupan yakni sebagai pengemis dalam panggung 

depan dan dirinya diluar aktivitas mengemis dalam panggung belakang. Ketika 



13 

berada di panggung depan Mak Ju secara aktif mengelola stigma yang menempel 

pada dirinya. Selain itu, melalui pengalaman, Mak Ju juga memilih penampilan 

dan perilaku untuk mengelola kesan yang ingin ia peroleh dari „penonton‟. 

Strategi yang dilakukan oleh Mak Ju juga tercermin pada sisi panggung belakang 

kehidupannya. Pada sisi ini, ia berperan sebagai seorang ibu bagi keponakannya 

dan seorang nenek bagi cucunya. Strategi bertahan hidup yang dilakakukan oleh 

Mak Ju dapat dilihat melalui teknik pengelolaan uang, dimana Mak Ju mengikuti 

kegiatan arisan di PKK. Untuk memenuhi kebutuhan, ia selalu memilih untuk 

membeli kemasan ekonomis dan membayar tagihan dengan cara menyicil dan 

sistem patungan dengan tetangganya. Dalam hal ini, jaringan sosial sangat 

berperan penting untuk modal Mak Ju baik dalam menyelesaikan masalah di 

masa kini ataupun untuk mencegah ancaman di masa tua. 

Penelitian terdahuu yang terakhir dari Arzena (2015) dengan judul 

penelitian Pelembagaan Perilaku Mengemis di ”Kampung Pengemis” (Studi 

Deskriptif Pengemis di Desa Pragaan Daya, Kecamatan Pragaan,Kabupaten 

Sumenep). Hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa perilaku mengemis 

telah menjadi budaya dan dijaga kelestariannya secara turun-temurun sejak 

zaman pra-kemerdekaan dengan menjalankan sebuah tradisi yaitu seseorang 

harus menjadi pengemis jika akan atau ingin menikah dengan masyarakat yang 

berasal dari “Kampung Pengemis” di desa Pragaan Daya. Kondisi perekonomian 

mayoritas masyarakat yang menjadi pengemis di desa Pragaan Daya sangat 

berkecukupan dan jauh dari garis kemiskinan. Penghasilan yang mereka 

dapatkan juga tergolong fantastis. Manifestasi dari hasil mengemis berupa 

rumah, kendaraan bermotor seperti seperti sepeda motor atau mobil dan beberapa 

hewan ternak seperti sapi. Modus mengemis yang digunakan berbeda-beda, yaitu 

pengemis konvensional, non-konvensional dan pengemis musiman. Pengemis di 

desa Pragaan Daya menjadikan perilaku mengemisnya sebagai jasa dalam sebuah 

bisnis Mutual Benefit. Modus ini hanya berlaku untuk pengemis non-

konvensional, dimana pengemis bekerjasama dengan oknum tertentu yang 
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menjadi pengurus atau penanggungjawab sebuah lembaga seperti pondok 

pesantren, madrasah maupun masjid. Pengurus atau penanggungjawab tersebut 

menyediakan fasilitas berupa proposal sumbangan fiktif, sedangkan pengemis 

hanya perlu menggunakan perilaku mengemisnya untuk mencari penghasilan. 

Dalam hubungan kerjasama ini, ada kesepakatan antara kedua atau lebih pihak 

mengenai pembagian hasil. Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah Peneliti 

berusa melakukan pembaharuan data dari penelitian sebelumnya dengan melihat 

bagaimana kerentanan hidup pengemis di Kota Malang sehingga gambaran 

tentang kehidupan pengemis akan semakin utuh. 

Table 1 : persamaan dan perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu 

Judul  Teori/ 

Pendekatan  

Metode  Hasil 

Kondisi Sosial 

Ekonomi Pengemis 

dalam Perspektif 

Teori Dramaturgi 

(Studi Kasus di 

Desa Paeralang, 

Kecamatan 

Kemranjen, 

Kabupaten 

Banyumas) oleh 

Febrina (2016)  

Teori 

Dramaturgi 

Erving 

Goffman 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

faktor yang melatar 

belakangi munculnya 

pengemis adalah faktor 

sosial seperti tingkat 

pendidikan yang rendah, 

faktor ekonomi seperti 

kurangnya pekerjaan 

formal, kurangnya modal, 

minim keterampilan, dan 

faktor budaya meliputi 

keterbatasan fisik dan 

keturunan. 2) kondisi 

sosial ekonomi pengemis 

tampak depan (front 

stage) yaitu para 

pengemis menunjukkan 

diri sebagai orang miskin 

sehingga terlihat layak 

untuk dikasihani dan 

diberi sumbangan, 

sedangkan pada 

panggung belakang (back 

stage) menghasilkan 

temuan berupa pada 

tingkat pendapatan para 

pengemis bisa mencapai 

Rp 30.000. Rata-rata 



15 

pengemis sudah memiliki 

tempat tinggal sendiri 

dengan kondisi bangunan 

fisik yang baik, pada 

bidang pendidikan para 

pengemis menganggap 

pendidikan formal 

merupakan hal yang 

utama. Pada bidang 

kesehatan merupakan 

faktor yang sangat 

penting dan berpengaruh 

besar bagi pengemis 

untuk menunjang 

aktivitasnya. 

Panggung 

Kehidupan 

Pengemis: Strategi 

Bertahan Hidup 

Pengemis 

Perempuan Lansia 

di Lowokwaru, 

Malang oleh 

Desliyana (2017) 

Teori 

Dramaturgi 

Erving 

Goffman 

Metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

life history 

pengemis 

memiliki dua sisi 

kehidupan yakni 

sebagai pengemis 

dalam panggung 

depan dan dirinya 

diluar aktivitas 

mengemis dalam 

panggung belakang. 

Ketika berada di 

panggung depan 

Mak Ju secara aktif 

mengelola stigma 

yang menempel pada 

dirinya. Selain itu, 

melalui pengalaman, 

Mak Ju juga 

memilih penampilan 

dan perilaku untuk 

mengelola kesan 

yang ingin ia peroleh 

dari „penonton‟. 

Strategi yang 

dilakukan oleh Mak 

Ju juga tercermin 

pada sisi panggung 

belakang 

kehidupannya. Pada 

sisi ini, ia berperan 
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sebagai seorang ibu 

bagi keponakannya 

dan seorang nenek 

bagi cucunya. 

Strategi bertahan 

hidup yang 

dilakakukan oleh 

Mak Ju dapat dilihat 

melalui teknik 

pengelolaan uang, 

dimana Mak Ju 

mengikuti kegiatan 

arisan di PKK. 

Untuk memenuhi 

kebutuhan, ia selalu 

memilih untuk 

membeli kemasan 

ekonomis dan 

membayar tagihan 

dengan cara 

menyicil dan sistem 

patungan dengan 

tetangganya. Dalam 

hal ini, jaringan 

sosial sangat 

berperan penting 

untuk modal Mak Ju 

baik dalam 

menyelesaikan 

masalah di masa kini 

ataupun untuk 

mencegah ancaman 

di masa tua. 

Pelembagaan 

Perilaku Mengemis 

di ”Kampung 

Pengemis” (Studi 

Deskriptif Pengemis 

di Desa Pragaan 

Daya, Kecamatan 

Pragaan,Kabupaten 

Sumenep) oleh 

Arzena (2015) 

Teori 

Kelembagaan 

dan Teori 

Kapital Sosial 

dari Norman 

T. Uphoff 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

perilaku mengemis telah 

menjadi budaya dan 

dijaga kelestariannya 

secara turun-temurun 

sejak zaman pra-

kemerdekaan dengan 

menjalankan sebuah 

tradisi yaitu seseorang 

harus menjadi pengemis 

jika akan atau ingin 

menikah dengan 
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masyarakat yang berasal 

dari “Kampung 

Pengemis” di desa 

Pragaan Daya. Kondisi 

perekonomian mayoritas 

masyarakat yang menjadi 

pengemis di desa 

Pragaan Daya sangat 

berkecukupan dan jauh 

dari garis kemiskinan. 

Penghasilan yang mereka 

dapatkan juga tergolong 

fantastis. Manifestasi 

dari hasil mengemis 

berupa rumah, kendaraan 

bermotor seperti seperti 

sepeda motor atau mobil 

dan beberapa hewan 

ternak seperti sapi. 

Modus mengemis yang 

digunakan berbeda-beda, 

yaitu pengemis 

konvensional, non-

konvensional dan 

pengemis musiman. 

Pengemis di desa 

Pragaan Daya 

menjadikan perilaku 

mengemisnya sebagai 

jasa dalam sebuah bisnis 

Mutual Benefit. Modus 

ini hanya berlaku untuk 

pengemis non-

konvensional, dimana 

pengemis bekerjasama 

dengan oknum tertentu 

yang menjadi pengurus 

atau penanggungjawab 

sebuah lembaga seperti 

pondok pesantren, 

madrasah maupun 

masjid. Pengurus atau 

penanggungjawab 

tersebut menyediakan 
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fasilitas berupa proposal 

sumbangan fiktif, 

sedangkan pengemis 

hanya perlu 

menggunakan perilaku 

mengemisnya untuk 

mencari penghasilan. 

Dalam hubungan 

kerjasama ini, ada 

kesepakatan antara kedua 

atau lebih pihak 

mengenai pembagian 

hasil. 

Kerentanan hidup 

pengemis di Kota 

Malang oleh 

Peneliti (2018) 

Konsep 

Kemiskinan 

Metode 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

 

 

2.2 Definisi Konsep 

2.2.1 Kemiskinan  

Menurut Prof. Dr. Emil Salim bahwa kemiskinan adalah suatu 

keadaan yang dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang paling pokok, seperti pangan, pakaian, tempat 

berteduh, dan lain-lain”.
18

 Menurut Lavitan dalam Ninik Sudarwati, 

“kemiskinan adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan yang 

dibutuhkan untuk mencapai suatu standar hidup yang layak”.
19

 BKKBN 

mengartikan kemiskinan ke dalam konsep kesejahteraan keluarga. BKKBN 

membagi kriteria keluarga ke dalam lima tahapan, yaitu Keluarga Pra 

Sejahtera (Pra-KS), Keluarga Sejahtera I (KS I), Keluarga Sejahtera II (KS 

II), Keluarga Sejahtera III (KS III), dan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III-

Plus). Untuk kriteria keluarga yang dikategorikan sebagai keluarga miskin 

adalah Keluarga Pra Sejahtera (Pra-KS) dan Keluarga Sejahtera I (KS I). 

                                                           
18
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Mereka yang dikategorikan Keluarga Pra Sejatera apabila tidak memenuhi 

salah satu dari lima indikator di bawah ini
20

: 

a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai agama yang dianut 

masing-masing.  

b. Seluruh anggota keluarga pada umumnya makan 2 kali sehari atau 

lebih.  

c. Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda-beda di 

tempatnya.  

d. Bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah.  

e. Bila anak sakit atau PUS (Pasangan Usia Subur) ingin mengikuti KB 

pergi ke sarana/petugas kesehatan serta diberi cara KB modern.  

Sementara John Friedman dalam Bagong Suyanto, mengartikan 

kemiskinan sebagai ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasikan 

basis kekuatan sosial. Basis kekuatan sosial itu menurut Friedman meliputi
21

:  

a. Modal yang produktif atas asset, misalnya tanah, perumahan, 

peralatan, dan kesehatan.  

b. Sumber keuangan, seperti income.  

c. Organisasi sosial dan politik yang dapat digunakan untuk mencapai 

kepentingan bersama, seperti partai politik atau koperasi.  

d. Jaringan sosial untuk memperoleh pekerjaan, barang-barang, 

pengetahuan dan keterampilan memadai.  

e. Informasi-informasi yang berguna untuk kehidupan. 

  Di Indonesia permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan 

klasik, permasalahan yang seakan tak kunjung usai. Untuk melihat serta 

menentukan batasan antara penduduk miskin atau tidak miskin Badan Pusat 

Statistik (BPS) dalam memperkirakan tingkat dan jumlah penduduk miskin 

menggunakan pendekatan ekonomi. Badan Pusat Statistik mengartikan 

kemiskinan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi standar tertentu dari 
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kebutuhan dasar, baik makanan maupun bukan makanan. Standar ini disebut 

garis kemiskinan, yaitu nilai pengeluaran konsumsi kebutuhan dasar makanan 

setara 2.100 kalori energy per kapita per hari, ditambah nilai pengeluaran 

untuk kebutuhan dasar bukan makanan yang paling pokok. Dengan kata lain, 

penduduk yang tingkat pendapatannya masih berada di bawah garis 

kemiskinan inilah yang disebut penduduk miskin 
22

. Kriteria penduduk miskin 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) sebanyak 8 variabel antara lain sebagai 

berikut
23

:  

a.Luas lantai perkapita < = 8 m2 

b. Jenis lantai rumah berasal dari tanah  

c. Air minum/ketersediaan air bersih berasal dari air hujan/sumur tidak 

terlindung.  

d. Jenis jamban/WC: tidak ada. 

e. Kepemilikan asset rumah: tidak memiliki asset. 

f. Pendapatan (total pendapatan per bulan) : < = 350.000  

g. Pengeluaran (porsentase pengeluaran untuk makanan) yaitu lebih 

dari 80 persen.  

h. Konsumsi lauk pauk (daging, ikan, telur, ayam): tidak ada/ada, tapi 

tidak bervariasi.  

Selain itu Pendataan Sosial Ekonomi Penduduk 2005 (PSE05) melihat 

kemiskinan dari tingkat mikro, yaitu dengan pendekatan karakteristik rumah 

tangga. Ada sebanyak 14 variabel indikator yang digunakan dalam melihat 

keluarga miskin, antara lain adalah : Luas lantai rumah, Jenis lantai rumah, 

jenis dinding rumah, fasilitas tempat buang air besar, sumber air minum, 

penerangan yang digunakan, bahan bakar yang digunakan, frekuensi makan 

dalam sehari, kebiasaan membeli daging/ayam/susu, kemampuan membeli 

pakaian, kemampuan berobat ke puskesmas/poliklinik, lapangan pekerjaan 

kepala rumah tangga, pendidikan kepala rumah tangga, dan kepemilikan 
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aset
24

. Dari indikator tersebut dapat dikelompokan menjadi empat kelompok 

utama, yaitu sandang, pangan, papan, dan lainnya.  

Sandang, meliputi pembelian pakaian selama setahun yang lalu. 

Pangan, meliputi fasilitas air bersih, prosentase pengeluaran rumah tangga 

untuk makanan selama sebulan yang lalu. Papan, meliputi kepemilikan rumah, 

luas lantai terluas, jenis dinding terluas, sumber penerangan. Dan kelompok 

lainnya, meliputi anggota rumah tangga yang berumur 6-15 tahun, sumber 

keuangan rumah tangga, dan pelayanan kesehatan
25

. 

 Sedangkan ciri-ciri masyarakat miskin antara lain sebagai berikut
26

 :  

a. Pada umumnya mereka tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti tanah 

yang cukup, modal ataupun keterampilan. Faktor produksi yang dimiliki 

umumnya sedikit sehingga kemampuan untuk memperoleh pendapatan 

menjadi sangat terbatas.  

b. Pada umumnya mereka tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh 

asset produksi dengan kekuatan sendiri. Pendapatan yang diperolehnya 

tidak cukup untuk memperoleh tanah garapan maupun modal usaha. 

Sementara mereka tidak memiliki syarat untuk terpenuhinya kredit 

perbankan seperti jaminan kredit dan lain-lain.  

c. Tingkat pendidikan mereka umumnya rendah, tidak sampai tamat Sekolah 

Dasar (SD). Ini dikarenakan waktu mereka habis tersita untuk mencari 

nafkah sehingga tak ada lagi waktu untuk belajar. Demikian pun dengan 

anak-anak mereka, tak dapat menyelesaikan sekolahnya oleh karena harus 

membantu orang tuanya mencari tambahan penghasilan.  

d. Kebanyakan dari mereka tinggal di desa sebagai pekerja bebas (self 

employed) dan berusaha apa saja dengan upah yang rendah sehingga 

membuat mereka selalu hidup di bawah kemiskinan; dan  

e. Banyak diantara mereka yang hidup di kota masih berusia muda dan tidak 

mempunyai keterampilan (skill) maupun pendidikan. 
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Kemiskinan merupakan masalah yang tidak pernah kunjung selesai, 

yang seakan menjadi suatu bentuk proyek abadi bagi pemegang kepentingan. 

Di negara maju kemiskinan lebih bersifat individual yaitu kemiskinan karena 

disebabkan seseorang mengalami kecacatan (fisik atau mental), faktor 

ketuaan, sakit yang parah, dan sebagainya. Akan tetapi di negara berkembang, 

kemiskinan lebih disebabkan pada sistem ekonomi serta sistem politik negara 

yang dirasa kurang tepat untuk diterapkan di Indonesia. Hal tersebut karena 

banyak dari pemangku kepentingan menerapkan kebijakan pengentasan 

kemiskinan yang diadobsi dari Negara maju yang telah berhasil mengentaskan 

kemiskinan. Mereka tidak mempertimbangkan keadaan serta budaya yang 

beda serta faktor lain yang tentunya tidak sama dengan Negara maju. Hal 

tersebut karena tiap wilayah memiliki karakteristik serta kearifan lokal yang 

berbeda yang harus menjadi pertimbangan di dalam membuat kebijakan, 

apakah cocok dan tepat untuk di terapkan ataukah tidak. Di Indonesia 

penyebab utama dari kemiskinan adalah karena adanya kebijakan ekonomi 

dan politik dalam negri yang dirasa kurang menguntungkan sekelompok 

rakyat utamanya adalah golongan rakyat kecil, sehingga rakyat tidak memiliki 

akses yang memadai ke sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk 

menyelenggarakan kehidupan secara layak. Selain itu, kemiskinan juga 

disebabkan karena rendahnya pendidikan yang dapat diienyam seseorang, 

faktor malas kerja, tidak memiliki modal atau keterampilan yang memadai 

untuk membuka usaha, keterbatasan lapangan pekerjaan, perbandingan antara 

jumlah pencari kerja dengan lapangan kerja yang tersedia tidak sebanding, 

adanya PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), beban keluarga yang relatif 

tinggi, tidak adanya jaminan sosial, serta hidup terpencil dengan sumber daya 

alam dan infrastruktur yang tersedia jumlahnya terbatas. 

Beberapa faktor penyebab kemiskinan antara lain adalah
27

 : 
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a. Faktor individual, terkait dengan kondisi fisik dan psikologis seseorang. 

Orang menjadi miskin karena disebabkan oleh perilaku, pilihan, atau 

kemampuan dari orang miskin itu sendiri dalam menghadapi 

kehidupannya.  

b. Faktor sosial, terkait dengan kondisi lingkungan sosial yang menyebabkan 

seseorang menjadi miskin. Seperti, diskriminasi berdasarkan usia, gender, 

dan etnis.  

c. Faktor kultural, terkait dengan kondisi budaya yang menyebabkan 

kemiskinan, yaitu kebiasaan hidup.  

d. Faktor struktural, terkait dengan struktur atau sistem yang tidak adil, tidak 

sensitif, dan tidak accessible sehingga menyebabkan seseorang atau 

sekelompok orang menjadi miskin. 

2.2.2 Pengemis 

Secara umum masyarakat melihat bahwa pengemis adalah orang yang 

mencari uang dengan cara meminta-minta. Selain itu masyarakat melihat 

bahwa mereka adalah orang yang miskin, kesulitan dalam menghidupi diri 

serta sebagai orang yang tersisih dari kelompok masyarakat. Secara 

sosiologis pengemis dipandang sebagai bagian dari kelompok masyarakat 

yang termarjinalkan oleh struktur yang membuat mereka harus tersisihkan 

dan termiskinkan. Perilaku mengemis merupakan salah satu bentuk 

penyimpangan. Penyimpangan tersebut akibat dari adanya berbagai 

ketegangan dalam struktur sosial sehingga individu atau kelompok yang 

mengalami tekanan-tekanan dan akhirnya menjadi menyimpang dengan 

mengemis dijalanan. Dalam masyarakat sering kali menyematkan pengemis 

adalah orang yang miskin, mereka seorang pemalas untuk bekerja sehingga 

menyambung hidup dengan cara meminta-minta. Akan tetapi walau tidak 

semua dari pengemis adalah orang yang miskin, apalagi pengemis di kota 

seperti di Kota Malang yang mampu mengumpulkan uang rata-rata Rp. 

100.000,00/hari. Kadang mereka mampu untuk mengumpulkan sampai Rp. 

200.000,00. Tentu saja dengan penghasilan segitu untuk memenuhi biaya 
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keseharian sudah terbilang cukup. Jika dibuat rata-rata penghasilan mereka 

bisa mencapai Rp. 3.000.000,00 an. Tentunya hal tersebut bukan bilangan 

yang kecil untuk biaya kehidupan di Kota Malang. 

 Para pengemis di Kota Malang merupakan orang asli Malang yang 

menjadi salah satu korban dari persaingan kota. Mereka adalah orang yang 

tidak mampu untuk bersaing dan akhirnya tersisih. Karena mereka secara 

modal tidak menguasai akhirnya mereka memilih untuk menggantungkan 

diri pada belas kasih pengguna jalan atau orang lain. Tingginya tingkat 

persaingan antar tak lain dikarenakan faktor migrasi. Dimana Kota Malang 

dijadikan salah satu tempat favorit oleh imigran dari luar daerah Malang. 

Sebagai kota dengan tingkat luas terbesar nomor dua setelah Surabaya, 

penduduk Kota Malang memiliki perkembangan yang cukup pesat. Selama 

tiga dasawarsa (1964-1994) jumlah penduduk kotamadya Malang 

berkemabang pesat, dari 412.698 jiwa menjadi 737.598 jiwa, hal tersebut 

setara dengan perkembangan penduduk sebesar 78,73% atau sebesar 

324.900 jiwa
28

. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Malang 

disebabkan bukan hanya dari tingkat kelahiran, akan tetapi juga disebabkan 

oleh tingginya kaum urban atau imigran yang menjadikan Kota Malang 

sebagai salah satu tujuan mereka. selain itu dapat dilihat dari Kartens 

Perencanaan dan perancangan yang dilakukan oleh Karsten salah satu 

perangcang dari belanda terhadap kota Malang diperhitungkan dengan 

asumsi jumlah penduduk kurang lebih 80.000 jiwa. Menurut hasil sensus 

tahun 2010 jumlah penduduk Malang sudah lebih dari 820.243 jiwa. Tidak 

heran jika permasalah ruang untuk perumahan tidak mampu diakomodir oleh 

ketersediaan ruang yang ada. Selain itu juga peruntukan lahan yang kurang 

tepat dan bijaksana mempegaruhi kebijakan pemerintah kota terhadap 
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penataan kawasan kota Malang
29

. Dilihat dari tingkat pendidikan, sebaran 

penduduk cukup banyak yang berpendidikan di atas SMA, akan tetapi 

kebanyakan dari mereka adalah para pendatang
30

. 

Dengan tingginya tingkat pertumbuhan berbanding lurus dengan 

Tingginya tingkat persaingan di kota yang membuat masyarakat berlomba-

lomba untuk dapat menguasai perekonomian kota. Banyak yang kalah 

bersaing, baik pendatang atau penduduk pribumi yang harus bekerja apa saja 

asal perut dapat terisi. Hal tersebut seperti kegiatan mengemis atau bahkan 

mereka sampai menggelandang. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh 

perubahan sosial yang terus berjalan.  Seperti halnya di Kota Malang, 

pesatnya pembangunan serta kemajuan teknologi membuat masyarakat harus 

selalu mengikuti perkembangan, banyak mereka yang tidak mampu untuk 

mengikuti perkembangan harus merelakan tersingkir dari persaingan. Di 

Kota Malang banyak penduduknya yang melakukan kegiatan mengemis. 

Selain tingginya tingkat persaingan yang terjadi di kota juga dipengaruhi 

oleh kebijakan dari pemerintah yang kurang menguntungkan masyarakat 

kecil dan lebih menguntungkan golongan tertentu. Bahkan ada kebijakan 

yang justru merugikan masyarakat kecil. Hal tersebut berdampak pada 

semakin tersisihkannya rakyat kecil dan semakin menjauhkan jarak 

kesenjangan antara golongan atas dan golongan bawah. Seperti halnya 

kebijakan yang diberikan kepada pengemis yang masih kurang. Seringnya 

terjadi razia yang dilakukan oleh SATPOL PP dalam menertibkan gepeng 

dikota yang dianggap mengganggu seakan mereka dijadikan sebagai 

tersangka. Mereka diposisikan seakan orang yang telah melanggar hukum 

dan harus diberikan hukuman. 
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Pengemis dalam Peraturan Daerah memiliki artian menurut Perda 

Kota Malang No. 09 Tahun 2013 Tentang Penangaan Anak Jalanan, 

Gelandangan, dan Pengemis Bab I Pasal 1 No. 12 menyatakan bahwa 

Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan 

meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara baik berupa mengamen 

dan alasan lainnya untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain
31

. 

Pengemis di dalam masyarakat termasuk orang-orang yang terpinggirkan, 

baik terpinggirkan dari kebijakan pembangunan pemerintah maupun 

terbinggirkan atas kehidupan sosial mereka di tengah masyarakat. 

Keterpinggiran mereka karena sebagian dari masyarakat menganggap 

kehidupan sebagai peminta-minta merupakan hal yang menyimpang dari 

norma yang ada di dalam masyarakat. Bahkan ada sebagian masyarakat yang 

sampai melarang anggota masyarakatnya untuk menjadi pengemis. 

2.2.3 Kerentanan Sosial 

Kemiskinan pada suatu wilayah berdampak luas. Hal yang paling 

utama adalah munculnya kerentanan serta kesengsaraan dalam suatu 

masyarakat, sehingga kelompok masyarakat tersebut sulit untuk berdaya. 

Kerentanan adalah karakteristik dan situasi sebuah masyarakat, sistem, atau 

aset yang membuat mereka mudah terkena dampak merugikan dari sebuah 

bahaya atau dampak perubahan iklim
32

. Sedangkan World Bank Institute 

mendefinisikan kerentanan sebagai peluang atau risiko menjadi miskin atau 

jatuh menjadi lebih miskin pada waktu-waktu mendatang
33

. 

 Tingginya tingkat kemiskinan juga berdampak pada terhambatnya 

pembangunan di suatu daerah. Berikut disajikan garis kemiskinan provinsi 

jawa timur pada tahun  2013 – 2016 : 
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Tabel 2.2 : Garis Kemiskinan Provinsi Jawa Timur pada Tahun  2013 – 2016 

 

NO. 

 

Tahun/Semester 

Garis kemiskinan (Rp./kapita/bln) 

Kota Desa 

1 2013/2 278.653 269.294 

2 2014/1 287.582 287.429 

3 2014/2 293.391 286.798 

4 2015/1 304.918 305.404 

5 2015/2 314.320 318.443 

6 2016/1 319.662 323.779 

7 2016/2 329.241 328.846 

Sumber : Data BPS Garis Kemiskinan Menurut Provinsi 2013 – 2016 

Dari tabel di atas dapat digambarkan bahwa kemiskinan dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan. Hal tersebut harus adanya penanganan 

sehingga kerentanan akan kemiskinan dapat dicegah. Sulistiyani dalam 

penelitiannya menyatakan bahawa kemiskinan merupakan proses sistemik 

akibat kerentanan yang melanda pada banyak faktor. Kemiskinan merupakan 

masalah yang ditandai oleh berbagai hal antara lain rendahnya kualitas hidup 

masyarakat, terbatasnya kecukupan dan mutu pangan, rendahnya mutu 

layanan kesehatan dan gizi anak, serta rendahnya mutu pendidikan
34

. 

Terdapat beberapa jenis kerentanan, yaitu 
35

:  

1. Kerentanan fisik, yaitu meliputi kondisi fisik (lokasi, kualitas, konstruksi 

bangunan &infrastruktur).  

2. Kerentanan sosial, yiaitu merangkumi kondisi penduduk, jumlah dan 

besaran (pertumbuhan populasi), kualitas hidup, pola budaya, perilaku 

pendidikan, status, gender,minoritas).  

3. Kerentanan ekonomi, yaitu merangkumi kegiatan ekonomi (pertanian 

monokultur, perbankan, keuangan), tingkat kesejahteraan (status ekonomi, 
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kemiskinan, kerentanan pangan, kurang akses terhadap air, energi, 

kesehatan, pengangkutan).  

4. Kerentanan lingkungan, yaitu merangkumi kondisi fisik alam 

(pemotongan hutan, penurunan kualitas tanah,terganggunya ekosistem). 
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2.3 Kerangka Berpikir  

Di dalam mempermudah dalam memahami permasalahan yang diteliti pada 

pelaku kawin siri pada kelompok pengemis di Kota Malang, peneliti menyajikan 

bagan sebagai gambaran umum pada penelitian. 

Gambar 2.1 : Kerangka Alur Berpikir 

 

 

  

Kemiskinan kota 

Tinggal di gubuk-

gubuk kumuh 

Ketersisihan kelompok kelas bawah 

(pengemis) di Kota Malang 

Pembentukan kelompok 

PMKSsebagai wadah 

Aktualisasi terhadap 

pelabelan yang 

disandingkan dengan diri 

pengemis 

kesehatan 

Kerentanan hidup pengemis 

 

Rendahnya 

aksesibilitas 

Kurang bisa diterimanya 

keberadaan pengemis 

Kejahatan seksual Kehidupan sosial 
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Dalam kerangka berpikir diatas dapat digambarkan bagaimana 

kemiskinan kota dipengaruhi oleh skema pembangunan yang dijalankan tidak 

memihak kepada semua lapisan masyarakat kota. Ketimpangan pembangunan 

berdampak pada kehidupan sosial masyarakat kota, utamanya adalah kehidupan 

pada kelompok ekonomi kelas bawah. Tingginya tingkat persaingan di kota 

menyebabkan adanya kelompok yang tersingkirkan. Dimana mereka tersisih 

karena mereka tidak mampu untuk bersaing dengan yang lain. Ketidak mampuan 

mereka untuk bersaing dikarenakan mereka belum siap dengan pembangunan serta 

karena mereka memang tidak mampu untuk bertahan dalam persaingan kota yang 

semakin kuat. 

Persaingan kota menyebabkan munculnya pengemis di perkotann. Hal 

tersebut sebagai akibat kalahnya persaingan di kota. Mengemis sebagai salah satu 

cara bagi kelompok yang kalah di dalam persaingandalam bertahan hidup. Akan 

tetapi kegiatan mengemis kurang bisa untuk diterima oleh masyarakat. Hal 

tersebut karena mengemis dianggap sebagai perbuatan menyimpang karena 

dianggap telah melanggar nilai yang berlaku dan menjadi pedoman bersama.  

Untuk mewadahi keberadaan pengemis, mereka membangun kelompok.  

Dimana anggota dari kelompok tersebut adalah mereka yang senasib yang mencari 

penghidupan di jalanan. Mereka setiap malam berkumpul di Jl. Sultan Syahrir. 

Sebagian dari pengemis, mereka tinggal di gubuk-gubuk kumuh. Selain itu setiap 

hari pengemis mengaktualisasikan diri mereka seperti apa yang telah dilabelkan 

pada diri pengemis, seperti tampang lusuh, tidak pernah merawat diri, compang-

camping dan lain sebagainya. Dari aktifitas mereka tersebut berdampak pada 

kehidupan pengemis, dimana terjadi kerentanan hidup dari pengemis. Yang 

pertama adalah kerentanan dari segi kesehatan. selanjutnya adalah aksesibilitas 

yang rendah, kehidupan sosial serta rentan terhadap kejahatan seksual. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Model penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi kehidupan serta kerentanan kehidupan pengemis. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendiskripsikan atau menggambarkan 

fenomena atau hubungan antar fenomena yang diteliti dengan sistematis
36

.  

Pemilihan metode ini karena pendekatan diskriptif lebih tepat digunakan 

untuk mendeskripsikan latar yang sangat komplek, memfokuskan pada proses-proses 

interaksi antar manusia, dan menelaah secara rinci dan mendalam terhadap kasus-

kasus tertentu serta pendekatan ini juga tepat untuk mengevaluasi suatu program
37

. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yaitu dilakukan 

penggambaran atau penulisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian 

deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 

sebagaimana adanya, sehingga sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact finding). 

Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif tentang 

keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti. 

Menurut Sekaran
38

. penelitian merupakan suatu usaha yang sistematis dan 

terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban atau 

penyelesaian. Mohammad Nasir
39

. menyatakan bahwa penelitian merupakan suatu 

metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan hati-hati dan sempurna 

terhadap  suatu masalah. Jadi, dari beberapa definisi di atas metode penelitian 
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memiliki peranan yang penting dalam menentukan arah kegiatan penelitian untuk 

menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan penyelesaian. 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan suatu metode yang 

berhubungan erat dengan pokok permasalahan dan tujuan penelitian yang 

dilakukan sehingga dapat diperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang 

diteliti tentang kerentanan kehidupan pengemis di Kota Malang. Berkaitan dengan 

hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

tipe dan pendekatan deskriptif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan pendekatan 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
40

. 

Sedangkan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang datanya dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
41

 Dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif diharapkan mampu menghadirkan fokus 

penelitian, yaitu menggambarkan kehidupan sosial serta kerentanan kehidupan 

pengemis di Kota Malang. 

3.2  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan cara yang dilalui peneliti dalam menfokuskan 

penelitiaanya sehingga dapat membatasi masalah yang diteliti dan dapat 

mempertajam pemahamannya. Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas 

dalam penelitiannya atas dasar yang timbul sebagai masalah dalam penelitiannya. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa hal yaitu. Pertama, batas penentuan kenyataan 

ganda yang kemudian mempertajam. Kedua, penetapan dapat lebih dekat 

dihubungkan oleh interaksi peneliti. Dengan demikian bagaimanapun penetapan 

sebagai masalah penelitian, penting artinya dalam usaha menentukan batas penelitian. 

Fokus penelitian ini meliputi: 

a. Menggambarkan kehidupan sosial para pengemis di Kota Malang. 
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b. Menggambarkan dan menjelaskan bagaimana keluarga pengemis di Kota 

Malang. 

c. Menggambarkan permasalahan yang dihadapi dari berbagai aspek oleh 

pengemis di Kota Malang. 

d. Serta menggambarkan bagaimana akses yang dimiliki oleh pengemis di 

Kota Malang. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kota Malang Provinsi Jawa Timur. 

Pertimbangan pemilihan lokasi di Kota Malang spesifikasi utamanya di Jl. Sutan 

Syahrir atau yang lebih akrab disebut dengan Daerah Jagalan karena daerah 

tersebut merupakan tempat berkumpul para pengemis di waktu malam hari. 

Alasan tempat tersebut dijadikan oleh pengemis sebagai tempat untuk berkumpul 

di malam hari adalah pertama, karena di daerah Jl. Sultan Syahrir merupakan 

area pertokoan yang mana di waktu malam hari tidak ada pertokoan yang 

melakukan aktivitas jualan, sehingga bagian teras pertokoan dijadikan oleh 

pengemis sebagai tempat melepas rasa lelah setelah seharian turun ke jalan dan 

menyambung keakraban diantara para pengemis maupun gelandangan lainnya. 

Selain area pertokoan, pemilihan tempat tersebut karena dermawan sudah 

banyak yang mengetahui bahwa tempat tersebut adalah tempat berkumpul para 

gelandangan, sehingga ketika mereka ingin mendermakan sebagain hartanya 

untuk golongan yang kurang mampu mereka langsung menuju ke jagalan. 

Hampir setiap hari dermawan datang memberikan makanan. Terkadang ada juga 

yang membagikan berupa pakainan, baik pakaian bekas maupun baru, atau 

peralatan mandi serta tikar plastik. Dan yang ketiga adalah tempat tersebut dirasa 

oleh mereka tempat yang strategis, dimana tempat tersebut merupakan pusat 

aktivitas perekonomian yang lebih mudah, sehingga mereka lebih mudah untuk 

mengakses. 

3.4. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data merupakan subjek dimana peneliti dapat memperoleh data yang 

diperlukan. Berdasarkan pendapat dari Lofland dan Lofland sumber utama dalam 
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penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain
42

. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan dari 

narasumber yang terkait langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data 

primer dari penelitian ini bersumber dari para pengemis yang melakukan 

aktifitasnya di Kota Malang. Selain itu juga wawancara dengan orang yang 

dianggap pengambil kendali penuh atas diri pengemis di dalam kelompok 

sebagai penguat hasil dari apa yang sudah di dapat dilapang. Serta sebagai data 

tambahan dengan melakukan wawancara langsung kepada masyarakat. 

b. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui studi dokumentasi 

untuk memperkuat atau mendukung data primer yang bersumber dari laporan-

laporan, arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diukur dalam skala numerik, biasanya 

dinyatakan dalam bentuk kata, teks, foto gambar, dan sebagainya. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat 3 metode pengumpulan data, yaitu : 

a. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung pada obyek yang diteliti sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi. Observasi 

yang dilakukan oleh peneliti kepada kelompok pengemis di Kota Malang 

dengan melibatkan diri dengan mengambil bagian untuk ikut masuk dalam 

kelompok mereka. Dengan keikut keterlibatan peneliti diharapkan mampu 

untuk memperdalam pembangunan nilai-nilai yang ada di dalam kelompok 

pengemis, sehingga peneliti mampu menggambarkan serta menjelaskan 

dengan lebih mendetail permasalahan yang diteliti. 
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b. Wawancara 

Merupakan proses tanya jawab yang dilakukan kepada pihak-pihak 

terkait yaitu pengemis agar data yang diperoleh relevan dengan permasalahan 

yang ada. Wawancara dilakukan peneliti secara langsung terhadap informan 

utama, yaitu para pengemis yang ikut berkumpul di dalam kelompok 

pengemis yang berlokasi di Daerah Jagalan atau Jl. Syultan Syahrir. Dengan 

wawancara kepada mereka diharapkan mampu menjawab tentang 

permasalahan yang digali oleh peneliti, yaitu mencoba untuk mendalami dan 

berusaha untuk menghadirkan gambaran dari kerentanan kehidupan  pengemis 

di Kota Malang. Selain mereka sebagai informan utama, penggalian informasi 

juga dilakukan kepada orang yang dinilai sebagai pemegang kendali atas 

kelompok serta dihormati oleh anggota kelompok. Untuk memperkuat data 

yang sudah di dapat dari informan utama dan kunci, penggalian data tambahan 

dilakukan kepada masyarakat sekitar tempat berkumpul para pengemis di 

Kota Malang untuk menguatkan data yang sudah digali. Sehingga gambaran 

tentang kerentanan kehidupan pengemis di Kota Malang dapat tersaji dengan 

baik. 

c. Dokumentasi 

Peneliti memanfaatkan dokumentasi sebagai alat untuk pengumpulan 

data khususnya di dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi berupa 

foto sangat membantu di dalam penelitian karena merupakan salah satu cara 

untuk menggambarkan suatu bentuk kejadian atau fenomena di lapangan, 

yang kemudian di analisis untuk memperoleh dan melengkapi data-data yang 

dibutuhkan di dalam penelitian ini. Selain itu dengan dokumentasi mampu 

menguatkan data yang sudah didapatkan. 

 

3.6. Teknik Penentuan Informan 

Metode penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan purposive sampling. Purposive adalah metode penentuan informan 

yang dipilih berdasarkan tujuan-tujuan dan pertimbangan tertentu yang sesuai 
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dengan penelitian. Karena penelitian melihat kerentanan hidup pada pengemis di 

Kota Malang. Kriteria informan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Mereka yang terlibat langsung dalam kegiatan mengemis. 

b. Pengemis yang ikut dalam kelompok pengemis yang berada di Jl. Syultan 

Syahrir. 

c. Mereka yang mengetahui kehidupan keseharian pengemis. 

d. Mereka yang ikut menjaga kehidupan kelompok pengemis. 

Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Selaku informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini mereka adalah orang-orang yang memegang kendali atas 

kelompok (tetua kelompok). Dalam hal ini informan kunci adalah Sri 

Sundari sebagai sesepuh kelompok. Pemilihan tetua kelompok sebagai 

informan kunci adalah Karena mereka yang memiliki informasi pokok yang 

diperlukan oleh peneliti berupa mereka yang mengetahui kebiasaan 

pengemis serta seluk- beluk kehidupan pengemis. 

b. Selaku informan utama adalah mereka yang terlibat langsung dalam interaksi 

sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini informan utamanya adalah 

pengemis. Pemilihan pengemis sebagai informan utama adalah karena 

dianggap oleh peneliti mereka terlibat langsung dalam prosesi perkawinan 

siri. Mereka memiliki informasi penting yang akan digali oleh peneliti. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah Anik, Ifa, dan Nurul. 

c. Sedangkan informan pendukung adalah masyarakat sekitar lingkungkungan 

tempat kelompok pengemis berkumpul, yaitu berlokasi di daerah Jagalan 

lebih tepatnya di Jl. Sutan Syahrir. Pemilihan masyarakat sekitar sebagai 

informan pendukung karena mereka sedikit tau tentang kehidupan mereka 

dan infomasi yang akan digali oleh peneliti. Informan pendukung dalam 

penelitian ini adalah Erna dan Siman. 
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3.7. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan pengolahan data agar menjadi 

lebih sederhana, mudah dipahami dan dapat dipergunakan dalam pemecahan 

masalah atau dapat dipergunakan untuk menggambarkan kondisi yang terjadi 

secara jelas. Analisis dalam penelitian ini berdasarkan kepada pendapat Miles 

dan Hubberman
43

  yang menjelaskan bahwa analisis data terdiri dari tiga alur 

kegiatan, yaitu : 

a. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhaan, pengabstrakan dan transformasi data-data “kasar” yang 

muncul dari catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi data dilakukan 

terus-menerus selama kegiatan penelitian berlangsung. Lebih dari sekedar 

itu sebenarnya reduksi data dilakukan sejak sebelum data benar-benar 

terkumpul secara lengkap. 

b. Penyajian Data, yaitu data berupa sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang sedang terjadi dan harus melakukan apa untuk 

analisis lebih lanjut suatu tindakan, yang didasarkan atas pemecahan 

tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini berupa table, gambar, hasil 

wawancara dan data –data dokumentasi lain yang mendukung. Dalam 

bentuk yang sederhana penyajian data merupakan uraian deskriptif yang 

merupakan kumpulan dari sejumlah data yang diperoleh peneliti, dan siap 

untuk dianalisis serta diinterprestasikan untuk menuju pada kesimpulan-

kesimpulan. 

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi, yaitu kegiatan menyimpulkan 

makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya, dan kecocokannya. Kemudian data yang telah disimpulkan 
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harus diverifikasi, maksudnya dicari data baru untuk menguji keabsahan 

atau validitas baru. 

 

3.8. Keabsahan Data 

Keabsahan data berkenaan dengan kevalidan sebuah data yang didapat 

peneliti di lapangan. Keabsahan data ini dapat dicapai dengan proses 

pengumpulan data yang tepat, yaitu dengan mengecek ulang hasil penelitian 

kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan 

peneliti adalah triangulasi sumber. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
44

 Hal 

itu dapat dicapai dengan jalan; Membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 

rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, 

orang pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 
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Bab IV 

Gambaran Umum 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Kota Malang 

Kota Malang Merupakan Kota terbesar nomor dua setelah Surabaya. Kota 

Malang diperkirakan ada sejak tahun 1400-an sebagai pusat kerajaan. Dimana 

peninggalan dari kerajaan ini berupa reruntuhan benteng pertahanan di dataran 

antara Sungai Brantas dan Sungai Amprong yang sekarang dikenal dengan 

nama Kutobedah
45

. Di tahun 1461, Malang di takhlukan oleh Kerajaan Demak 

dan periode berikutnya secara berurutan dikuasai oleh Untung Soeropati ( 

Pasuruan pada tahun 1686-1706), dan Kerajaan Mataram (Islam). Era baru 

muncul ketika belanda mulai masuk Kota Malang sejak tahun 1767 dengan 

mendirikan benteng di daerah yang sekarang di dirikan  bangunan Rumah 

Sakit Syaiful Anwar di Daerah Klojen Lor. Di dalam benteng tersebut 

didirikan permukiman awal Belanda. Pada tahun 1821 Belanda memantapkan 

kedudukannya di Malang dan mulai meluaskan pemukiman keluar dari 

benteng. Dan lambat laun, Malang berkembang menjadi kota kabupaten kecil.  

 Perubahan pesat terjadi setelah tahun 1870 dengan diberlakukannya 

Undang-Undang Agraria dan Gula yang bertujuan menghapus system tanam 

paksa (culturestelsel) yang sudah berlangsung mula tahun 1830-1870-an. Isi 

dari Undang-Undang tersebut pada pokoknya memberi kesempatan kepada 

pihak swasta (partikelir) untuk menyewa tanah (selama 75 tahun) yang 

digunakan untuk perkebunan. Dan sejak saat itu berdirilah perkebunan-

perkebunan partikelir dalam jumlah besar di Jawa yang disusul dengan 

meningkatnya jumlah penduduk Eropa di Pulau Jawa. Di Jawa Timur 

utamanya di bagian selatan, Malang merupakan kota terdekat yang dapat 
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dicapai dari wilayah perkebuanan milik swasta yang selanjutnya dilakukan 

pembangunan secara besar-besaran oleh pihak pemerintah dan swasta untuk 

membangun prasarana, baik yang dilakuakan di dalam kota maupun yang 

dilakukan di luar kota berupa jalur transportasi yang menghubungkan Malang 

dengan kota-kota lainnya.  

 Pada tahun 1917-1929 pemerintah Kotamadya menetapkan 8 buah 

rencana perluasan kota. Rencana perluasan mengarah Kota Malang menjadi 

kota modern dengan dibagi menjadi daerah pendidikan, pemerintahan, 

pemukiman, industry dan militer. Herman Thomas Karten merupakan ahli 

perencana kota yang diminta sebagai adviseur resmi Kota Malang dari tahun 

1929-1935. Salah satu konsep yang digunakan oleh Karsten dalam 

mengembangkan Kota Malang adalah menggunakan konsep “Garden City”-

nya Ebenezer Howard. Namun konsep tersebut tidak seutuhnya diterapkan, 

akan tetapi ditekankan pada kesan visualnya yang berupa jalan-jalan dengan 

Boulevard, Laan, Straat, Weg dan gang. Penerapan Kota Taman di Kota 

Malang dilakukan dengan mengakomodasikan iklim dan karakter lokal, 

sehingga mendapatkan kesan “specifiek Indonesische”
46

.  

Kota-kota kolonial di jawa pada tahun 1800-1900 memiliki ciri yang 

khas, alun-alun sebagia pusatnya
47

. Sedangkan pola pemukiman terbentuk di 

sekeliling alun-alun menurut pengelompokan dari masyarakatmajemukyang 

menjadi penghuni kotanya. Orang Belanda tinggal di dekat pusat 

pemerintahan serta jalan-jalan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Sedangkan orang cina yang sebagian besar merupakan pedagang perantara 

tinggal di sekitar pasar, yang sering dikenal sebagai daerah pecinan. 
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Sedangkan orang pribumi sendiri tiggal di gang-gang di sekitar daerah alun-

alun.  

Pola penyebaran pemukiman di Malang pada tahun 1914 adalahh sebagai 

berikut : 

1. Daerah pemukiman orang Eropa terletak di sebelah barat daya dari 

alun-alun Taloon, Tongan, Sawahan, dan sekitarnya. Selain itu juga 

terdapat disekitar Kayoetangan, Oro-oro Dowo, Tjelaket, Klodjen 

Lord dan Rampal. 

2. Daerah pemukiman orang cina terdapat disebelah tenggara pasar 

olun-alun (sekitar pasar besar). Dan daerah orang arab sekitar 

belakang masjid. 

3. Daerah orang pribumi kebanyakan menempati daerah kampong 

sebelah selatan olun-alun, yaitu daerah kampong : Kebalen, 

Penanggungan, Djodipan, Talon, dan Klodjenlor. 

4. Daerah militer terdapat disebelah timur daerah Rampal. 

Dengan kondisi geografis yang sangat strategis pada masa Kolonial 

Belanda, Malang menjadi kota sentra produksi, distribusi dan perdagangan. 

Produksi pertanian di jawa pada masa itu ditujukan kepada pasar dunia 

terutama pada pasar Eropa. Hal tersebut menuntut penyesuaian fungsi kota 

kepada situasi baru dan di perlukan pembagian kerja yang baru dalam fungsi 

kota dan berakibat langsung pada bentuk dan struktur kota. Produksi 

perkebunan colonial membentuk kota sebagai sentra produksi, distribusi dan 

perdagangan yang terintregasi dalam system perkotaan serta berakibat kepada 

wajah kota secara keseluruhan, terutama sekitar jalur transportasi kereta api 

yang digunakan sebagai pengumpul dan transit pengiriman produk pertanian. 

Sebagai salah satu bagian system produksi, distribusi dan perdagangan, 

Malang yang dikuasai oleh Bangsa Eropa untuk mengatur produksi ekspor ke 

pasaran dunia.  
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Kondisi geografis Kota Malang yang berada di daerah ketinggian serta 

letak kota secara regional yang telah dihubungkan dengan jalan dan rel kereta 

api dengan kota-kota disekitarnya menjadikan Kota Malang sangat ideal 

sebagai tempat tinggal penguasa perkebunan di daerah sekitar. Kondisi 

tersebut berpengaruh terhadap perkembangan kota sebagai salah satu pusat 

ekonomi penting di Jawa Timur. Sehingga dengan hal tersebut harus adanya 

pembangunan infrastruktur yang memadai, seperti ;rumah sakit, sekolah, 

pusat perdagangan, serta system transportasi kota yang baik. 

Secara geografis sebagian besar sentra produksi dan sentra pekerjaa di 

Pulau Jawa terletak di wilayah dataran rendah dengan iklim yang cukup 

panas. Hal tersebut lebih banyak menghabiskan tenaga bagi Orang Eropa yang 

terbiasa hidup dengan kondisi iklim dingin. Oleh sebab itu orang Belanda di 

Jawa membangun daerah peristirahatan dan tempat rekreasi di daerah 

pegunungan yang berdekatan dengan kota dimana tempat mereka bekerja. 

Malang dengan kondisi geografis berada di dataran tinggi serta dikelilingi 

oleh pegunungan merupakan salah satu kota ideal untuk tempat tinggal serta 

menjadi daerah tujuan wisata orang Eropa. Untuk mengakomodasi fungsi kota 

sebagai tempat rekreasi, maka dibangunlah beberapa hotel untuk tempat 

menginap wisatawan terutama untuk di daerah dekat dengan kawasan militer 

serta pusat transportasi 
48

. 

Dengan kondisi alam serta pemandangan nan indah, memiliki tanah 

yang subur serta udara yang nyaman, selanjutnya Kota Malang dikembangkan 

sebagai daerah peristirahatan bagi orang-orang Belanda. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap penataan kota yang lebih memperhatikan kondisi 

tersebut, sehingga tercipta kawasan pemukiman yang sangat nyaman dengan 

pemandangan yang indah. Selain hal tersebut juga banyak dikembangkan 

tempat-tempat penunjang, seperti ruang terbuka hijau (taman) serta jalan-jalan 

yang berorientasi pada pemandangan alam sekitar. Dengan kondisi tanah serta 

iklim yang sesuai, , memungkinkan pemerintah Kota Malang menanam 
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banyak tanaman berbunga di taman lingkungan pemukiman ataupun di taman-

taman kota. 

 

4.1.2 Sejarah Pengemis di Kota Malang 

Perubahan status Malang menjadi Kotapraja atau daerah dan 

pemerintahan kota setingkat kabupaten dengan berbagai pembangunan 

perekonomian memberikan dampak tersendiri. Salah satu dampak yang terjadi 

adalah adanya migrasi besar-besaran yang menyyebabkan orang-orang 

pribumi yang kalah dalam persaingan tersingkir. Setidaknya terdapat tiga 

kelompok masyarakat yang menjadi korban dari industrialisasi dan 

modernisasi Malang, yaitu kelompok gelandangan, pengemis, dan prostitusi. 

Kelompok ini sering beraktivitas di jalanan dan memunculkan fenomena yang 

disebut sebagai kebudayaan miskin
49

. Gelandangan  disebut telah berada di 

Malang sejak 1847 dan biasa disebut sebagai Vagabond atau Landloopers. 

Kelompok ini biasa memanfaatkan los-los atau bedak atau ruko pasar, stasiun, 

dan makam sebagai tempat tinggal mereka. gelandangan terdiri dari beberapa 

usia, baik muda maupun tua. Dari pendataan yang dilakukan terhadap anak-

anak gelandangan pada masa itu, diketahui bahwa mereka berasal dari 

wilayah lain, seperti Mojokerto, dan Sidoarjo. Mereka sebenarnya diberikan 

kesempatann untuk bekerja, anak-anak tersebut tidak mau untuk 

melakukannya dan lebih memilih untuk kembali meminta-minta seperti 

biasanya.  

Selanjutnya pada kelompok kedua permasalahan yang dihadapi oleh 

Malang Kotapraja adalah akibat pembangunan yang siknifikan memunculkan 

pengemis. Pengemis di Kota Malang dari catatan pertamakali diketahui 

muncul pada tahun 1917 dan tidak disertai dengan jumlah pasti walau disebut 

bahwa terdapat cukup banyak pengemis. Setiap tahunnya jumlah pengemis di 
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wilayah Kotapraja Malang sendiri disebut terus bertambah. Beberapa 

pengemis yang pernah di data disebut berasal dari Kudus, Blitar dan 

Kesamben.  

4.1.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang tepatnya di Jalan Sutan Syahrir 

atau yang sering disebut oleh mereka sebagai daerah Jagalan. Daerah Jagalan 

merupakan tempat berkumpul para penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

Disana mereka membangun kelompok yang mampu untuk menampung 

keberadaan mereka. Mereka berkumpul di Jagalan setiap sore mulai pukul 

15:30 WIB dan biasanya mereka akan mulai meninggalkan lokasi jam 20:30 

WIB. Akan tetapi banyak juga yang bermalam di sana sampai pagi tiba dan 

mereka turun ke jalanan lagi.  

Lokasi tempat berkumpul mereka merupakan pelataran toko atau trotoar 

jalan di depan toko yang setiap sore mulai jam 15:00 WIB aktivitas jual beli 

tutup. Hal tersebut mereka manfaatkan untuk berkumpul para penyandang 

masalah kesejahteraan sosial. Akan tetapi bukan hanya para penyandang 

masalah kesejahteraan sosial yang memanfaatkan lokasi tersebut, ada juga 

yang memanfaatkan tempat tersebut sebagai tempat untuk berjualan minuman, 

makanan ataupun berjualan sticker.  

Jagalan atau Jl. Syultan Syahrir merupakan jalan yang bertempat di 

jantung Perkotaan Malang termasuk ke dalam Kelurahan Sukoharjo, 

Kecamatan Klojen. Secara administratif, Kelurahan Sukoharjo dikelilingin 

oleh kelurahan lainnya yang ada di Kota Malang. Di sebelah utara, Kelurahan 

Sukoharjo berbatasan langsung dengan Kelurahan Kidul Dalem, Kecamatan 

Klojen. Sedangkan di sebelah timur, kelurahan ini berbatasan langsung 

dengan Kelurahan Jodipan, Kecamatan Blimbing. Sementara di sebelah 

selatan, Kelurahan Sukoharjo berbatasan dengan Kelurahan Ciptomulyo, 

Kecamatan Sukun. Lalu, di sebelah barat, kelurahan ini berbatasan dengan 
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Kelurahan Kauman, Kecamatan Klojen. Secara Demografis, Kelurahan ini 

merupakan pemukiman dengan penduduk yang sangat padat yang terdiri dari 

begitu banyak macam suku bangsa yang ada, seperti Suku Jawa, Suku 

Madura, Keturunan Tionghoa, Keturunan Arab, Keturunan India, dan 

Keturunan Bangsa Asing lainnya. Salah satu tempat strategis yang masuk 

dalam wilayah Kelurahan Sukoharjo adalah Pasar Besar Kota Malang. 

Beberapa mall, seperti Mitra Departement Store, Gajahmada Plaza, Malang 

Plaza juga ada di kelurahan ini
50

. 

Kelurahan Sukoharjo dari jaman colonial sudah menjadi pusat 

perdagangan. Dahulu Jalan Pasar Besar Malang bernama Chineeschestraat dalam 

Bahasa Belanda yang bermakna jalan yang dihuni oleh etnis Tionghoa. Permukiman yang 

di dominasi oleh masyarakat Tionghoa ini menjadi pusat perdagangan karena mayoritas 

kegiatan yang dilakukan penduduknya ada pada sektor perdagangan. Oleh karena itu, 

salah satu ciri yang dapat ditemukan dalam Koridor Jalan Pasar Besar adalah 

konsep bangunan ruko atau shop house
51

. Dan sampai dengan sekarang daerah sekitar Pasar 

Besar dan termasuk dalam Jl. Syultan Syahrir merupakan pusat perdagangan di Kota 

Malang.  
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Gambar 4.1 peta wilayah Kota Malang 

 

 Sumber : BPS Kota Malang 2018 
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4.1.5 Keadaan Penduduk 

  Kota Malang merupakan kota terbesar nomor dua setelah Surabaya, 

dimana jumlah penduduk Kota Malang pada tahun 2010 sebesar 820.243 jiwa. 

Pada tahun  2014jumlah penduduk sebesar 845.973 jiwa, sedangkan jumlah 

penduduk pada tahun 2015 sebesar 851.298 jiwa. Pertumbuhan jumlah 

penduduk dari tahun 2010-2015 sebesar 0,75% dan pertumbuhan penduduk 

dari tahun 2014-2015 sebesar 0,63
52

. Sedangkan jumlah penduduk menurut 

gender disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 :Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 

sensus penduduk tahun 2010 dan 2015. 

Tahun Laki-laki (jiwa) Perempuan 

(jiwa) 

jumlah 

2010 404.553 415.690 820.243 

2015 419.713 431.585 851298 

Sumber  :BPS Kota Malang 2015 

  Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa jumlah penduduk 

mengalami peningkatan dari tahun 2010-2015, baik dari jumlah penduduk 

laki-laki ataupun dari jumlah penduduk perempuan. Tentunya dengan 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dengan ketersediaan lahan yang 

bersifat tetap akan membuat persaingan di dalam mendapatkan lahan di 

perkotaan akan semakin kuat. Ditambah Kota Malang selain sebagai salah 

satu tujuan wisata juga merupakan salah satu para pelajar menimba ilmu. 

Banyak berdiri kampus-kampus besar yang setiap tahunnya menampung 

mahasiswa baik dari dalam kota maupun dari luar kota bahkan dari luar negri. 

Banyaknya para pendatang baru yang tentunya juga mereka mencari tempat 

singgah di daerah tujuan mereka membuat persaingan untuk mendapatkan 

tempat semakin kuat. Hal ini tentunya juga akan membuat harga lahan di Kota 

                                                           
52

 BPS. 2016. Kota malang dalam angka (malang city in figure) 2016. Malang: Badan Pusat Statistik 

Kota Malang. Hal : 33 



48 

Malang semakin meningkat secara drastis.  Berikut disajikan distribusi dan 

kepadatan penduduk per kecamatan Kota Malang : 

Tabel 4.3 : Distribusi dan kepadatan penduduk per kecamatan Kota 

Malang 2010 

Kecamatan Luas wilayah 

area (km²) 

Jumlah 

penduduk (jiwa) 

Kepadatan 

penduduk per 

km² 

Kedungkandang 39,89 174.477 4.374 

Sukun 20,97 181.513 8.656 

Klojen  8,83 105.907 11.994 

Blimbing  17,77 172.333 9.698 

Lowokwaru  22,60 186.013 8.231 

Total  110,06 820.243 7.453 

Sumber : BPS Kota Malang 2010 

Tabel 4.4 : Distribusi dan kepadatan penduduk per kecamatan Kota 

Malang 2015 

Kecamatan Luas wilayah 

area (km²) 

Jumlah 

penduduk (jiwa) 

Kepadatan 

penduduk per 

km² 

Kedungkandang 39,89 186.068 4.665 

Sukun 20,97 190.053 9.063 

Klojen  8,83 104.127 11.792 

Blimbing  17,77 177.729 10.002 

Lowokwaru  22,60 193.321 8.554 

Total  110,06 851.298 7.735 

Sumber : BPS Kota Malang 2015 

  Dari tahun ke tahun Kota Malang mengalami peningkatan jumlah 

penduduk. Hal tersebut selain dari faktor kelahiran juga dipengaruhi faktor 

migrasi. Tidak heran jika banyak masyarakat pendatang yang ingin bertempat 

tinggal di Kota Malang dikarenakan letak geografis yang sangat strategis yang 

berada di dataran tinggi yang menjadikan Kota Malang bersuhu dingin. Selain 

itu juga banyak faktor penarik lain yang membuat banyak pendatang yang 

ingin bermukim di Kota Malang, seperti banyaknya peluang usaha karena 
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Malang sebagai salah satu kota wisata yang banyak di kunjungi oleh para 

wisatawan serta salah satu Kota Pendidikan.  

Gambar 4.2 :  Peta kepadatan penduduk Kota Malang tahun 2015 

 

Sumber : BPS Kota Malang 

 

Dari gambaran peta di atas terlihat Kecamatan Klojen memiliki tingkat 

kepadatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain di Kota 

Malang. tingginya tingkat pertumbuhan penduduk menyebabkan terjadinya 

persaingan yang semakin kuat. Mereka yang tidak mampu serta tidak siap 
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dengan persaingan, mereka akan tersingkir. Ada yang dari mereka harus 

menjual kepada pemilik modal dan mencari tempat lain dengan harga yang 

lebih murah, atau dari mereka ada yang tidak mampu untuk membeli lagi dan 

terpaksa mereka harus hidup menggelandang. Selain gelandangan, dampak 

dari pembangunan yang dipengaruhi oleh industrialisasi serta modernisasi 

adalah munculnya pengemis, dimana mereka bertahan hidup dengan cara 

meminta-minta dengan menjual ekspresi susah untuk mendapatkan rasa iba 

dari orang lain. Sebagian para pengemis tinggal di pemukiman-pemukiman 

kumuh. 

4.3 Kondisi Ekonomi  

Perekonomian suatu keluarga menunjukan gambaran kualitas 

kehidupan keluarga. Semakin tinggi tingkat ekonomi keluarga, semakin tinggi 

pula kualitas kehidupan keluarga. Sebaliknya semakin rendah tingkat 

ekonomi menunjukan semakin rendah pula anggota keluarga mencapai 

kesejahteraan hidup. Menurut Prof. Dr. Emil Salim bahwa kemiskinan adalah 

suatu keadaan yang dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok, seperti pangan, pakaian, 

tempat berteduh, dan lain-lain”.
53

 Sedangkan Kriteria penduduk miskin 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) ada 8 variabel, antara lain sebagai 

berikut
54

:  

a. Luas lantai perkapita < = 8 m2 

b. Jenis lantai rumah berasal dari tanah  

c. Air minum/ketersediaan air bersih berasal dari air hujan/sumur tidak 

terlindung.  

d. Jenis jamban/WC: tidak ada. 

e. Kepemilikan asset rumah: tidak memiliki asset. 

f. Pendapatan (total pendapatan per bulan) : < = 350.000  
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g. Pengeluaran (porsentase pengeluaran untuk makanan) yaitu lebih dari 

80 persen.  

h. Konsumsi lauk pauk (daging, ikan, telur, ayam): tidak ada/ada, tapi 

tidak bervariasi. 

  Sedangkan Indikator dan kriteria kesejahteraan keluarga menurut 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 adalah sebagai berikut 
55

: 

a. Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi 

salah satu atau lebih dari 5 kebutuhan dasar sebagai keluarga sejahtera 

I, seperti kebutuhan pengajaran agama, pangan, papan, sandang dan 

kesehatan.  

b. Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang telah dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya secara minimal, yaitu : 

1. Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing 

anggota keluarga. 

2. Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan dua kali sehari 

atau lebih. 

3. Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk 

di rumah, bekerja/sekolah dan bepergian. 

4. Bagian yang terluas dari rumah bukan dari tanah. 

5. Bila anak sakit atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa 

saran atau petugas kesehatan. 

c. Keluarga sejahtera II adalah keluarga yang disamping telah memenuhi 

kriteria sebelumnya (keluarga sejahtera I), harus pula memenuhi syarat 

: 

1. Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur 

2. Paling kurang seminggu sekali keluarga menyediakan 

daging/ikan/telur sebagai lauk pauk. 

3. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 

pakaian baru per tahun. 
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4. Seluruh anggota keluarga selama 3 bulan terakhir dalam keadaan 

sehat. 

5. Paling kurang satu orang anggota keluarga yang berusia 15 tahun 

keatas mempunyai penghasilan tetap. 

6. Seluruh anggota keluarga yang berusia 10-60 tahun mampu 

membaca tulisan latin. 

7. Seluruh anak yang berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini. 

8. Bila anak hidup 2 atau lebih,keluarga yang masih pasangan usia 

subur memakai kontrasepsi (kecuali sedang hamil). 

d. Keluarga sejahtera III adalah selain memenuhi kriteria keluarga 

sejahtera II, keluarga sejahtera III juga memiliki kriteria sebagai 

berikut : 

1. Mempunyai upaya untuk meningkatkan kemampuan agama. 

2. Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk 

tabungan keluarga. 

3. Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan 

kesempatan itu dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar 

keluarga. 

4. Ikut serta kegiatan di masyarakat di lingkungan tempat 

tinggalnya. 

5. Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 6 

bulan sekali. 

6. Dapat memperoleh berita melalui surat kabar/majalah/ televisi. 

7. Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang 

sesuasi dengan kondisi daerah setempat. 

e. Keluarga sejahtera III+ adalah keluarga yang dapat memenuhi tiap 

kelompok keluarga serta dapat memenuhi : 

1. Secara teratur atau pada waktu tertentu memberiakan secara 

sukarela sumbangan kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk 

material. 
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2. Kepala keluarag atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 

perkumpulan/yayasan/institusi masyarakat.  

  Menurut hasil survey dari Badan Pusat Statistik klasifikasi keluarga 

berdasarkan tingkat kesejahteraan keluarga disajikan dalam tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.5. Jumlah Keluarga Menurut Kecamatan Dan Klasifikasi Keluarga Di 

Kota Malang Tahun 2015 

 

Kecamatan Pra 

sejahte

ra 

Keluarga sejahtera Jumlah 

I II III III+ 

Kedung 

kandang 

5.004 9.206 11.939 15.868 7.061 49.078 

Sukun 6.813 8.598 11.567 14.743 5.034 46.755 

Klojen 2.003 6.428 4.916 9.127 4.359 26.833 

Blimbing 3.617 5.109 9.368 16.610 7.659 42.363 

Lowokwaru 2.537 5.244 7.895 16.758 6.716 39.150 

Kota 

Malang 

19.974 34.585 45.685 73.106 30.829 204.179 

Sumber :Badan keluarga berencana dan pemberdayaan masyarakat 

Kota Malang 2015 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat ada sekitar 19.974 dari 2014.174 

keluarga miskin di Kota Malang atau sama dengan terdapat 9,78% rumah 

tangga miskin di Kota Malang. Hal tersebut memperlihatkan sisi lain 

keindahan Kota Malang yang ternyata masih menyimpan masyarakat yang 

harus berjuang untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka.  

Dari data yang disajikan di atas hal yang kurang dapat diperhatikan 

oleh pemerintah adalah kurang terdatanya kondisi perekonomian para 

pengemis di Kota Malang. selain itu sulitnya untuk mengkategorikan 

pengemis ke dalam kriteria yang sudah dikonsepkan. Seperti dari hal 

kepemilikan aset tanah, orang miskin memiliki luas lantai per kapita adalah 

kurang dari 8 m2. Hal tersebut tidak ditemui pada pengemis. Mereka 

sebagaian menempati lahan-lahan kosong atau mereka mengkontrak kamar.  
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Jenis lantai rumah berasal dari tanah. Ada dari mereka yang rumahnya 

berasal dari tanah atau mereka yang mampu untuk menyewa rumah/kamar, 

kehidupan mereka lebih layak dari segi tempat tinggal. Air minum yang 

mereka konsumsi berasal dari PDAM. Jamban atau WC tersedia. Pendapatan 

per bulan kisaran Rp. 3.000.000,00-Rp. 4.500.000,00. Untuk pendapatan 

tersebut terbilang lebih untuk biaya hidup di Kota Malang. Untuk UMK Kota 

Malang sendiri sebesar Rp 2.470.073,29
56

. Untuk pengeluaran dari keluarga 

pengemis lebih dari 80%, akan tetapi pengeluaran tersebut tidak hanya 

pengeluaran untuk makan saja. untuk konsumsi, mereka lebih bervariasi. Hal 

tersebut karena setiap malam hari mereka mendapatkan makanan dari para 

dermawan, bahkan tidak jarang mereka mendapatkan makanan berlebih. Dari 

keadaan tersebut sampai mereka tidak mau untuk memakan atau menerima 

dengan standar lauk tertentu. Dari beberapa hal di atas, ada beberapa kondisi 

yang tidak sesuai dengan kehidupan pengemis sehingga untuk 

mengkategorikan sebagai masyarakat miskin dalam konteks tersebut kurang 

pas.  

Sedangkan menurut UU No. 10 dalam kategori pra sejahtera, 

permasalahan pengajaran pendidikan umum ataupun agama kurang menjadi 

hal yang utama. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua 

yang rendah serta pendidikan yang rendah pula. Dalam bentuk papan sebagian 

mereka hidup dalam gubuk-gubuk kumuh dengan bangunan yang ditutupi 

memakai plastik atau banner.  

Dari segi pangan, sebagian besar mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga secara layak. Hal tersebut karena setiap hari mereka 

mendapatkan makanan dari para donator. Dan yang terakhir adalah dari segi 

kesehatan. dalam keluarga pengemis, masalah kesehatan dianggap sebagai hal 

yang sepele. Ketika mereka sakit, mereka hanya memakai obat warung 
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dengan dosis sesuai pengetahuan mereka. mereka tidak pernah memberikan 

alokasi dana kesehatan.  

Dalam kategori sejahtera I, pada keluarga pengemis mereka belum 

mampu untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan kepercayaan masing-

masing anggota. Hal tersebut selain dari pengetahuan, tiadanya tempat untuk 

menjalankan ibadah di rumah adalah mereka selalu memposisikan diri mereka 

seperti apa yang sudah melekat pada diri pengemis, seperti compang-camping, 

lusuh, kotor, tidak pernah merawat diri dan lain sebagainya. Sehingga dengan 

apa yang menempel pada diri mereka menjadi penghalang pada diri mereka 

untuk menjalankan kewajiban mereka dalam agama.  

Anggota keluarga pengemis mampu untuk makan dua sampai tiga kali 

dalam sehari. Akan tetapi mereka tidak memiliki pakaian dengan pilihan serta 

klasifikasi tertentu. Hal tersebut karena mereka jarang untuk melakukan 

liburan atau bepergian. Dan alas rumah mereka seluruhnya masih dari tanah.  

Dalam urusan makanan serta gizi yang dikonsumsi, setiap hari mereka 

mendapatkan makanan dari donator dengan lauk yang berbeda-beda. Bahkan 

karena seringnya mereka mendapatkan makanan yang berlebih, mereka lebih 

selektif di dalam menerima kananan. Ada lauk-lauk tertentu yang mereka 

tidak mau untuk menerima. Dalam satu tahun mereka padat membeli pakaian 

baru paling tidak sekali. Dan minimnya kesadaran akan kesehatan pada 

kalangan pengemis karena mereka tidak terlalu memikirkan permasalahan 

sakit. Mereka mampu mengatasi dengan membeli obat warung. Dalam 

keluarga pengemis, tidak ada yang memiliki penghasilan tetap. Selain 

mengemis, aktifitas anggota keluarga pengemis adalah sebagai pekerja 

serabutan serta tukang becak. Dalam hal kemampuan membaca, anggota 

keluarga biasanya mampu membaca pada usia 12 tahun keatas. Hal tersebut 

karena mereka tidak mengenyam bangku pendidikan. Mereka belajar dari 

orang-orang di lingkungan sekitar mereka.  

Pada kategori keluarga sejahtera III, mereka tidak bisa untuk 

menyisihkan penghasilan mereka. pendapatan yang tergolong tinggi akan 



56 

tetapi tidak dibarengi dengan kemampuan manajeman keuangan, sehingga 

mereka tidak mampu untuk mengolah pendapatan. Dalam melakukan kegiatan 

makan bersama ada sebagian yang melakukan makan bersama setiap hari 

karena dalam melakukan kegiatan di jalanan mereka selalu bersama.  

Permasalahan pada diri pengemis lainnya adalah kurang bisa 

diterimanya diri pengemis pada lingkungan mereka. sehingga mereka 

memutuskan untuk tidak ikut pada organisasi di lingkungan sekitar tempat 

tinggal. Di rumah pengemis juga tersedia TV, sehingga perkembangan berita-

berita atau informasi setiap hari dapat mereka terima dan angota keluarga 

mampu menggunakan sarana transportasi yang ada, seperti angkot, sepeda 

motor ataupun sepeda ontel. 

 

4.4 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan menentukan akan kualitas dari Sumber Daya 

Manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi pula kualitas 

yang dimiliki oleh seseorang. Pandidikan dasar wajib didapatkan oleh anak 

untuk tumbuh kembang Si Anak untuk mampu mengembangkan kemampuan 

mereka. Di dalam aturan pemerintah mewajibkan anak sekolah 12 tahun 

belajar. Tujuan dari program tersebut tak lain adalah untuk memutus angka 

buta huruf yang masih tinggi di Indonesia. Hal tersebut tercantum di dalam 

Peraturan Pemerintah Republic Indonesia Nomor 47 Tahun  2008 bab IV 

tentang pengelolaan pasal 7 ayat 5 yang berbunyi “Pemerintah daerah dapat 

mengatur lebih lanjut pelaksanaan program wajib belajar, sesuai dengan 

kondisi daerah masingmasing melalui Peraturan Daerah.
57

” Lebih jelas berikut 

disajikan tabel sersentase penduduk usia –24 tahun dalam berpartisipasi 

sekolah di Kota Malang : 
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tabel 4.6. Persentase penduduk usia 7-24 tahun menurut jenis kelamin, 

kelompok umur sekolah, dan partisipasi sekolah di Kota Malang tahun 2015 

Jenis kelamin dan 

kelompok umur 

Tidak/belum 

pernah 

sekolah 

Masih sekolah Tidak 

sekolah lagi 

Laki-laki 

7-12 - 100,00 - 

7-13 - 97,84 2,16 

7-14 2,29 81,85 15,86 

1-15 0,45 55,86 43,69 

7-16 0,61 78,79 20,61 

Perempuan 

7-12 - 100,00 - 

7-13 - 100,00 - 

7-14 - 75,62 24,38 

7-15 1,40 57,89 40,71 

7-16 0,63 77,05 22,33 

Sumber : Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2015 

Sedangkan untuk tahun selanjutnya, di tahun 2016-2017 disajikan dalam 

tabel berikut ini : 
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tabel 4.7. Persentase penduduk usia 7-24 tahun menurut jenis kelamin, 

kelompok umur sekolah, dan partisipasi sekolah di Kota Malang tahun 2016-

2017 

Jenis 

kelamin 

dan 

kelompok 

umur 

Tidak/belum 

pernah sekolah 

Masih sekolah Tidak sekolah 

lagi 

Laki-laki 
 2016 2017 2016 2017 2016 2017 

7-12 - - 100,00 100,0

0 

- - 

13-15 - - 93,95 91,55 6,05 8,45 

16-18 5,31 2,09 69,44 77,04 25,25 20,87 

19-24 - - 38,81 52,31 61,19 47,69 

7-24 0,79 0,30 67,82 73,53 31,4 26,17 

Perempuan 
7-12 - - 100,00 100,00 - - 

13-15 - - 97,98 100,00 2,02 - 

16-18 - - 87,94 88,18 12,06 11,82 

19-24 - - 51,18 46,56 48,81 53,44 

7-24 - - 75,78 74,93 24,21 25,07 

Sumber : Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2016-2017 

 

Dari tabel diatas dapat digambarkan bahwa terjadi peningkatan angka 

putus sekolah di usia 13-15 tahun. Di usia 13-15 tahun berarti anak memasuki 

jenjang pendidikan menengah pertama. Dimana terjadi peningkatan angka 

putus sekolah sebesar 2,40 %. Dapat disimpulkan berarti mereka hanya 

mengenyam jenjang pendidikan hanya sebatas tingkat Sekolah Dasar dan 

tidak melanjutkan sekolah lagi di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Akan 

tetapi dari gambaran data diatas belum termasuk pada keluarga pada 

pengemis. Keluarga pengemis belum pernah masuk dalam pendataan serta 

masuk pada program pemerintah. Hal tersebut dikarenakan ketidak pemilikan 

tanda penduduk yang sah yang dicatat dalam Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil. Sehingga seakan terkesan pembangunan mengenyampingkan 

keberadaan mereka, utamanya dalam hal pendidikan.  
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Banyak faktor yang mempengaruhi anak untuk memutuskan tidak 

melanjutkan jenjang pendidikan lagi, salah satunya adalah masih tingginya 

anggapan bahwa sekolah itu memerlukan banyak biaya. Hal tersebut yang 

membuat orang tua dengan kondisi ekonomi yang minim kesulitan untuk 

memberikan pendidikan kepada anaknya secara ideal walaupun sebenarnya 

pemerintah sebenarnya sudah menggratiskan sekolah selama 9 tahun. Selain 

faktor tersebut juga kurangnya informasi yang di dapat oleh orang tua murid 

mengenai wajib belajar 9 tahun, serta adanya ajakan oleh orang tua untuk ikut 

bekerja membantu perekonomian keluarga.  

Tingkat pendidikan menentukan kualitas sumber daya manusia. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin tinggi pula kualitas yang 

dimiliki oleh seseorang. Dengan pendidikan seseorang akan lebih mudah 

untuk keluar dari zona kemiskinan. Serta kesempatan untuk mendapatkan 

pekerjaan lebih baik akan lebih besar karena kemampuan yang dimiliki. 

Selain itu dengan pendidikan yang tinggi secara tidak langsung akan 

meningkatkan status sosial seseorang di tengah masyarakat. Dalam hal ini 

bahwa pendidikan akan mampu mengatasi permasalahan kemiskinan. 

Rendahnya tingkat pendidikan pada pengemis dapat melanggengkan budaya 

miskin pada kelompok atau keluarga pengemis. Sehingga mereka semakin 

sulit untuk melangkah kearah perbaikan perekonomian yang lebih baik lagi. 

Rendahnya tingkat pendidikan pada kelompok pengemis menjadi 

permasalahan yang serius. Dimana harus adanya pendampingan yang sifatnya 

berkelanjutan sehingga diharapkan adanya perbaikan tingkat pendidikan pada 

keluarga pengemis. Dengan semakin baiknya tingkat pendidikan pada 

keluarga pengemis diharapkan keluarga menjadi lebih berdaya. Selain itu 

adalah mempermudah persyaratan masuk dalam instansi pendidikan 

khususnya untuk keluarga pengemis. Hal ini karena sebagian besar dari 

kelompok pengemis tidak memiliki data keluarga yang disebabkan 

perrnikahan secara siri. 
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4.5 Gambaran Informan  

4.5.1 “NR”  

“NR” merupakan salah satu pengemis di Kota Malang. setiap 

pagi sampai sore hari mencari menghasilan di jalanan. “NR” tinggal di 

Jl. Ade Irma Suryani. Dia bertempat tingggal di bekas pasar hewan, 

yang mana aktivitas pasar hanya terjadi sekali di dalam setahun, yaitu 

ketika menjelang Hari Raya Idul Adha. “NR” saat ini berumur 49 

tahun dengan memiliki 3 orang anak dari dua kali pernikahan. Jenjang 

pendidikan yang pernah ditempuh oleh “NR” adalah sampai dengan III 

SD.  

4.5.2 “IF” 

“IF” merupakan salah satu pengemis di Kota Malang yang sudah 

melakukan aktifitasnya tersebut mulai dari sejak bayi. “IF” tau 

kehidupan jalan dari orang tuannya. Dia saat ini tingggal di Jl. Ade 

Irma Suryani. Dia tinggal di bekas pasar hewan, yang mana aktivitas 

pasar hanya terjadi sekali di dalam setahun, yaitu ketika menjelang 

Hari Raya Idul Adha. Setiap hari “IF” melakukan aktivitas 

mengemisnya mulai sejak pagi hari sampai malam.  

Dalam melakukan aktifitasnya dia ditemani dengan suaminya 

yang sama-sama sebagai pengemis dan pencari barang bekas. Saat ini 

“ IF” berumur 20 tahunan dan ini merupakan pernikahan yang kedua. 

“IF” merupakan salah satu pelaku pernikahan kawin dini. Kehidupan 

yang bebas membuat pergaulan mereka tidak terkontrol yang 

menyebabkan adanya married by accident. Saat ini “IF” dikaruniai 

dua buah hati yang sah. Belum pernah mengenyam jenjang 

pendidikan. Hal tersebut karena keterbatasan biasa serta dokumen 

pendukung yang tidak lengkap.  

4.5.3 “AN” 

Merupakan bertepat tinggal di gadang. Dia setiap hari pergi ke 

pusat kota untuk mencari rejeki di jalanan menggunakan transportasi 
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angkot. “AN” kontrak kamar di Daerah Gadang. Akan tetapi tidak 

setiap hari dia pulang ke  kontrakan. Biasanya dia tidur di los-los pasar 

atau tidur di pelataran ruko di Daerah Jagalan, tempat setiap malam 

berkumpul dan menunggu para dermawan membawakan makanan 

untuk mereka. “ AN” sudah beberapa kali melakukan pernikahan dan 

sudah dikaruniai 2 orang anak. “AN” mengemis mencari kehidupan di 

jalanan sudah sejak kecil. Jenjang pendidikan yang pernah ditempuuh 

oleh “AN” adalah tidak sampai tamat SD. 

4.5.4 “SR” 

Merupakan salah satu tokoh yang dihormati serta disegani di 

dalam kelompok pengemis. “SR” tinggal di Daerah Kauman. Saat ini 

umur “SR” sekitar 59 tahun. Aktivitas “ SR” setiap hari selain 

menjaga keberadaan kelompok pengemis juga sebagai seorang 

pedagang. “SR” membuka toko klontong di Pasar Comboran. Setiap 

sore dia pergi ke Jagalan ikut berkumpul bersama pengemis serta 

gelandangan. Selain membuka toko klontong di pasar, dia juga jualan 

rokok di kelompok pengemis. Budaya merokok di kalangan pengemis, 

baik laki-laki maupun perempuan dimanfaatkan oleh “SR” untuk 

berjualan rokok. Pendidikan yang pernah ditempuh adalah pada 

tingkat kelas II SD.  

4.5.5 “ER” 

Merupakan salah satu warga sekitar tempat tinggal “NR”. Umur 

“ER” saat ini 54 tahun dan profesi dia adalah sebagai salah satu 

pedagang di pasar besar. Setiap hari dia berjualan mulai pagi sampai 

dengan sore hari. Pendidikan yang pernah ditempuh oleh “ER” adalah 

sampai pada jenjeng pendidikan menengah pertama. 

4.5.6 “SM” 

“SM” merupakan suami dari “NR”. Profesi “SM” adalah setiap 

hari menjadi tukang becak yang mangkal di depan rumahnya di Jl. 

Ade Irma Suryani. Umur “SM” saat ini adalah 63 tahun. “SM” tinggal 



62 

di bekas pasar hewan, yang mana aktivitas pasar hanya terjadi sekali di 

dalam setahun, yaitu ketika menjelang Hari Raya Idul Adha. Jenjang 

pendidikan yang pernah ditempuh oleh “ SM” adalah tidak tamat SD. 

Dimana saat kelas II dia memutuskan untuk putus sekolah. 

4.6 Gambaran Pengemis Di Kota Malang 

Dengan segala potensi yang dimiliki oleh Kota Malang yang banyak 

memikat hati para pendatang, baik mereka yang datang sebagai wisatawan 

maupun mereka yang berniat untuk tinggal di Kota Dingin ini. Di balik sisi 

glamornya kota juga tersimpan kaum marjinal, dimana mereka bertahan hidup 

dari belas kasih orang lain. Para pengemis dan pemulung hidup di gubuk-

gubuk kumuh. Mereka menempati tempat tersebut karena mereka tergusur 

oleh pembangunan kota yang kurang memihak terhadap kehidupan mereka. 

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh “SM” seorang yang bekerja 

sebagai pemulung serta tukang becak yang menikah secara siri dengan 

seorang wanita pengemis di kota malang
58

 : 

“Aku sakjane saumpomo kongkon milih mas, aku yo ora gelem 

menggon ndek kene. Tapi yo piye maneh kongkon manggon ndek endi 

mas omah yo wes ora ndue. Iso manggon ndek kene ae wes 

Alhamdulillah mas itungane oleh manggon tetep. Ra samar ono satpol. 

Ndisek ndue omah ndek pasar manok di dol terus ngontrak petakan 

ndek nisore jembatan. Sak wulane 50 ewu.”  

“Ndisek iku asal mulane aku manggon ndek kene iku pas saben liwat 

kene (jl Ade Irma Suryani) kok tanah iki kosong, tak takokno, tak 

panggoni oleh akhire sampek saiki iki mas masnggon ndek kene.” 

Terjemahan : Aku sebenarnya seumpama disuruh milih mas, aku ya 

tidak mau suruh tinggal disini. Tapi ya gimana lagi, disuruh tinggal 

dimana lagi mas, rumah ya sudah tidak punya. Bisa menempati ini aja 

sudah Alhamdulillah mas . hitungannya bisa menempati tetap. Tidak 

takut ada SATPOL PP(razia SATPOL PP). dulu punya rumah di Pasar 

Burung tetapi di jual terus ngontrak rumah petak di bawah jembatan. 

Sebulannya bayar Rp. 50.000,00. 

Dulu itu asal mulanya saya tinggal disini (dalam pasar hewan qurban 

yang hanya buka menjelang Idul Adha di Jl. Ade Irma Suryani) itu pas 

setiap lewat sini (Jl. Ade Irma Suryani) kok tanah ini kosong, tak 
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takokno, saya tempati boleh akhirnya saya tempati sampai saat ini ini 

mas bertempat di sini 

 

Gambaran berbeda diungkapkan oleh “AN” yang menjadi pengemis di 

kota dikarenakan selain karena faktor gagalnya pemerintah di dalam 

memberikan pendidikan dasar kepada masyarakatnya yang dipimpin kepada 

masyarakat miskin
59

 : 

“… ndisek aku sekolah gak sampek tamat SD metu mas soale karo 

mbokku dikongkon kerjo ae mergakno wes gak kuat biayai sekolah. 

Aku ndisek yo ndablek diseneni ae akhire aku minggat iku mas. 

Ngamen turu ndek kuburan-kuburan. Teros kenal arek aku dijak rabi 

iku mau”  

“… aku ngunu gak betah mas nak di kongkon ndek omah. Mulai cilik 

aku wes ndek embong. Aku manggon pindah-pindah. Tau yonan 

manggon ndek kuburan samaan. Suwe mas onok nak 2 taonan. Terus 

rabi siri kambek arek probolinggo mari ngunu gak sampek setaon tak 

tinggal. … mergo wes gak seneng. Jenenge wong gak seneng. Sakjane 

areke jek seneng mas. Wong areke yo sek nguber-nguber, njalok 

balikan ae. tapi aku wes emoh. … areke mas seng tak tinggal teros 

oleh maneh arek Gadang duwe anak siji tak tinggal, iki aku rabi 

maneh kambek tukang becak kene iki ae mas  (tukang becak di Alun-

Alun Kota Malang).” 

Terjemahan : … dulu aku sekolah tidak sampai tamat SD keluar mas, 

karena sama orang tua saya disuruh kerja aja karena sudah tidak kuat 

lagi membiayai sekolah. Aku dulu bandel dimarahi terus , akhirnya 

saya pergi dari rumah itu mas. Ngamen tidurnya di kuburan-kuburan. 

Terus kenal sama anak laki-laki saya diajak nikah itu mas. 

…aku gitu tidak betah mas kalau disuruh di rumah. Mulai kecil aku 

sudah hidup di jalanan. Aku bertempat tinggal pindah-pindah. Pernah 

juga bertempat tinggal di makam Samaan. Lama mas ada kurang lebih 

2 tahunan. Terus nikah siri sama orang probolinggo. Setelah itu nggk 

sampai satu tahun saya tinggalkan. … karena sudah tidak suka lagi. 

Namanya orang tidak suka. Sebenarnya orangnya masih suka mas. 

Orangnya juga masih nejar-ngejar. Orang minta balikan terus,tapi aku 

tidak mau.  … orangnya mas yang saya tinggal setelah itu dapat lagi 

orang gadang, punya anak satu tak tinggal , ini saya nikah lagi sama 

tukang becak sini aja mas ( tukang becak mangkal di Alun-Alun Kota 

Malang). 
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Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana para pengemis 

yang hidup di lahan-lahan kosong ataupun temppat-tempat yang sekiranya 

bisa mereka tempati. Kondisi kemiskinan yang mereka alami tidak ada pilihan 

bagi mereka untuk bertempat di tempat-tempat kumuh karena akses mereka 

yang terhalang.  

Gambar 4.3 : Rumah Pengemis Tampak Depan 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi tahun 2018 

Gambar 4.4 : Tempat Tinggal Pengemis 
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Sumber : dokumentasi peneliti tahun 2018 

 

Berikut disajikan jumlah penyangdang masalah kesejahteraan sosial di 

Kota Malang : 

Tabel 4.8 Jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) 

Menurut Jenis Kelamin di Kota Malang Tahun 2016-2017 

Jenis PMKS L P Jumlah 

2016 2017 2016 2017 2016 2017 

Anak Jalanan 56 58 48 50 104 108 

Gelandangan 9 21 1 7 10 28 

Pemulung 95 104 25 27 120 131 

Pengemis 32 70 39 88 71 158 

Tuna Susila - - 4 - 4 - 

Sumber : Dinas Sosial Kota Malang 2016 dan 2017 

 

Data diatas menggambarkan, dimana jumlah penyandang masalah 

kesejahteraan sosial semakin meningkat. Peningkatan yang paling mencolok 

adalah pada jumlah pengemis yang meningkat sampai dua kali lipat. Akan 

tetapi dari data yang disajikan di atas tidak menunjukan jumlah realnya di 



66 

lapangan . Data di atas berdasarkan razia yang berhasil dilakukan oleh Satpol 

PP dalam melakukan penertiban para gepeng. Selain itu sebagian besar 

mereka yang setelah masa rehabilitasi selesai dan keluar, mereka kembali 

turun ke jalan. hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh “AN” : 

“ wes peng telu mas kenek cakupan. Ndek kono didata. Metu mbalek 

maneh mas ndek embong. Pancen yo sandang pandangane tekan 

embong. Kate piye maneh. Wong kene akeh mas seng kenek cakupan 

tapi yo ngunu, engkok metu mbalek maneh.” 

Terhemah : “ sudah tiga kali mas kena razia. Disana didata. Keluar 

kembali lagi mas di jalanan. Memang ya lahan pangan kita dari jalanan. 

Mau gimana lagi. Orang sini banyak mas yang kena razia , tetapi ya 

begitu , nanti keluar kembali lagi.” 

 

Lebih lanjut “SR” menyampaikan : 

“ wong-wong iku mas engkok nak onok cakupan aku dikandani orang 

“X”. aku seng tanggung jawab ngomongi nggone wong-wong nek kate 

onok cakupan. Mesakne mas nak nganti kecakup. Pancen yo sandang 

pangane wong tekan kene. Kadang ngunu kuwi mas nak enek seng 

kecekel aku seng ngurusne wong-wong iku. Pokok cepet njupuke penak 

mas paling sek ndek malang. tapi nak wes kesuwen kadang awak 

ngeneki dikabari wonge wes digowo ndek sidoarjo kono, kadang diguak 

ndek DinSos Kediri.“ 

Terjemah : “orang-orang itu mas nanti kalau ada razia saya dikasih tau 

sama orang “X”. saya yang tanggung jawab kasih kabar ke orang-orang 

kalau mau ada razia. Kasihan mas kalau sampai kena razia. Memang ya 

lahan pangannya orang dari sini (jalanan). Kadang gitu mas, kalau ada 

yang tertangkap razia saya yang mengurus orang-orang itu. pokok cepat 

ambilnya, mudah mas. mungkin masih di malang. tetapi kalau udah 

kelamaan kadang saya seperti ini dikasih kabar orangnya sudah dibawa 

ke Sidoarjo sana, terkadang dibuang di DinSos Kediri.” 

 

Dari pernyataan di atas dapat digambarkan bagaimana penanganan 

pengemis oleh dinas terkait yang terlihat belum memberikan efek yang 

signifikan di dalam mengurangi angka gepeng. Hal tersebut terlihat dari masih 

banyaknya mereka yang terjaring razia yang masih tetap turun ke jalan setelah 

terkena razia. Hal tersebut karena sudah mendarah dagingnya kehidupan 

jalanan pada diri pengemis. Sehingga mereka merasa nyaman dengan 

kehidupan di jalanan yang lebih bebas untuk melakukan sesuatu. Hal tersebut 

tergambar dari aktifitas malam mereka yang selalu berkumpul di depan 
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pelataran ruko di Jl. Syultan Syahrir sembari menanti para dermawan datang 

membagikan makanan kepada mereka.  

 

Gambar 4.5 Suasana Malam Para Gepeng Di Depan Ruko jl. Sultan 

syahrir 

 

Sumber : dokumentasi peneliti 2018 

 

Pengemis setiap sore berkumpul di depan pelataran ruko yang sebagian 

besar sudah tutup. Mereka berkumpul disana tidak hanya dari para pengemis 

saja. Mereka mulai dari pengemis, pencari rongsokan, gelandangan, tuna 

susila bahkan ada juga tukang becak atau sopir angkot yang ikut mencari 

rejeki dari para dermawan. Setiap hari banyak para dermawan datang 

menyedekahkan sebagian harta mereka. Jalan Sultan Syahrir dikenal sebagai 

tempat berkumpulnya para penyandang masalah kesejahteraan sosial, 

sehingga tidak heran jika setiap malam banyak dari orang-orang jalanan 

berkumpul disana untuk mencari rejeki. Setiap harinya para dermawan datang 

membawakan nasi bungkus, bahkan terdapat organisasi tertentu yang 

memberikan makanan kepada mereka setiap harinya. Terkadang mereka juga 

mereka diberi sembako, alat mandi, uang, ataupun pakaian baik bekas atau 
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pun baru. Akan tetapi tidak jarang pula peneliti pernah mendapati mereka 

diberikan makanan instan yang sudah kadarluarsa, bahkan ada yang sudah 

jatuh tanggal terbilang lama. Dari peneliti temukan ditemukan makanan 

kemas berupa daging instan yang sudah jatuh tempo satu tahun lebih. 

Minimnya pengetahuan serta ada sebagian dari kelompok mereka yang 

mengalami buta aksara, sehingga mereka tidak mengetahui bahwa makanan 

kemas yang mereka terima dari dermawan adalah makanan yang sudah tidak 

layak konsumsi. 

 

Gambar 4.6 : suasana pembagian makanan bungkus oleh para dermawan 

kepada penyandang kesejahteraan sosial 

 

Sumber : dokumentasi peneliti tahun 2018 

 

Ruko-ruko di Jl. Sultan Syahrir mulai tutup jam 15.30 WIB. Para 

penyandang masalah kesejahteraan sosial mulai berkumpul di depan pelataran 

ruko jam 16.00 WIB dan mereka mulai meninggalkan tempat pelataran ruko 

mulai jam 20.30 WIB. Hal tersebut karena selain waktu mereka untuk 



69 

beristirahat, juga para dermawan sudah mulai jarang yang datang memberikan 

sebagian hartanya. Biasanya para dermawan datang ke lokasi mereka mulai 

habis magrib sampai jam 20.00 WIB. Akan tetapi ada juga dari mereka yang 

memilih bermalam di depan ruko sembari menunggu para dermawan yang 

ingin memberikan sebagian hartanya kepada mereka. biasanya mereka tidur di 

pelataran ruko dan kembali beraktifitas waktu subuh. Mereka ada yang pulang 

dan ada juga yang mencari rongsokan.  

Di waktu pagi mereka mencari penghasilan dengan meminta-minta. 

Berbagai bentuk mereka lakukan dalam melakukan aktivitas mengemis. Ada 

yang mengemis dari pintu ke pintu, meminta di perempatan atau di traffic 

light serta ada yang menunggu di gerbang-gerbang keluar kampus. Mereka 

menunggu di gerbang karena ada dari pegawai kampus yang menjadi 

“langganan tetap” mereka. para pengemis menghafalkan hari apa saja para 

dermawan langganan mereka bersedekah. Hal tersebut seperti yang 

diungkapkan oleh “AN” 
60

:  

 “… aku dino Jum’at Legi kambek tanggal-tanggal tuwek mas ndek 

brawijaya kono. Ngenteni. Mesti mas wonge yowes ngerti aku. Dadi 

mari Jum’atan ngunu aku mrono. Yo kadang diwenehi Rp. 25.000, 

kadang yo Rp. 20.000. mesti iku mas.”  

(… saya Hari Jum‟at Legi sama tanggal-tanggal tua mas di Universitas 

Brawijaya sana. Nunggu. Pasti mas orangnya juga sudah ngerti saya. 

Jadi setelah sholat Jum‟at gitu saya kesana (Universitas Brawijaya). Ya 

kadang dikasih Rp. 25.000,00, kadang juga Rp. 20.000,00. Pasti itu 

mas.) 

 

Banyaknya pengemis di Kota Malang yang melakukan kegiatannya di 

jalanan menjadi perhatian khusus bagi pemerintah daerah. Banyak cara dan 

usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengurangi keberadaan mereka. 

keberadaan mereka dianggap mengganggu stabilitas serta dapat menimbulkan 

aksi kriminal. Keluarnya Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 09 Tahun 

2013 tentang Penanganan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis sebagai 

salah satu usaha dari pemerintah Kota Malang di dalam menangani 
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keberadaan mereka. Selain itu juga gencarnya razia oleh SATPOL PP 

dilakukan untuk menekan keberadaan mereka. selain itu juga dari pemerintah 

pusat melalui Dinas Sosial memberikan rumah kepada para pengemis yang 

terkena razia beberapa kali dan mereka harus memiliki kartu keluarga dan 

KTP Kota Malang. Banyaknya kelompok marjinal yang tidak memiliki kartu 

identitas menjadikan kendala bagi mereka untuk mendapatkan. Kurangnya 

pemahaman tentang kartu identitas serta kurang adanya penyuluhan yang 

dilakukan oleh pemerintah kepada kelompok marjinal mengenai pentingnya 

identitas diri membuat mereka semakin kesulitan untuk melakukan 

kepengurusan berkas.   

Kurang tepatnya pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah di dalam 

menangani keberadaan kaum marjinal membuat mereka harus kejar-kejaran 

dengan para penegak aturan. Para pengemis diibaratkan seperti para pelaku 

kriminal yang harus sembunyi-sembunyi serta penuh kewaspadaan di dalam 

mencari penghidupan keluarga. Selain itu tetap bertahannya keberadaan 

mereka karena dari penghasilan mereka yang terbilang lumayan besar. Berikut 

disajikan tabel pendapatan dan pengeluaran harian pengemis : 

 

Tabel 4.9 : Pendapatan dan pengeluaran pengemis per hari 

No. Uraian Pemasukan Pengeluaran Jumlah 

1 Pendapatan  Rp. 150.000 - Rp.150.000 

2 Kebutuhan dapur - Rp.40.000 Rp.110.000 

3 Rokok  - Rp.20.000 Rp.90.000 

4 Pulsa  - Rp.10.000 Rp.80.000 

5 Kebutuhan wanita - Rp. 15.000 Rp. 65.000 

6 Kebutuhan hiburan - Rp. 20.000 Rp. 45.000 

7 Jajan anak - Rp.10.000 Rp. 35.000 

8 Kredit barang - Rp. 20.000 Rp. 15.000 

9 Transportasi  - Rp.10.000 Rp. 5.000 

10 Kopi  - Rp. 5.000 Rp. - 

Sumber : Penelitian Di Lapang Tahun 2018 

   

Dari tabel diatas dapat digambarkan tingginya tingkat pengeluaran para 

pengemis. Tingginya pendapatan pengemis tidak dibarengi dengan 
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kemampuan melakukan manajemen keuangan sehingga menyebabkan tidak 

terpenuhinya pos-pos kebutuhan yang lainnya. Seperti kebutuhan akan 

kesehatan, sekolah anak serta tabungan untuk kebutuhan yang bersifat 

mendapak. Sehingga ketika ada kebutuhan yang bersifat dadakan mereka 

kebingungan menghadapinya.  Selain itu juga rawannya diri pengemis, baik 

terhadap kasus kriminal maupun hukum.  

Tingginya resiko yang dihadapi oleh para pengemis membuat mereka 

harus bisa berjaga diri. Mereka membutuhkan pengamanan. Oleh sebab itu 

mereka membentuk kelompok atau komunitas. Dimana mereka bisa saling 

berbagi pengalaman serta sebagai tempat menyatukan keakraban diantara para 

pengemis. Mereka memiliki tempat tersendiri untuk berkumpul. Mereka tiap 

sore sekitar mulai jam 16:00 WIB mereka berkumpul di trotoar depan ruko di 

Jl. Syutan Syahrir, atau sering mereka menyebut sebagai daerah Jagalan. 

Selain itu mereka juga membutuhkan penjaga diri mereka dari berbagai 

ancaman yang membahayakan mereka. Mereka dilindungi oleh orang-orang 

yang mereka anggap sebagai tetua. Tetua tersebut sangat dihormati oleh 

mereka. segala informasi yang disampaikan, mereka dapat menerima dengan 

baik serta mereka jalankan. Dengan adanya orang yang melindungi mereka, 

tidak ada lagi rasa was-was yang timbul dari diri pengemis karena mereka 

merasa keberadaannya lebih aman dari berbagai ancaman dari luar. Mereka 

berkumpul di Jagalan bisa sampai pagi sebelum toko-toko tempat mereka 

berkumpul buka.  

Banyak dermawan yang menghafal daerah tersebut membuat banyak 

dermawan silih berganti yang memberikan makanan kepada para pengemis di 

sana secara tidak langsung berdampak terhadap pola konsumsi kelompok 

pengemis. Selera konsumsi mereka menjadi semakin tinggi. Hal tersebut 

seperti apa yang disampaikan oleh “SR” 
61

 : 

 “ … ngeneki wong-wong sego ndok ora doyan. Parak e ndek kono 

golek sego, diwenehi sego ngeneki diguwak i. ngeneki tak openi. Kene 
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wong tak gowone  tak wenehne sopo seng arep.” Wong-wong ndek 

kene nek ora iwak gak doyan. Nemen wong-wong iku.” 

Terjemahan : … seperti ini orang-orang nasi telor tidak mau. Mereka 

berkumpul disana mencari nasi, dikasih nasi seperti ini di buang. 

Seperti ini saya rawati. Sini teman saya bawakan tak kasihkan ke 

orang-orang yang mau. Orang-orang disini kalau bukan ikan (lauk 

ayam) tidak mau. Parah orang-orang itu. 

 

 Selera tinggi para kelompok pengemis juga ditunjukan dari barang-

barang yang mereka miliki. Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan lebih 

lanjut oleh “SR”
62

: 

  “… wong-wong iku ngunu-ngunu njalok e barange seng merek 

kabeh. Gak merek yo wegah. wingi njalok kredit barang nggone ibuk 

njaluke seng politron. Wong-wong diwenehi barang seng ecek-ecek 

gak gelem.”  

Terjemahan : Orang-orang itu gitu-gitu mintanya barang yang 

bermerek semua. Tidak mbermerk ya tidak mau. Kemarin minta kredit 

barang ke ibu minta yang polytron. Orang-orang dikasih barang yang 

merknya nggk jelas ya tidak mau. 

 

Gambar 4.6 : Pembagian Nasi Bungkus oleh Salah Satu Dermawan 

 

  Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018 
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4.7 Gambaran Keluarga Pengemis 

4.7.1 Struktur Keluarga Pengemis 

Dalam keluarga pengemis, tidak berbeda dengan keluarga-keluarga 

pada umumnya yang terdiri dari bapak, ibu, dan anak. Di dalam keluarga 

pengemis struktur kelurga terdiri dari bapak, ibu dan anak. Akan tetapi 

ketika anak mereka menikah dantinggal bersama menantu serta cucu 

menjadi satu. Hal tersebut dilakukan oleh keluarga baru anak karena tidak 

ada tempat baru yang bisa diakses oleh keluarga baru anak mereka. ketidak 

mampuan menyediakan tempat tinggal baru bagi anak mereka karena tidak 

adanya biaya untuk menyewa rumah atau rumah kos.  Hal tersebut seperti 

apa yang disampaikan oleh “NR” sebagai berikut 
63

: 

“ lha “SU” yo gak ndue omah mas, kate ngontrak yo gak ndue duek. 

Kene arep nggolekno panggon yo sek gorong iso mas. wong mboke ae 

yo numpang ndek lemae wong.”  

Sakjane yo isin mas kadang yo pegel. Bingung mas. saiki sampean yo 

ngerti dewe kondisi omahku. Saiki arep ngene-ngene ngerti mantu yo 

isin. Tapi kadang yo puegel “ IF” kambek “SU” iso-isoe k***n ndek 

ngarepe kene barang yo biasa ae. Ambung-ambungan barang ndek 

ngarepe bapak e yo biasa. Kan yo puegel mas.”  

Terjemah : “ lha “SU” ya tidak punya rumah mas, mau ngontrak ya 

tidak punya uang. Sini mau mencarikan tempat ya masih belum bisa 

mas. orang ibunya aja ya numpang di tanah orang.” 

“ sebenarnya ya malu mas kadang ya emosi. Bingung mas, sekarang 

anda ya mengerti sendiri kondiri rumah saya. Sekarang mau gitu-gitu 

ngerti menantu ya malu. Tapi terkadang ya emosi “ IF” sama “SU” 

bisa-bisanya k***n di depan sini (mertua). Juga biasa-biasa aja. Cium-

ciuman juga di depan bapaknya juga biasa. Kan ya emosi mas.” 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh “ IF” sebagi berikut 
64

: 
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“ mas “SU” yo gak ndue omah mas. kan aslie mas “SU” wong 

Kalimantan toh mas. ndek kene mbambong. Saiki nek gak manggon 

ndek kene arep manggon ndek ngendi mas. arep ngontrak yo gak onok 

duek mas” 

Terjemah : “ mas “ SU” juga tidak punya rumah mas. kan aslinya mas 

“SU” orang Kalimantan toh mas. di sini menggelandang. Sekarang 

kalau tidak bertempat tinggal disini mau bertempat tinggal dimana 

mas. mau ngontrak ya tidak ada uang mas.” 

 

Tidak adaannya tempat tinggal baru bagi pasangan pengantin baru 

pada dikarenakan ketiadaan tabungan yang membuat pasangan harus 

tinggal bersama orang tua mereka. Rumah gubuk yang huni oleh pengemis 

dengan kondisi apa adanya yang di dalam rumah tanpa ada sekat dari setiap 

ruang, seperti dapur, ruang tamu, dan kamar tidur. Dari gambaran diatas 

dapat digambarkan bagaimana kondisi serta permasalahan yang dialami 

oleh keluarga pengemis ketika mereka tinggal ikut menjadi satu bersama 

mertua mereka. ketiadaan tempat untuk menyalurkan hasrat biologis pada 

pasangan menjadikan permasalahan pada keluarga baru. Hal tersebut juga 

yang menjadikan seringnya pertengkaran antar anggota keluarga di dalam 

rumah tangga pengemis.  

Seringnya pertengkaran yang terjadi di dalam rumah tangga pengemis 

menjadikan hubungan keluarga menjadi renggang. Dalam keluarga sosok 

seorang bapak sebagai pemimpin rumah tangga sangat dihargai dan 

dihormati, baik oleh anak-anak mereka ataupun oleh istri. Berbeda 

pemandangan dengan apa yang terjadi di dalam rumah tangga pengemis, 

dimana sosok seorang pemimpin kurang mendapat penghargaan. Hal 

tersebut seperti apa yang disampaikan oleh “SR” sebagai berikut 
65

: 

“… Seng iko “IF” mari kambek seng golek rosok suwe. Teros mari 

ngunu mbalikan, seng mari iku manggon ndek pasar nggadang. Terus 
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mbalek rene maneh. Saiki “IF” e kecantol lanangan maneh. “SU” e 

saiki manggon ndek pasar nggadang maneh.” 

Terjemah: “… yang dulu Ifa setelah sama yang nyari rongsokan lama, 

terus habis itu kembali lagi, yang habis tinggal di pasar Gadang. Terus 

kembali lagi kesini . sekarang Ifa nya kecantol sama laki-laki lagi. Sur-

nya  sekarang tinggal di pasar Gadang lagi.” 

 

Lebih lanjut lagi “SR” menyampaikan bahwa
66

 : 

“ iki “ BI”ditinggal kambek “IF”. Saiki mbalek maneh nang “ SU”e  . 

Saiki wonge ndek sendang biru kono loh. Sak “NI” e barang. Ndek 

kono yo podo ngamen yo ngrosok tapi ndek kono Enak gak ono 

obrakan. Bebas.” 

Terjemah : “ ini “ BI”ditinggal sama “IF”. Sekarang kembali lagi ke 

“SU”. Sekarang orangnya di sendang biru sana loh. Sama  “NI”nya 

juga. Disana juga sama mengamen juga mencari rongsokan, tetapi 

disana enak tidak ada razia. Bebas.” 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh “AN” 
67

: 

“… aku ngunu gak betah mas nak di kongkon ndek omah. Mulai cilik 

aku wes ndek embong. Aku manggon pindah-pindah. Tau yonan 

manggon ndek kuburan samaan. Suwe mas onok nak 2 taonan. Terus 

rabi siri kambek arek probolinggo mari ngunu gak sampek setaon tak 

tinggal. … mergo wes gak seneng. Jenenge wong gak seneng. Sakjane 

areke jek seneng mas. Wong areke yo sek nguber-nguber, njalok 

balikan ae. tapi aku wes emoh. … areke mas seng tak tinggal teros 

oleh maneh arek Gadang duwe anak siji tak tinggal, iki aku rabi 

maneh kambek tukang becak kene iki ae mas  (tukang becak di Alun-

Alun Kota Malang).” 

Terjemah : “…aku gitu tidak betah mas kalau disuruh di rumah. Mulai 

kecil aku sudah hidup di jalanan. Aku bertempat tinggal pindah-

pindah. Pernah juga bertempat tinggal di makam Samaan. Lama mas 

ada kurang lebih 2 tahunan. Terus nikah siri sama orang probolinggo. 

Setelah itu nggk sampai satu tahun saya tinggalkan. … karena sudah 

tidak suka lagi. Namanya orang tidak suka. Sebenarnya orangnya 

masih suka mas. Orangnya juga masih nejar-ngejar. Orang minta 

balikan terus,tapi aku tidak mau.  … orangnya mas yang saya tinggal 

setelah itu dapat lagi orang gadang, punya anak satu tak tinggal , ini 

saya nikah lagi sama tukang becak sini aja mas ( tukang becak 

mangkal di Alun-Alun Kota Malang). 
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Keluarga sebagai alat untuk meningkatkan status sosial. Berbeda 

dengan apa yang terjadi pada kelompok pengemis, dimana mereka 

melakukan perkawinan pada sesama profesi atau mereka menikah tidak 

beda jauh dari profesi mereka. sehingga untuk meningkatkan status sosial 

mereka masih kesulitan. Selain itu, pernikahan yang dilakukan oleh 

pengemis adalah pernikahan yang kesekian kalinya serta perempuan 

pengemis dijadikan sebagai istri simpanan oleh pasangan mereka dengan 

dinikahi secara siri.  

4.7.2 Pembagian Peran Di Dalam Keluarga Pengemis 

Dalam kehidupan keluarga, sosok seorang bapak menjadi panutan 

yang mengendalikan keluarga . Dan di dalam kehidupan keluarga adanya 

pembagian peran yang tersirat yang disepakati bersama oleh anggota 

keluarga sehingga anggota keluarga tidak lagi harus menunggu perintah 

untuk menjalankan perannya. Biasanya ketika peran tersebut tidak 

dijalankan akan adanya teguran dari anggota keluarga lain. Di dalam 

pembagian peran pada keluarnga pengemis sosok bapak di dalam keluarga 

dijadikan sebagai panutan serta pengendali keluarga. bapak sebagai pencari 

nafkah keluarga.Selain itu ibu juga bertanggung jawab selain mengurus 

anak serta urusan dapur juga bertanggung jawab untuk mencari uang. Hal 

tersebut karena semakin beratnya tekanan hidup dalam keluarga pada 

rumah tangga di perkotaan, sehingga kebutuhan rumah tangga tidak 

tercukupi dengan hanya mengandalkan hasil kerja kepala rumah tangga. 

Padatnya pekerjaan sosok seorang ibu sebagai pengurus rumah 

tangga juga pencari nafkah kelarga membuat kurangnya tingkat interaksi 

antar anggta keluarga. hal tersebut menjadikan hubungan antar anggota 

keluarga sedikit renggang. Hal tersebut tercermin dari bagaimana setiap 

anggota keluarga bertemu serta bagaimana saling sapa yang dilakukan oleh 

anggota keluargga serta bagaimana perhatian yang dilakukan.  
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Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan oleh “AN” sebagai 

berikut
68

: 

“… ngeneki mas budal ngkok jam 9 isuk kadang yo isuk jam 8 an. 

Molehne ngkok jam 2 an kadang yo jam 4 tengah 5 an mas. Mboh iki 

ngkok paleng moleh rondok sore jam 12, 1 an bareng LDG (Angkot 

LDG).  

Terjemah :” … kayak gini mas, berangkat jam 09.00 WIB pagi, 

terkadang ya pagi jam 08:00WIB an. Pulangnya nanti jam 2 an, 

terkadang ya jam 04:00 WIB tengah 5 an mas. Tidak tahu ini nanti 

mungkin pulang agak soreann jam 12, 1 an naik bersama LDG 

(Angkot LDG).” 

 

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana kehidupan 

yang mereka jalani lebih banyak waktu yang dihabiskan di jalanan. Kurang 

adanya waktu untuk keluarga sehingga menyebabkan hubungan antar 

anggota keluarga menjadi renggang. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

interaksi yang terjadi antar anggota keluarga. Mereka lebih banyak 

merasakan kesulitan serta kesusahan, sehingga mereka tidak ada 

kesempatan untuk mengungkapkan perasaan-perasaan kasih sayang kepada 

anggota keluarga.  

Selain itu di dalam keluarga pengemis anak mulai sejak kecil 

memiliki peran pembantu perekonomian keluarga. anak sejak kecil diasuh 

dan diajak di jalanan untuk ikut membantu ibu mencari uang di jalanan. 

Pada usia remaja dan anak sudah bisa untuk mandiri, anak disuruh mencari 

uang sendiri lepas dari ibunya. Sehingga di dalam keluarga pengemis 

pencari nafkah ada keluarga adalah bapak, ibu dan anak. Hal tersebut 

seperti apa yang disampaikan oleh “IF” sebagai berikut 
69

: 

“ mulai cilik mas aku wes ndek embong. Wong aku yo sek ileng aku 

iku ndisek digendongi ibukku turot embong yo kadang nang omah-

omah.” 

“Umor 9 taunan aku wes gak bareng ibuk maneh. Aku budal dewe. 

Nak aku ngamen mas. Sampek saiki.” 
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“ngamen sak nemune mas. yo kadang ndek prapatan-prapatan, 

kadang yo mubeng mas.” 

Terjemah : “ mulai kecil mas saya sudah di jalanan. Orang saya ya 

masih ingat saya itu dulu digendong sama ibu saya keliling jalanan, 

ya kadang-kadang ke rumah-rumah. “ 

“ umur 9 tahunan saya sudah tidak bersama ibu lagi. Saya berangkat 

sendiri. Kalau saya ngamen mas. sampai sekarang.” 

“ ngamen se ketemunya mas. ya terkadang di perempatan-

perempatan, terkadang ya keliling mas.” 

 

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana anak dari 

keluarga pengemis sudah menjadi pembantu perekonomian keluarga sejak 

masih bayi. Biasanya anak dijadikan sebagai umpan di dalam mencari uang 

oleh orang tua. Anak dijadikan umpan untuk menarik simpati pengguna 

jalan atau orang yang mereka temui. Dengan harapan orang akan iba 

melihat kondisi mereka dan akan memberikan uang kepada pengemis. 

Anak dalam posisi ini dieksploitasi oleh orang tua mereka sendiri untuk 

medapatkan keuntungan. Balita biasanya diberikan obat agar ketika mereka 

diajak mencari uang tidak rewel. Selain itu alasan anak dibawa ketika 

bekerja dikarenakan tidak lebih karena alasan tidak ada yang mengasuh 

ketika ditinggal bekerja.  

Hal tersebut seperti apa yang telah disampaikan oleh “NR” sebagai 

berikut 
70

: 

“ tak jak mas. saiki nak gak dijak sopo mas seng ate momong ndek 

omah iku. Bapak e yo kerjo. “ 

“Nak rewel yo mesti mas. jenenge ae arek cilik. Akeh rewel e mas. yo 

ngeneki sangu obat “X” mas, gae jogo-jogo pas rewel. Kadang 

ngunu pas isuk kate budal tak ombeni disek. “  

“ ben gak rewel mas. nak rewel terus awake dewe kapan mas golek 

duik e. “  
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Terjemh : “ saya ajak mas. sekarang kalau tidak saya ajak siapa mas 

yang akan mengasuh di rumah itu. bapaknya juga bekerja.” 

“ kalau rewel ya pasti mas. namanya aja anak kecil. Banyak rewelnya 

mas. ya kayak gini bawa obat “X” mas, buat jaga-jaga waktu rewel. 

Kadang gitu pas pagi mau berangkat saya kasih obat dulu” 

“ biar tidak rewel mas. kalau rewel terus kita sendiri kapan mas cari 

uangnya.” 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh “IF” sebagai berikut : 

“ melu mas. ganok seng ngemong mas ndek omah. Aku ambek mas” 

SU” ngamen bareng. Saiki nak gak dijak ndek omah yo ganok 

wong.” 

“ awal-awale ndisek mas ruewel, dilute-dilut nangis- dilute-dilut 

nangis. Kambek ibuk dikongkon wenehi obat “X”, mari iku wes gak 

rewelan mas. “ 

“ jare gak popo, mung areke mari tak ombeni obat iku maeng turu 

teros mas.’ 

“ tak wenehi pas rewel tok mas, gak rewel yo gak tak kek i mas. tapi 

saiki wes gak tau nggae mas. arek e saiki wes gak rewelan, malah 

kadang ngewangi mas. “ 

Terjemah : ikut mas. tidak ada yang mengasuh mas di rumah. Saya 

sama mas “SU” mengamen bersama. Sekarang kalau tidak diajak, di 

rumah ya tidak ada orang.”  

“ pertama-tama dulu mas rewel banget. Sebentar-bentar nangis- 

Sebentar-bentar nangis. Sama ibu disuruh ngasih obat “X”, habis itu 

sudah tidak rewel lagi.” 

“ Katanya tidak apa-apa, hanya anaknya habis saya kasih obat itu tadi 

tidur terus mas.” 

“ saya kasih pas rewel saja mas, tidak rewel ya tidak saya kasih mas. 

tapi sekarang sudah tidak pernah memakai (obat-obatan) mas. 

anaknya sekarang sudah tidak rewelan, malah terkadang membantu 

mas.”  
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Dari pernyataan diatas tergambar bagaimana dengan kemampuan 

yang terbatas tentang medical, akan tetapi mereka memberikan obat 

kepada anak dengan ukuran dosis menggunakan feeling . penggunaan 

obat hanya agar anak menjadi tenang ketika diajak untuk bekerja. Tanpa 

mengetahui dampak yang ditimbulkan dari obat tersebut terhadap diri 

anak. Keselamatan anak seakan terabaikan. Dan hal tersebut sudah terjadi 

secara turun temurun dan seakan sudah menjadi hal biasa.  

4.8 Gambaran Perekonomian Kelompok Pengemis 

 Tingginya pendapatan yang pengemis terima setiap hari kisaran antara 

Rp. 100.000,00-Rp. 200.000,00/ hari merupakan pendapatan yang lumayan 

besar. Hal tersebut yang menjadikan pengemis di kota besar sulit untuk 

dihilangkan. Orang yang berpendapatan tinggi identik dengan kehidupan 

mereka berkecukupan. Akan tetapi berbeda halnya dengan para pengemis di 

Kota Malang, dimana kehidupan mereka tidak ada peningkatan. Mereka tetap 

termarjinalkan di lingkungan tempat tinggal mereka. Hal tersebut karena 

kurang adanya manajemen ekonomi yang baik oleh keluarga. Ketika mereka 

memiliki uang, mereka ada yang menghabiskan untuk minum-minum, beli 

rokok, dan bersenang-senang lainnya.  Hal tersebut seperti yang diungkapkan 

oleh “SR” 
71

: 

“… wong-wong iku ngunu yo, nek ndue duek buwudal golek ngombe. 

Diombe ndek pojok kono lhoh. Rokok barrang yo ngunu nek gak enak 

gak doyan. Iki aku dodolan rokok kretek yo utoh. Wong-wong iku gak 

enek seng doyan. Nggaya kabeh. Njaluke Surya.” 

Terjemahan : … orang-orang itu ya, kalau punya uang cari minuman 

beralkhohol. Diminum di pojok sana loh. Rokok juga seperti tu, kalau 

tidak enak tidak mau. Ini aku jualan rokok kretek ya utuh. Orang-orang 

itu tidak ada yang mau. Gaya semua. Mintanya Rokok Surya. 

 

Gambaran kehidupan yang lebih dekat dengan kehidupan berfoya-foya 

serta kurangnya pemahaman dari kelompok mereka cenderung 

berperikelakuan menyimpang. Ketidak sesuaian dengan nilai dan norma yang 
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berlaku di masyarakat membuat keberadaan mereka semakin sulit untuk 

diterima di tengah masyarakat.  

Perawisan nilai dan budaya kehidupan jalanan semakin menyuburkan 

nilai-nilai yang dianggap oleh masyarakat sebagai kehidupan yang 

menyimpang. Selain itu juga semakin sulitnya memutus nilai-nilai jalanan 

karena nilai tersebut diwariskan kepada anak-anak mereka. Mereka mengajak 

anak-anaknya yang masih kecil ikut turun ke jalan. Akhirnya mereka 

mengenal menerima nilai-nilai jalanan dari sejak kecil. Penyimpangan-

penyimpangan serta pewarisan nilai serta budaya sejak dini terlihat dari 

gambar berikut : 

Gambar 4.7 : kebiasaan merokok pada kelompok pengemis 

 

  Sumber : Dokumentasi Pribadi.2018 

Dari gambar terlihat ada seorang perempuan yang merokok serta ada salah 

satu orrang tua yang mengajak anak mereka ikut turun ke jalan. hal tersebut 

mereka lakukan karena mereka tidak bisa berbuat banyak untuk mengasuh anak 

mereka, karena kehidupan orang anak di jalan. 

Selain budaya minum dan merokok, budaya dalam kehidupan berumah 

tangga pun juga menjadi permasalahan tersendiri di kelompok mereka. 

banyaknya dari mereka yang membangun rumah tangga dengan proses 
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pernikahan secara siri. Salah satu faktor yang menjadikan mereka menikah secara 

siri adalah karena ketidak punyaan berkas-berkas yang menjadi identitas keluarga 

mereka. selain itu juga karena minimnya pengetahuan mereka terhadap birokrasi.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Kota Malang sebagai salah satu tempat dengan berbagai destinasi wisata yang 

disuguhkan mampu memikat para wisatawan untuk datang ke Kota Dingin ini. Selain 

banyaknya detinasi wisata yang dimiliki, Kota Malang juga merupakan kota 

pendidikan. Banyaknya pelajar yang menimba ilmu di Kota Malang yang mampu 

memberikan dampak yang cukup luas, salah satunya adalah banyaknya pendatang 

yang menyebabkan semakin kuatnya persaingan. Tingginya tingkat persaingan 

menjadikan sebagain kelompok masyarakat tersingkir. Salah satu dampaknya adalah 

mereka sebagian menggelandang atau melakukan kegiatan mengemis. Banyak hal 

yang melatar belakangi seseorang melakukan kegiatan mengemis, budaya, ekonomi 

atapun paksaan dari kelompok atau seseorang. Mengemis di dalam masyarakat 

dianggap sebagai suatu akttivitas yang dilarang oleh masyarakat. hal tersebut karena 

tidak sesuai dengan nilai yang berlaku di dalam masyarakat. orang yang melakukan 

praktik mengemis dianggap sebagai deviant atau menyimpang dari nilai yang ada. 

Biasanya mereka akan mendapatkan sanksi sosial, mulai dari teguran sampai pada 

pengasingan. Adanya sanksi sosial yang diberikan oleh masyarakat sebagai reaksi 

atas aktivitas mengemis menjadikan posisi pengemis menjadi semakin sulit.  

5.1 Kebiasaan Atau Budaya Hidup Pengemis 

5.1.1 Merokok  

Minimnya akan suasana kebahagiaan di dalam keluarga serta 

banyaknya permasalahan yang ada pada diri pengemis. Hiburan sebagai 

salah satu wadah untuk mengekspresikan segala permasalahan yang ada 

pada diri pengemis. Salah satunya melalui rokok. Budaya merokok pada 

kaum pengemis perempuan sudah menjadi suatu hal yang sudah 

berlangsung lama. Mereka mengekspresikan segala permasalahan yang 



84 

ada di jalanan dengan rokok. Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan 

oleh “NR” yang menyatakan sebagai berikut 
72

: 

“ ndisek awale mboh yo mas. ndelok wong-wong ngrokok jarene 

penak. Awak ndue masalah akeh nak meneng ae tambah edan mas 

timbang meneng ae dirokok i. tapi tak pikir yo enek bener e mas . 

awak e dewe akeh masalah nak meneng ae tambah edan dewe.”  

Terjemah : “ dulu awalnya tidak tahu ya mas. melihat orang-orang 

merokok katanya enak. Kita punya masalah banyak kalau diam saja 

tambah setres mas, daripada diam saja dirokoki. Tapi saya pikir ya 

ada betulnya mas. kita punya banyak masalah kalau diam saja 

tambah setres sendiri” 

 

Lebih lanjut ditegaskan oleh “ SR” sebagai berikut : 

“ wong-wong iku rokokan kabeh mas. ndek kene seng gak rokokan 

mong aku tok. Wong-wong iku mas yo ngunu-ngunu nak rokoke 

gak enak gak gelem mas. iki aku dodolan rokok mas. rokok surya 

banter ndek kene. Nyoba dodol tali jagat gak payu iki mas. malah 

entek dirokoki dewe kambek anakku. suryane entek tak tawani 

rokok iki wegah-wegah tenan e. anggor milih tuku mlaku ndek adoh 

kono. “ 

Terjemah :”orang-orang itu merokok semua mas. di sini yang tidak 

merokok hanya saya sendiri mas. orang-orang itu mas ya gitu-gitu 

kalau rokoknya tidak enak tidak mauu mas. Ini saya jualan rokok 

mas. rokok Surya laris di sini. Nyoba jualan Rokok Tali Jagad tidak 

laku ini mas. Malah habis dirokok sendiri sama anak saya. 

Suryanya habis saya tawari rokok ini tidak mau beneran. Lebih 

memilih beli jalan di jauh sana.” 

 

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana tingginya 

tingkat selera para kaum pengemis. Dibalik tingginya selera mereka, 

pandangan di masyarakat bahwa seorang wanita merokok dinilai sebagai 

sesuatu yang tabu. Berbeda dengan apa yang ada di kelompok mereka, 

bahwa seorang wanita merokok sudah menjadi suatu hal yang biasa dan 

sudah menjadi budaya bersama. 
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5.1.2 Minum Minuman Beralkhohol 

Selain merokok, kebiasaan kurang baik yang ada pada kelompok 

pengemis adalah minum minuman beralkhohol. Kegemaran para 

pengemis mengkonsumsi minum minuman beralkhohol merupakan salah 

satu bentuk penyimpangan dari nilai yang ada di dalam masyarakat. 

kontrasnya nilai yang ada di tengah masyarakat dengan nilai yang berlaku 

pada kelompok pengemis memunculkan berbagai pelabelan terhadap diri 

mereka. Pelabelan tersebut yang akhirnya menjadikan diri mereka kurang 

bisa diterima di tengah masyarakat. Hal tersebut seperti apa yang 

disampaikan oleh “SR” sebagai berikut 
73

: 

“wong-wong iku yo mas, doyan kabeh. Ngeneki nak ndue duek 

digae ngombe-ngombe. Urunan tuku diombe ndek pojokan kono.” 

Terjemah : “ orang-orang itu ya mas, mau semua. Kalau pas punya 

uang dibuat minum-minuman beralkhohol. Patungan beli diminum 

di pojokan sana.” 

 

Budaya Minum-minuman beralkhohol pada kelompok pengemis 

sebagai bentuk hiburan bagi pengemis. Sama halnya dengan rokok, 

mereka minum minuman beralkhohol karena mereka beranggapan bahwa 

dengan minum-minuman beralkhohol mereka bisa melepas segala 

permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut seperti apa yang disampaikan 

oleh “AN” yang menyatakan sebagai berikut : 

“ biasa mas ndek kene koyo ngunuiku. Lha piye maneh mas pancen 

yo hiburane iku tok loh. “ 

Terjemah : “biasa mas disini kaya gitu (konsumsi alkhohol). Lha 

gimana lagi mas, memang ya hiburanya itu saja.” 

 

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana kehidupan 

mereka yang sudah terbiasa untuk mengkonsumsi minuman beralkhohol. 

Budaya mabuk-mabukan akan berdampak terhadap tindak kriminal 

lainnya. Hal tersebut karena kontrol diri sudah tidak stabil lagi. Tak 

jarang pula perkelahian yang terjadi di antara para anggota kelompok, 
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bahkan tak jarang pula mereka harus berurusan dengan hukum karena 

adanya ketidak terimaan dari salah satu pihak.  

Seringnya mereka mengkonsumsi minuman beralkhohol di tepi 

jalan, apalagi tempat mereka berkumpul adalah pusat ekonomi, baik siang 

atau pun malam. Hal tersebut banyak oorang yang melihat bahwa 

kehidupan mereka sering terlihat menyimpang dari nilai yang ada dalam 

masyarakat. sehingga banyak stigma bermunculan untuk menggambarkan 

atas diri pengemis atau pun gelandangan. Hal tersebut tentunya membuat 

diri dari pengemis akan semakin kurang bisa diterima oleh masyarakat 

karena selain kegiatan mencari uang dengan cara meminta-minta juga dari 

perilaku menyimpang yang setiap hari disaksikan oleh masyarakat 

sekitar.  

5.2 Kemiskinan Yang Dialami Oleh Keluarga Pengemis  

kemiskinan merupakan suatu keadaan yang dilukiskan sebagai kurangnya 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok, seperti 

pangan, pakaian, tempat berteduh, dan lain-lain”.
74

  Dari hasil penelitian 

menggambarkan bagaimana kondisi kemiskinan yang dialami oleh kelompok 

pengemis di dalam bertahan hidup di Kota Malang. Dari segi ekonomi, pengemis 

mampu mendapatkan penghasilan rata-rata antara Rp.100.000,00- 

Rp.150.000,00. Dalam sebulan mereka dapat mengumpulkan penghasilan sebesar 

Rp.3.000.000,00- Rp.4.500.000,00, akan tetapi pengeluaran mereka juga besar. 

Hampir seluruh pendapatan per hari  dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Dari segi pendapatan, dalam konteks kriteria penduduk miskin menurut 

BPS kurang tepat. Akan tetapi disatu sisi secara kepemilikan aset, mereka 

bertempat tinggal di lahan kosong milik orang dengan kondisi rumah jauh dari 

kata layak. Rumah mereka berlantaikan tanah serta dinding terbuat dari plastik 

atau banner bekas untuk menutupi terpaan angin. Untuk jamban, mereka 

memakai fasilitas pasar hewan yang terdapat di tempat  yang mereka tempati. 
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Dari segi konsumsi gizi, setiap malam mereka berkumpul di pelataran ruko 

di Jl. Syultan Syahrir. Setiap malam terdapat dermawan yang datang 

membagikan makanan bungkus. Sehingga dari segi gizi, kehidupan mereka lebih 

baik, bahkan karena terlalu banyaknya dermawan yang datang setiap harinya, 

mereka memiliki standart khusus. Seperti apa yang disampaikan oleh “SR” 
75

 : 

 “ … ngeneki wong-wong sego ndok ora doyan. Parak e ndek kono 

golek sego, diwenehi sego ngeneki diguwak i. ngeneki tak openi. Kene 

wong tak gowone  tak wenehne sopo seng arep.” Wong-wong ndek kene 

nek ora iwak gak doyan. Nemen wong-wong iku.” 

Terjemahan : … seperti ini orang-orang nasi telor tidak mau. Mereka 

berkumpul disana mencari nasi, dikasih nasi seperti ini di buang. Seperti ini 

saya rawati. Sini teman saya bawakan tak kasihkan ke orang-orang yang 

mau. Orang-orang disini kalau bukan ikan (lauk ayam) tidak mau. Parah 

orang-orang itu. 

 

Dari hal di atas dapat digambarkan bagaimana pola konsumsi pengemis 

yang cenderung lebih baik. Gizi mereka lebih terjamin dengan mendapat sedekah 

makanan dari para dermawan. Setiap hari mereka dapat mengkonsumsi daging 

atau ikan. Para pengemis selain mereka kesulitan secara ekonomi, mereka juga 

mengalami kemiskinan di dalam berkehidupan sosial dengan lingkungan sekitar. 

Keberadaan pengemis kurang bisa diterima oleh masyarat. Profesi mengemis 

dinilai sebagai bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang 

berlaku di dalam masyarakat. Sebagai sanksi sosial yang harus diterima oleh 

mereka adalah adanya pengucilan dari masyarakat. Tujuan dari adanya sanksi 

sosial yang diberlakukan oleh masyarakat agar kelompok masyarakat yang 

menyimpang dari nilai dan norma yang berlaku mampu memberikan efek jera 

dan dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi pedoman bersama. 

Selain itu juga memberikan pelajaran bagi anggota masyarakat yang lain untuk 

tetap berperilaku sesuai dengan nilai yang menjadi pedoman bersama.  

Adanya pandangan di dalam masyarakat yang melihat bahwa kegiatan 

mengemis adalah suatu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai yang telah 
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disepakati bersama. Nilai yang ada di dalam masyarakat berbeda-beda. Hal 

tersebut sesuai dengan pengalaman masa lalu masyarakat. Pada masyarakat yang 

mayoritas penduduknya berprofesi sebagai pengemis akan melihat bahwa 

kegiatan mengemis menjadi sesuatu yang biasa dan kegiatan tersebut tidaklah 

melanggar nilai di dalam masyarakat, bahkan ketika mereka yang tidak 

mengemis bisa jadi mereka dianggap menyimpang. Seperti halnya apa yang 

terjadi pada masyarakat Desa Pragaan Daya Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep dimana perilaku mengemis telah menjadi budaya dan dijaga 

kelestariannya secara turun-temurun sejak zaman pra-kemerdekaan dengan 

menjalankan sebuah tradisi yaitu seseorang harus menjadi pengemis jika akan 

atau ingin menikah dengan masyarakat yang berasal dari “Kampung Pengemis” 

di desa Pragaan Daya. Hal tersebut berbeda dengan apa yang berlaku pada 

masyarakat Kota Malang yang melihat bahwa mengemis merupakan sesuatu hal 

yang dinilai kurang baik dan tidak sesuai dengan nilai yang ada di masyarakat.  

Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan oleh salah satu warga masyarakat 

dengan inisial “ER” yang mengatakan bahwa 
76

: 

“… sebenarnya kalo saya sendiri tidak terlalu menghiraukan atas itu 

semua. Ya terkadang merasa kurang suka mas. Kan ya memang orang 

kaya itu, ngemes atau minta-minta itu kan ya jelek toh mas. Ya ketidak 

sukaan masyarakat sama mereka ya mungkin kerena mereka ngemis. Kan 

ya bisa kerja yang lain selain harus meminta-minta. Sebenarnya kan ya 

banyak kerjaan kalo mereka mau loh ya mas, tapi kan masalahnya mereka 

nggak mau.” 

 

Dari pernyataan yang dikemukakan di atas menggambarkan bagaimana 

reaksi terhadap kegiatan mengemis. Kurang bisanya pengemis diterima oleh 

masyarakat karena mereka dianggap sebagai pelanggar nilai yang ada di dalam 

masyarakat. Kata “ngemes atau minta-minta itu kan ya jelek” yang menunjukan 

bahwa kegiatan mengemis adalah tidak sesuai dengan nilai yang selama ini 

menjadi pegangan hidup bersama.  
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Selain itu adanya labelling dari masyarakat terhadap keberadaan pengemis 

menjadikan semakin tersisihnya keberadaan pengemis di Perkotaan. munculnya 

labelling karena adanya reaksi oleh dari orang lain berdasarkan penilaian yang 

mereka tangkap yang bermakna negatif terhadap pengemis. Respon negatif yang 

diberikan oleh masyarakat karena mereka beranggapan bahwa pengemis dilihat 

sebagai suatu tindakan sosial yang tidak sesuai dengan nilai. Dengan adanya cap 

yang dilekatkan pada diri seseorang maka ia (yang telah diberi cap) cenderung 

mengembangkan konsep diri yang menyimpang (disebut juga sebagai proses 

reorganisasi psikologis) dan kemungkinan berakibat pada suatu karier yang 

menyimpang
77

. Banyaknya cap yang disandingkan dengan pengemis menjadikan 

mereka akan memungkinkan untuk berperilaku menyimpang seperti apa yang 

dilabelkan atau disandingkan dengan pengemis sebagai bentuk perwakilan atas 

diri pengemis. Seperti pengemis adalah seorang pemalas, orang pesimis yang 

tidak mau untuk berusaha, compang-camping, lusuh, orang yang hidup tanpa 

aturan, kriminal, Si Miskin, dan lain sebagainya. Hal tersebut seperti apa yang 

diungkapkan oleh “ER” menyatakan bahwa 
78

: 

“… namanya pengemis kan ya seorang pemalas. Ya kayak yang saya 

bilang tadi mas. Sebenarnya kalo dia mau bekerja lain, bisa mas. Yang 

jadi masalah kan merekanya mau ato nggak. Kan ya sama aja toh ada 

banyak kerjaan yang nawari tapi kalo dianya nggak mau kan ya sama aja. 

Percuma kan.” 

“… Sekarang mikirnya gini mas, mereka nggak usaha Cuma modal 

tampang melas dia sudah dapat uang. Sekarang kalo tiap yang ngasih itu 

… dibuat rata-rata Rp. 500,00 an lah, dikali berapa orang sehari yang 

memberi mereka. Katakanlah dalam sehari ada 100 sampek 200-an. Udah 

berapa mas? Hayooo! Itu kalo Rp. 500,00 tapi kan ya nggak semua ngasih 

segitu, pastinya ada yang lebih. Gajiku salah-salah kalah sama 

pendapatannya dia.” 

 

                                                           
77 Dwi Narwoko, J., dan Suyanto, Bagong. 2011. Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan. Jakarta : 

Kencana. Hal : 115. 

78
 Wawancara pada tanggal 17 Februaru 2018 



90 

Adanya pelabelan terhadap pengemis menjadikan mereka akan berada jauh 

dengan masyarakat. Dengan banyaknya pelabelan yang seakan harus dipakaikan 

kepada pengemis menjadikan mereka kurang bisa diterima di tengah masyarakat. 

Sebagai bentuk ekspresi diri terhadap apa yang dialami oleh pengemis dengan 

tetap melakukan penyimpangan dengan melanggar nilai serta norma. Hal tersebut 

seperti apa yang diungkapkan oleh salah satu pengemis dengan inisial “IF” 

sebagai berikut 
79

: 

“…ngeneiki y owes biasa mas. Pancen yo sabendinone ngeneiki. Nek 

anggepane masyarakat ngunu yo babahno mas. Nek diomongno isin yo isin 

mas tapi nggatekno isin ora oleh duet mas.” 

 

Lamanya praktik mengemis yang mereka lakukan menjadikan mereka 

terbiasa dengan berbagai pelabelan-pelabelan yang disandingkan dengan diri 

pengemis. Kurangnya kesadaran akan aturan yang berlaku, baik aturan yang 

tertulis maupun aturan yang tak tertulis berupa norma yang ada di dalam 

masyarakat yang sifatnya mengikat seluruh anggota masyarakat tanpa terkecuali 

oleh pengemis menjadikan permasalahan tersendiri. Seringnya mereka 

melanggar nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat tanpa disadari oleh 

mereka apalagi pemahaman generasi berikutnya tentang nilai sangat minim 

menjadikan mereka semakin jauh menyimpang dari aturan. Hal ini karena 

mereka jarang diajak untuk bersosialisasi dengan masyarakat sekitar sehingga 

mereka sangat minim mengetahui nilai yang ada di dalam masyarakat. Apa yang 

dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. Seringnya pengasuhan terhadap 

anak di lingkungan pengemis menjadikan nilai yang dipahami adalah nilai yang 

ada di jalanan yang setiap hari dipelajari. Kehidupan jalanan adalah baik dan hal 

tersebut bertentangan dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat yang melarang 

anggotanya melakukan kegiatan meminta-minta. Secara tidak sadar mereka akan 

semakin sering dan akan menjadi suatu kebiasaan dan akhirnya menjadi suatu hal 

yang lumrah untuk dilakukan tanpa adanya rasa canggung lagi melakukan 
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sesuatu di luar nilai yang ada di masyarakat. Hal tersebut seperti apa yang 

dinyatakan oleh “IF” sebagai berikut 
80

: 

“… ya gak ngerti mas. ngeneiki yo wes biasa mas.yo rapopo dilakoni wong 

seng penteng gak nyolong. Nek awake dewe nyolong iku seng gak uleh 

mas. “ 

“Nek awake dewe nglanggar iku yo opo mas seng dilanggar tekan wong 

ngemes iku. Wong gak nyolong. Seng penteng awake dewe gak nyolong yo 

gak nglanggar. “  

Terjemah : “… ya tidak mengerti mas (dalam artian tidak sesuainya 

perilaku mengemis dengan nilai yang ada di masyarakat). Kayak gini ya 

sudah biasa mas. Ya tidak apa-apa dilakukan orang yang penting tidak 

mencuri. Kalo kita mencuri itu yang tidak boleh mas.” 

“kalo kita melanggar itu ya apa mas yang dilanggar dari seorang pengemis 

itu. Orang tidak nyuri. Yang penting kita tidak nyuri ya kita tidak 

melanggar.”  

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana pemahaman tentang 

nilai dan norma di masyarakat belum mereka pahami secara penuh. Mereka 

memahami norma yang sifatnya umum, seperti mencuri. Mencuri baik dalam 

norma masyarakat atau pun di dalam undang-undang merupakan kegiatan yang 

dilarang. Sanksi yang dijatuhkan terhadap pelaku adalah sanksi sosial yang 

diberikan oleh masyarakat langsung dan sanksi dari Negara berupa kurungan 

penjara. 

5.3 Kerentanan Hidup Pengemis. 

5.3.1 Akses Ke Dalam Organisasi Sosial  

Sebagai salah satu bentuk kemiskinan yang dialami oleh pengemis 

adalah mereka kesulitan untuk melakukan akses ke dalam organisasi-

organisasi, baik yang ada di lingkup masyarakat sekitar tempat tingga 

mereka atau lingkup yang lebih luar. Kesulitan mereka  mengakses 

organisasi sosial tersebut sebagai imbal balik pemberian labelling oleh 
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masyarakat di dalam menggambarkan keberadaaan mereka sebagai 

pengemis.  

Kurang bisa diterimanya keberadaan pengemis merupakan sebagai 

salah satu hal utama yang menjadi permasalahan dalam kehidupan mereka 

dalam mengakses organisasi sosial. Kesadaran pengemis di dalam 

berorganisasi sebenarnya sudah muncul, akan tetapi mereka terhalang oleh 

akses, yaitu tidak atau kurang bisa diterimanya keberadaan mereka di 

dalam masyarakat sehingga mereka tidak bisa untuk ikut bergabung ke 

dalam organisasi yang ada di dalam masyarakat di daerahnya. Hal tersebut 

seperti apa yang di sampaiakan oleh salah satu pengemis dengan inisial “ 

NR” sebagai berikut 
81

: 

“… angel mas awake dewe ngeneiki arep kumpol-kumpol ambek 

wong-wong. awak e kurang diajeni mas. Gak dianggep. Maleh arep 

melu kumpol iku isin. Asline yo pengen mas iso melu kumpol-kumpol 

koyo wong-wong liyo ngunuiku. Lha tapi piye maneh mas, kurang 

diajeni. Kadang diajak ngomong koyo-koyo kurang onok 

tanggapane. Nak diarani isin yo isin mas, tapi lha piye maneh mas. 

Pencen uripe ngeneiki.”  

Terjemahan : … sulit mas kita yang kaya gini ikut kumpul-kumpul 

sama orang-orang (masyarakat). Kita kurang dihargai. Tidak di 

anggap. Jadi mau ikut kumpul malu. sebenarnya ingin mas bisa ikut 

kumpul-kumpul seperti orang-orang lain seperti itu. Lha tapi gimana 

lagi mas, kurang bisa dihargai. Terkadang diajak berbicara seperti 

kurang ada tanggapannya. Kalo dikatakan malu ya malu mas, tapi lha 

gimana lagi mas. Memang kehidupannya seperti ini. 

 

Adanya keadaan ketidak diterimaan oleh masyarakat terhadap 

keberadaan mereka menjadikan kaum pengemis menjadikann semakin jauh 

tersisih. Mereka seakan bukan bagian dari masyarakat. Adanya perasaan 

minder atas perlakuan sebagian masyarakat sebagai bentuk reaksi atas 

perilaku mengemis yang dilakukan menjadikan sebab pengemis menjauh 
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dari masyarakat dan berusaha untuk untuk membangun komunitas atau 

kelompok sendiri yang mampu mewadahi diri mereka atas persamaan 

profesi serta nasib yang sama.  

Perasaan tidak berguna yang diproyeksikan oleh pengemis menjadikan 

malu untuk melakukan interaksi dengan masyarakat. Faktor kurangnya 

interaksi yang dibangun oleh kelompok pengemis dengan masyarakat 

menjadikan salah satu sebab mereka jauh dari masyarakat. Adanya 

pembangunan sekat oleh kedua pihak akan semakin memperkokoh dan 

memperjelas batas antara kelompok pengemis dengan masyarakat. Di 

dalam kehidupan masyarakat perkotaan, dengan taraf hidup yang tinggi 

menuntut lebih banyak biaya hidup sebagai alat pemuas kebutuhan yang 

tiada terbatas yang mana meyebabkann orang berlomba-lomba mencari 

usaha/kesibukan, mencari nafkan demi kelangsungan hidup pribadi/ 

keluarga yang mengakibatkan timbulnya sikap pembatasan diri di dalam 

pergaulan masyarakat dan terpupuklah paham mementingkan diri sendiri 

yang akhirnya timbul sikap individualisme
82

. Hal tersebut jugalah yang 

menjadikan mereka semakin jauh dari masyarakat. Adanya sifat acuh tak 

acuh dengan lingkungan sekitar sebagai akibat tingginya rasa individualis. 

Hal tersebut seperti apa yang telah disampaikan oleh “ER” sebagai berikut 

83
: 

“Kalo di sini biasa-biasa aja ya mas. Mereka mau ikut atau tidak itu 

terserah mereka. dari. Mau ikut ya silahkan. Nggak ya, nggak maksa 

mereka harus ikut kan. Wong mereka aja nggk pernah mbaur sama 

warga lhoh mas. Ya jadi kita nggak terlalu deket sama mereka. 

bukan lagi nggak deket tapi ya ada yang nggak tau. Wong nggak 

pernah ketemu.”  

“Mungkin mereka juga malu mas mau kumpul-kumpul sama kita-

kita.” 
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Dari apa yang disampaikan oleh “ER” dapat digambarkan sebenarnya 

bagaiman keterbukaan dari masyarakat dalam menerima anggota baru yang 

ingin bergabung di dalam keorganisasian masyarakat. Dikarenakan adanya 

kesan yang di dapat dari keberadaan pengemis yang kurang enak, 

menjadikan para pengemis yang ingin membaur dalam organisasi sosial 

yang ada di dalam masyarakat malu atas sikap masyarakat terhadap profesi 

yang dijalani. Dan kahirnya para pengemis enggan untuk berpartisipasi di 

dalam organisasi sosial yang ada dalam masyarakat. dan karena adanya 

perlakuan yang kurang enak dari masyarakat menjadikan mereka 

membangun organisasi tersendiri yang mampu menampung aspirasi para 

pengemis, yang mana anggota mereka adalah dari para pengemis sendiri.  

Gambar 5.1: Aktivitas Pengemis di Malam Hari  

 

Sumber : dokumentasi peneliti 2018 

Pembentukan organisasi di dalam kelompok pengemis tidak seperti 

organisasi sosial yang terdapat di dalam masyarakat, dimana struktur 

organisasi yang sangat kompleks serta pembagian kerja yang sudah 
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terstruktur. Berbeda halnya dengan organisasi yang ada pada lingkungan 

pengemis. Dalam organisasi tersebut struktur yang terbangun tidak begitu 

kompleks. Dalam organisasi pada lingkungan pengemis, yang ditunjuk 

menjadi pengurus hanya terdiri dari ketua saja. dalam pembagian kerja 

ketua hanya melakukan sejauh apa yang diketahui tanpa adanya pembagian 

kerja yang jelas serta tertulis. Hal tersebut seperti apa yang disampaikan 

oleh “ SR” sebagai berikut : 

“ guduk ketua mas. aku ndek kene mong ngator wong-wong. teros 

nak onok koyo cakupan ngunuiku aku dikabari ambek wong SatPol, 

engkok tak omongno nggone wong-wong. mesakne mas nak sampek 

kenek cakupan. Kene golek duek dauber-uber. “ 

Terjemah : “ Bukan ketua mas. saya disini hanya mengatur orang-

orang, terus kalau ada kaya cakupan (razia Satpol PP) seperti itu saya 

dikabari sama orang-orang Satpol PP, nanti saya sampaikan ke 

orang-orang. Kasian mas kalau sampai kena cakupan. Sini mencari 

uang dikejar-kejar.” 

 

Lanjut lagi “ SR” menyampaikan : 

“ Ndek kene yo enek arisan mas. nak arisan kene seminggu pisan 20 

ewu-an. Saben minggu wong-wong setor mrene nak gak ngunu aku 

seng keliling njaluki duek arisan. “ 

“... gak onok mas bendamara-bendamara utowo liyane. Seng 

penteng arisan mlaku lak wes mari tah mas. kakean wong ngunu-

ngunukuian malah gak mlaku. Ngene ae mulai awal ndisek nganti 

saiki ganok masalah. “ 

Terjemah : “ … tidak ada mas bendamara-bendamara ( maksut : 

bendahara) atau yang lainnya. Yang penting arisan jalan kan sudah 

selesai tah mas. kebanyakan orang kayak gituan malah tidak jalan. 

seperti ini aja mulai awal dulu sampai sekarang tidak ada 

masalah/kendala.” 

 

Rampingnya struktur organisasi dalam lingkungan pengemis karena 

faktor kurangnya pengetahuan oleh pengemis. Hal tersebut karena 

minimnya mereka terlibat di dalam organisasi sosial atau bahkan mereka 
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belum pernah ikut dalam organisasi dalam masyarakat. Hal tersebut seperti 

apa yang disampaikan oleh “ AN “ sebagai berikut 
84

: 

“ gak tau mas, mulai cilik wes ndek embong.” 

Terjemah : “ tidak pernah mas, mulai kecil sudah di jalanan.” 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh “IF” sebagai berikut 
85

: 

“ gak tau mas, melok koyok arisan ndek kene melok wong-wong. 

diomongi mbak “SR” kongkon melok, jare kenek gae celengan. “ 

Terjemah : “ tidak pernah mas. ikut kaya arisan di sini ikuti orang-

orang. Dikasih tau sama mbak “ SR “ suruh ikut, katanya bisa buat 

tabungan.”  

 

Dari pernyataan diatas dapat tergambar bahwa sosialisasi kehidupan 

jalanan sejak kecil menjadikan kehidupan jalanan sangat mendarah daging 

pada diri pengemis. Selain itu jalanan mampu merubah kehidupan mereka 

menjadi terpisah dengan masyarakat. selain itu partisipasi mereka ke dalam 

organisasi sosial dalam masyarakat sangat minim sekali bahkan tidak 

pernah terlibat di dalam organisasi.  

5.3.2 Akses Kesehatan 

Pengemis sangat riskan dengan serangan-serangan berbagai penyakit. 

Buruknya sanitasi menjadikan mereka mudah untuk diserang berbagai 

penyakit. Tempat tinggal di gubuk-gubuk kecil serta tempat yang kumuh 

dengan kebersihan yang sangat minim. Selain itu perawakan yang 

dibawakan oleh pengemis sebagai orang yang hidup serba susah, 

menampilkan layaknya orang yang tidak sempat untuk merawat kebersihan 

tubuh dan pakaian yang apa adanya menjadikan mereka sangat dekat 

dengan penyakit. jam kerja yang tidak teratur juga dapat berpengaruh 
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terhadap kesehatan, apalagi ketika mereka turun ke jalan di malam hari. 

Hal tersebut menjadikan pengemis harus menyediakan sebagian uang hasil 

dari kerjanya atau pemerintah harus menyediakan kartu kesehatan bagi 

mereka untuk digunakan berobat jika sewaktu-waktu mereka jatuh sakit.  

Gambar 5.2 Tempat Tinggal Pengemis 

 

Sumber : dokumentasi peneliti tahun 2018. 
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Gambar :5.3 Halaman Rumah Pengemis 

 

Sumber : dokumentasi peneliti tahun 2018 

 

Gambar 5.4 : MCK Keluarga Pengemis 

 

Sumber : dokumentasi peneliti tahun 2018 

 

 



99 

Gambar 5.4 : tempat tinggal keluarga pengemis 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti Tahun 2018 

 

Dari gambar diatas dapat digambarkan bagaimana sanitasi pada 

keluarga pengemis tergolong sangat rendah. Rumah tinggal mereka adalah 

pasar hewan qurban yang buka setiap menjelang lebaran Idul Adha. Bau 

menyengat serta banyaknya kotoran hewan sudah menjadi hal yang biasa 

terjadi di setiap tahunnya. Kotoran hewan yang menggunung setelah pasar 

sudah selesai yang ditaruh di samping MCK sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan keluarga. dari gambar 5.2 terlihat di sebelah kamar mandi 

terlihat kotoran menggunung yang merupakan sampah ataupun kotoran 

hewan. Selain itu dapur mereka juga berhadapan langsung dengan 

gundukan kotoran tersebut. Dimana mereka setiap hari melakukan aktivitas 

di samping sampah yang sangat berpengaruh terhadap kebersihan makanan 

yang menjadi sumber energi keluarga. 

Pengemis bertempat tinggal di lingkungan kumuh dengan sanitasi 

yang minim karena ketidak mampuan mereka untuk mengakses tempat 

tinggal yang layak. Kemiskinan serta kebiasaan yang tumbuh pada diri 
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mereka hidup di lingkungan dengan sanitasi yang sangat minim 

menjadikan mereka tidak lagi menjadi permasalahan. Hal tersebut seperti 

apa yang disampaikan oleh “NR” sebagai berikut
86

 : 

“Wes biasa mas ngeneiki. Pancen yo panggon dodolan wedos”.  

“Loro yo mesti tau to mas mas jenenge menungso . gak loro bakol 

obat gak payu no, hehehe…”. Tapi nek loro yo paleng ngelu, awak 

teng greges, ditukokno paramek waras.” 

Terjemah : “Sudah biasa mas seperti ini. Memang ya tempat jualan 

Kambing.”  

“ Sakit ya pernah to mas namanya manusia. Tidak sakit penjual obat 

tidak laku nu. Hehehe… (ketawa). Tapi kalau sakit ya mungkin 

pusing, badan meriang, dibelikan obat Paramek sembuh.” 

 

Adanya kondisi keterbiasaan hidup di lingkungan kotor menjadikan 

mereka tidak terlalu memperhatikan kondisi kesehatan. mereka juga 

menganggap enteng dengan penyakit-penyakit yang akan menyerang 

mereka dengan bertahan hidup di lingkungan seperti itu. Mereka berasumsi 

bahwa setiap penyakit bisa diatasi dengan obat toko yang belum jelas 

dosisnya. Dari mereka juga tidak pernah berobat kepada yang lebih 

mengetahui, seperti dibawa ke puskesmas atau dokter. Hal tersebut juga 

disampaikan oleh “NR” bahwa 
87

:  

“Gak tau mas, wedi arep ndek puskesmas iku mas. Seng “NU” e iko 

tau mas digowo kambek mbak “SR”, tapi nak aku dewe gorong 

taufd. Hehe…” 

“(ketawa) hehehe opo maneh dokter mas. Larang. Wong diobati 

paramek podo ae. “ 

“Yo wedine iku mas. Hmmmmmm. Engkok nek diomongi loro iki loro 

iki dikongkon ngamar apane opo ogak tambah mumet neng ndas 

mas! Awake iki mrono tujuane golek tombo malah ditambahi loro.” 
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 Terjemah : “ tidak pernah mas, takut mau ke puskesmas itu mas. 

Yang  “NU”nya itu pernah mas dibawa sama mbak “SR”, tetapi 

kalau saya sendiri belum pernah . hehe…” 

“(hehehe) apalagi dokter mas. Mahal, orang diobati Paramek sama 

aja. “ 

“ ya takutnya itu mas. Hmmmmm, nanti kalau dikasih tau sakit ini 

sakit ini di suruh perawatan dii rumah sakit apa tidak tambah pusing 

di kepala mas! Kita ini kesitu tujuannya berobat malah ditambah 

sakitnya.” 

 

Adanya rasa ketakutan yang dirasakan oleh pengemis di dalam 

menghadapi kondisi sakit ketika mereka harus dibawa ke petugas yang 

lebih memahami penyakit yang diderita Si Pasien dikarenakan salah 

satunya adalah pendidikan yang rendah serta pengalaman yang kurang 

serta salah pemahaman yang diterima membuat mereka melihat petugas 

para medis seperti ketakutan. Sehingga sebagai alternatif mengobati rasa 

sakit yang mereka derita dengan menyamakan obat yang ada di toko 

dengan resep dari dokter. Selain itu rasa ketakutan yang dialami oleh 

pengemis di dalam mendengarkan informasi yang akan diterima ketika 

mereka harus pergi ke petugas yang lebih berkompeten. Hal tersebut 

karena ketiadaan biaya atau tabungan serta ketiadaan kekayaan yang 

dimiliki oleh pengemis membuat mereka memilih untuk berobat ala 

kadarnya sesuai dengan kemampuanya.  

Ketiadaan tabungan atau penghasilan yang disisihkan oleh mereka 

terkait dengan kemampuan mereka di dalam memanajemen keuangan. Dari 

segi pendapatan per hari mereka mampu mengumpulkan uang Rp. 

100.000,00 – Rp. 200.000,00. Hal tersebut tentunya bukanlah pendapatan 

yang sedikit untuk memenuhi kebutuhan di Kota Malang. Rendahnya 

pendidikan serta minimnya kemampuan di dalam melakukan manajemen 

keuangan menjadi permasalahan keungan pada keluarga pengemis. Hal 

tersebut seperti apa yang disampaikan oleh “ AN” 
88

 : 
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“Gak mesti mas. Kadang oleh Rp. 100.000,00 yo kadang oleh Rp. 

200.000,00 pas rame”. 

“Yo rame koyok pas enek acara ndek jami‟ mesti oleh akeh mas iso 

sampek luweh barang. Tapi nek koyo ngeneiki paleng yo oleh Rp. 

70.000,00- Rp. 100.000,00-an mas.” 

Terjemah : “ Tidak pasti mas. Terkadang dapat Rp. 100.000,00 ya 

terkadang dapat Rp. 200.000,00 waktu ramai.” 

“Ya ramai kayak pas ada acara di Masjid Jami‟ pasti dapat banyak 

mas. Bisa sampai lebih juga. tetapi kalau seperti ini mungkin ya 

dapat Rp. 70.000,00- Rp. 100.000,00-an mas.” 

 

Tingginya pendapatan yang diperoleh oleh pengemis yang tidak 

dibarengi dengan manajemen keuangan yang baik menjadikan kehidupan 

mereka selalu diselimuti dengan rasa kekurangan. Mereka hidup dengan 

serba keterbatasan. Mereka juga kurang memperhatikan akan kondisi 

tumbuh kembang anak. Hal tersebut Seperti apa yang disampaikan oleh 

“SR” yang menyatakan bahwa : 

“… Nur iku ngesakne. Mosok wes umor 2 taon durong iso ngadek. 

Karo mboke digendong ae dijak mubeng ae. Ngesakne. Iki sesok arep 

tak gowo ndek puskesmas. Tak takokno kenopo. Mosok di deleh ae 

ambruk teros . gak kuwat nur iku nyonggo awake. Seng salah pancen 

yo Nurul e. pancen yo digowo ndek embong ae. Ngomong ae yo 

gorong iso ak uk ak uk tok.  

Terjemah : … Nur itu kasihan. Masa sudah berusia 2 tahun belum 

bisa berdiri. Sama ibunya di gendong terus diajak keliling terus. 

Kasihan. Ini besok mau saya bawa ke puskesmas. Saya tanyakan 

kenapa. Masa di taruh aja roboh terus. Tidak kuat Nur itu nahan 

badannya. Yang salah itu memang ya Nurulnya (orang tua bayi). 

Memang di bawa di jalan terus. Bicara aja juga belum bisa. Cuma 

bisa ak, uk, ak, uk aja. 

 

Hal serupa juga dialami oleh salah satu anak yang berinisial “MI” anak 

dari pasangan “IF” dan “SU”. Dimana anak tersebut juga mengalami hal 

serupa dengan apa yang dialami oleh “NU” anak dari pasangan “NR” dan 
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“SI”. Mia setiap hari diajak oleh orang tua mereka berkeliling menyusuri 

jalan-jalan mencari sesuap nasi. “MI” di usia 3,5 tahun juga mengalami 

nasib yang sama, dia belum bisa untuk diajak berkomunikasi. Hal tersebut 

seperti apa yang diungkapkan oleh “Sr” sebagai berikut : 

“ … ngesakno “MI” mulai cilik dijak mubeng golek duwek kambek 

“IF”. Umor 3,5 taon ae jek angel ngomonge.” 

Terjemah : … kasihan “MI” mulai dari kecil diajak berkeliling 

mencari uang sama “IF”. Umur 3,5 tahun aja masih sulit bicaranya 

 

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana kemiskinan yang 

dialami oleh pengemis berdampak besar terhadap tumbuh kembang anak. 

Ketidak tahuan serta pemahaman tentang kesehatan membuat mereka 

minim untuk melakukan cek perkembangan buah hati di posyandu. 

 

 Hal tersebut seperti apa yang dinyatakan oleh “ IF” sebagai beriikut 
89

: 

“ Gak tau mas.” 

“Posnyandu yo gak tau mas.” 

“ Gak ngerti mas. posnyandu kudu gowo opo ae yo gak ngerti. 

Panggone yo gak ngerti ndek ngendi mas. nek ndek kene koyoke yo 

gak tau enek mas. “ 

Terjemah : “ Tidak pernah mas.” 

“ Posyandu juga tidak pernah mas.” 

“ Tidak mengerti mas. posyandu harus bawa apa aja ya tidak 

mengerti. Tempatnya juga tidak tau dimana mas. kalau disini 

kayaknya ya tidak pernah ada mas.” 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh “NR” sebagai berikut 
90

: 

“ Gak tau mas posyandu-posyanduan. Karo RT ne yo gak tau 

diomongi kongkon posyandu. Arep melokno “NU” yo wedi mas. iyo 
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nak gratis. Moro-moro kongkon mbayar opo seng kate gae mbayar 

mas.” 

Terjemah : “Tidak pernah mas posyandu-posyanduan. Sama RTnya 

juga tidak pernah dikasih tau suruh ikut posyandu. Mau ikutkan “ 

NU” ya takut mas. iya kalau gratis. Tiba-tiba disuruh bayar, apa yang 

mau buat bayar mas.” 

 

Dari pernyataan diatas dapat tergambarkan bagaimana minimnya akses 

kesehatan tidak hanya pada diri sendiri, melaikan pada anak pun juga 

sangat minim. Adanya jaminan kesehatan pada anak oleh pemerintah yang 

digratiskan akan tetapi keluarga pengemis tidak mampu untuk 

mengaksesnya. Minimnya pengetahuan serta akses informasi yang kurang 

membuat mereka tidak bisa mengakses. Posyandu pada anak balita menjadi 

sangat penting. Hal tersebut karena menjadi dasar pembentukan antibody 

anak melalui imunisasi. Dengan imunisasi anak akan lebih tahan terhadap 

serangan berbagai penyakit.  

Kurangnya informasi terhadap keluarga pengemis yang diberitahukan 

oleh perangkat sekitar karena minimnya laporan yang disampaikan. 

Laporan-laporan ketika terjadi apa-apa juga sangat minim, sehingga 

perangkat juga tidak tau menau dengan kondisi keluarga pengemis. Selain 

itu juga, tempat tinggal keluarga pengemis dengan pagar tertutup 

mengelilingi rumah membuat perangkat sekitar tidak mengetahui banyak 

tentang keluarga pengemis. Hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh 

ketua RT dari keluarga pengemis
91

 :  

“ mereka nggak pernah laporan mas. dulu laporan masalah ijin 

tinggal saja. kaya adanya jumlah penambahan keluarga, mereka kan 

nggak lapor. Apalagi rumahnya tertutup seng. Kan ya nggak tau mas 

kalo ada anak bayi. Mereka juga tidak pernah mbaur sama warga 

mas jadi ya nggak terlalu tau masalah keluarga mereka.”  

 

Minimnya partisipasi dalam birokrasi pemerintahan menjadi salah satu 

sebab mereka kurang mendapat perhatian dari pemerintah. Berbagai 

informasi serta berbagai bantuan dari pemerintah yang seharusnya mereka 
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dapatkan tidak bisa mereka akses karena ketertutupan keluarga pengemis 

terhadap masyarakat. hal tersebut karena faktor perasaan ketidak 

bergunaan, pasrah “ Nrimo ing pandum”  serta malu menjadikan mereka 

enggan untuk berbaur dengan masyarakat. sehingga segala informasi yang 

ada menjadi terhalang.  

5.3.3 Akses pendidikan 

Pendidikan sebagai alat untuk meningkatkan status sosial di 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang berbanding lurus 

dengan kualitas sumber daya manusia seseorang. Gencarnya kebijakan 

dalam dunia pendidikan wajib belajar 9 tahun. Banyaknya biasiswa serta 

semakin ringanya biaya pendidikan sebagai wujud pemerintah menekan 

angka buta huruf. Akan tetapi kebijakan tersebut tidak dapat dirasakan oleh 

anak-anak pengemis. Mereka rata-rata dengan pendidikan yang relative 

rendah bahkan anak-anak mereka tidak dapat menikati indahnya masa-

masa sekolah. Mereka tidak mampu untuk mengakses dunia pendidikan. 

Hal tersebut karena mereka tidak memiliki berkas keluarga sehingga 

mereka tidak dapat diterima untuk mengikuti pendidikan di sekolah negeri. 

Hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh “NR” sebagai berikut
92

: 

“gak iso mas kate tak lebokno ndek SD. Mergane gak nduwe KK lan 

akte kelairan. Ndisek rencana arep tak lebokno ndek Attaroqie tak 

takokno biayane larang teros gak sido iku mas. Yo iku mas akhire tak 

jak ngamen nemisan. seng penting iso moco, nulis kambek ngitong 

wes gak bakal bingung mas”  

Terjemah : “ tidak bisa mas mau saya masukan SDN. Karena tidak 

punya KK dan Akta Kelahiran. Dulu rencana Mau saya masukan di 

Madrasah Ibtidaiyah Attaroqie, saya tanyakan biayanya mahal terus 

tidak jadi itu mas. Ya itu mas, akhirnya saya ajak ngamen sekalian. 

Yang penting bisa baca tulis dan berhitung sudah tidak bakal bingung 

mas” 
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Kesulitan yang dialami oleh keluarga pengemis menjadikan mereka 

tidak dapat atau kesulitan untuk mengakses pendidikan. Tidak adanya 

pendampingan kepada keluarga miskin pengemis menjadikan mereka tidak 

mengetahui informasi yang ada. Selain itu kesadaran akan pentingnya 

pendidikan bagi anak masih terbilang rendah. Dari dinas sosial sebenarnya 

sudah mewadahi para anjal untuk diberdayakan dengan bersekolah kembali 

di lembaga pendidikan home schooling. Selain itu mereka juga 

mendapatkan fasilitas berupa asrama, serta tablet. Akan tetapi mereka yang 

dapat mengakses sekolahan tersebut harus memenuhi beberapa syarat. 

Salah satunya mereka harus memiliki data keluarga. 

Yang menjadi permasalahan pada keluarga pengemis yang menikah 

secara siri adalah ketiadaan berkas keluarga yang menunjukan mereka 

adalah keluarga sah. Hal tersebut menjadikan mereka tidak bisa untuk 

mengakses pendidikan. Selain itu rendahnya kesadaran dari keluarga 

pengemis di dalam dunia pendidikan menjadikan semakin buramnya 

kehidupan keluarga. Anggapan bahwa hidup adalah yang terpenting adalah 

bisa baca, tulis, serta menghitung yang dapat dipelajari selain di 

lingkungan sekolah menjadikan mereka kurang tertarik untuk menempuh 

pendidikan atau menyekolahkan anak mereka. Hal tersebut seperti apa 

yang disampaikan oleh “NR” yang menyatakan bahwa 
93

:  

“…seng penting iso moco, nulis kambek ngitong wes gak bakal 

bingung mas.” 

Terjemah :“…Yang penting bisa baca tulis dan berhitung sudah tidak 

bakal bingung mas 

 

Rendahnya kesadaran akan pendidikan menyebabkan mereka enggan 

untuk menempuh pendidikan. Semboyan hidup yang penting bisa baca, 

tulis, dan menghitung sebagai salah satu penyebab rendahnya tingkat 

pendidikan pada kelompok pengemis di Kota Malang. selain itu juga 

kurangnya perhatian khusus pemerintah dalam bidang pendidikan yang 
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masih kurang. Permasalahan yang dialami oleh kelompok pengemis tidak 

bisa untuk menempuh pendidikan formal adalah selain biaya yang mahal 

juga ketidak milikan berkas tanda pengenal keluarga.   

Pendidikan yang selama ini keluarga pengemis dapatkan adalah 

melalui pendidikan informal yang setiap hari mereka dapatkan dari 

lingkungan kehidupan mereka. Interaksi yyang dibangun setiap hari 

dimana mereka berkumpul serta saat mencari uang adalah tempat mereka 

untuk menuntut ilmu. Dari lingkunganlah mereka dapat membaca, menulis, 

serta menghitung tanpa harus menempuh pendidikan formal yang dapat 

menguras kantong.  

5.3.4 Akses Birokrasi 

Dalam kehidupan bernegara, masyarakat harus memiliki tanda 

pengenal diri serta keluarga. Hal tersebut untuk mempermudah kerja 

pemerintah di dalam mendata warganya atau pemberian bantuan utamanya 

mereka yang kurang mampu. Banyaknya dari para pengemis dengan 

tingkat pendidikan yang masih rendah serta pemahaman mereka terhadap 

birokrasi yang sangat minim menjadikan mereka merasa kesulitan untuk 

mengurus berkas ketika mereka membutuhkan. Seperti apa yang 

disampaikan oleh “AN” 
94

: 

“Gak tau mas hud. Lha kate ngurus opo. Paleng yo mung laporan 

nggone RT/RW pas pindahan kos.”  

Terjeham : “Tidak pernah mas Huda. Lha mau ngurus apa. Mungkin 

ya hanya laporan ke RT/RW waktu pindahan kos.” 

 

Hal serupa juga seperti apa yang pernah dilakukan oleh “NR” : 

“ Selama iki paling ngurus yo mung ndek RT/RW mas . Nak ngurus-

ngurus seng liyane koyok ndek kelurahan gorong tau mas. Masio 

kene kongkon ngurus yo gak ngerti mas. Syarate opo ae lan kudu 

neng ngendi yo gak ngerti. Lha arep ngurus iku digae opo yokan. 

Krungu ceritane mbk “SR” seng jarene ngene-ngene wes ngelu mas 

opo maneh ngurus dewe.”  
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“…Yo bukane gak penteng mas. saiki awake dewe ngurus iku yo 

gawe opo. Wong ngurus iku yo gak gampang. Awake ngomong “ pak 

aku njalok surat iki” opo yo langsung digaekno mas. seng kongkon 

ngene-kongkong ngene. Tinimbang ngurus seng angel koyo ngunu 

kuwi, saiki seng penteng saben dinone aku iso oleh duek lan pawonku 

murop.” 

Terjemah : “ Selama ini mungkin ya hanya di RT/RW mas. kalau 

ngurus-ngurus yang lainya seperti di kelurahan belum tau mas. 

walaupun sini disuruh ngurus ya tidak mengerti mas. syaratnya apa 

aja dan harus kemana juga tidak mengetahui. Lha mau mengurus itu 

juga dibuat apa juga. mendengar ceritanya mbak “SR” yang katanya 

gini-gini sudah pusing mas , apalagi ngurus sendirian.” 

“… ya bukanya tidak penting mas. sekarang kita ngurus juga buat 

apa. Orang mengurus itu juga tidak gampang. kita ngomong “ pak 

saya minta surat ini” apa ya langsungg dibuatkan mas. yang disuruh 

gini-suruh gini. Daripada ngurus yang sulit sepeti itu, sekarang yang 

penting setiap harinya saya bisa dapat uang dan dapur saya menyala 

(setiap harinya bisa masak).” 

 

Dari gambaran diatas memperlihatkan bahwa kepengurusan berkas 

yang pernah mereka lakukan hanya pada tingkat birokrasi tingkat dasar 

yaitu pada tingkat RT/RW sebagai syarat untuk mengurus ijin tinggal 

mereka. Untuk kepengurusan berkas di tingkat yang lebih tinggi mereka 

belum pernah melakukan. Kurangnya pengetahuan serta perhatian 

pemerintah terhadap mereka menjadi salah satu penyebab kepasifan 

mereka di dalam kepengurusan surat-surat yang mereka butuhkan. Akibat 

dari hal tersebut adalah kesan dari mereka yang seakan pemerintah kurang 

memperhatikan keberadaan mereka sebagai kaum marjinal yang harus 

diatasi dan diberdayakan oleh pemerintah.  

Hal yang tampak jelas akibat dari mereka yang kurang bisa mengakses 

ke dalam birokrasi pemerintahan adalah minimnya bantuan yang mereka 

terima dari pemerintah. Hal inilah yang mereka rasakan yang seakan tidak 
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ada perhatian dari pemerintah. Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan 

oleh “NR” yang menyatakan bahwa 
95

: 

“ yo biasane oleh beras, yo kadang oleh duek tekan nggone wong-

wong ngunuiku mas. biasane arek-arek mari wisudaan mas. jek 

nggawe jas biru-biru ngunuiku mas. nak bantuan tekan pemerintah 

selama iki gak tau. Wong-wong ngeneiki opo tau tah mas di 

perhatekno iku. Seng iyo malah wong-wong koyo aku ngeneiki 

dauber-uber mas. wong golek duek dicekeli, tapi malinge negoro 

diopeni. Tapi yo piye maneh mas, pancenyo wong cilik “ 

Terjemah : “ya biasanya dapat beras, ya kadang dapat uang dari 

orang-orang itu mas. biasanya orang-orang habis wisuda mas, masih 

memakai jas biru-biru seperti itu mas. kalau bantuan dari pemerintah 

selama ini tidak pernah mas. orang-orang seperti ini apa pernah tah 

mas diperhatikan itu. Yang iya malah orang-orang seperti saya ini 

dikejar-kejar mas. orang mencari uang ditangkepi, akan tetapi 

malingnya Negara diperhatikan. Tapi ya gimana lagi mas, memang 

orang kecil.” 

 

5.3.5 akses politik 

Negara demokrasi mengutamakan kepentingan umum dari pada 

pribadi, artinya demokrasi merupakan bentuk pemerintahan dimana 

formulasi kebijakan, secara langsung atau tidak ditentukan oleh suara 

mayoritas warga yang memiliki hak suara melalui wadah pemilihan. 

Demokrasi bicara soal kehendak rakyat, demokrasi juga bisa sebagai 

kebaikan bersama, jadi pemerintahan demokratis adalah menciptakan 

kebaikan bersama yang ditetapkan melalui kontrak politik yang dibangun 

dalam pemilu yang dilakukan setiap 5 tahunan.  

Setiap warga Negara memiliki hak di dalam ikut pesta demokrasi yang 

dilakukan setiap 5 tahunan untuk memilih pemimpin. .Hal tersebut sudah 

diatur di dalam Undang-Undan. Akan tetapi tidak semua warga Negara 

dapat merasakan nikmat dan meriahnya pesta demokrasi yang diadakan 

setiap 5 tahunan oleh pemerintah di dalam memilih pemimpin mereka. 

Tidak didapatnya hak mereka di dalam ikut andil di dalam pemilihan 
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pemimpin mereka karena ketidak adaan berkas kependudukan. Ketidak 

milikan berkas kependudukan dari keluarga pengemis dikarenakan 

penbangunan keluarga secara siri yang tidak mencatatkan peristiwa 

perkawinan mereka kepada petugas pencatat perkawinan. Pembangunan 

keluarga dengan tidak di catatkan pada petugas pencatat perkawinan 

menjadikan keluarga mereka dianggap illegal. Keluarga mereka secara 

administratif Negara tidak diakui yang mengakibatkan ketidak bisaan untuk 

menerbitkan data keluarga serta data kependudukan. Hal tersebut seperti 

apa yang disampaikan oleh “NR” sebagai berikut
96

 : 

“gak tau mas. Lha gak oleh surat. Tekan RT RW yo gak diomongi 

kongkon nyoblos. Gak dikongkon yo gak budal mas.” 

Terjemah : “ tidak pernah mas (tidak pernah ikut pemilihan umum). 

Lha tidak dapat surat. Dari RT/RW juga tidak dikasih tau. Tidak di 

suruh ya tidak berangkat.  

 

Rendahnya partisipasi masyarakat miskin pada kelompok pengemis 

karena disebabkan kondisi serta keadaan. Ketidak milikan berkas 

kependudukan mengakibatkan mereka kehilangan hak-hak sebagai warga 

Negara. Hal tersebut juga dirasakan oleh “AN” yang kehilangan haknya 

dalam pesta demokrasi 
97

: 

“Gak tau mas hud. Sak umur-umur aku gorong tau nyoblos. Lha piye 

mas mulai cilik wes ndek embong”. 

Terjemah: “ tidak pernah mas Hud. Mulai kecil sampai sekarang 

belum pernah nyoblos (ikut pemilu). Lha gimana mas mulai kecil 

sudah hidup di jalanan.” 

 

Rendahnya partisipasi politik kelompok pengemis sebagai salah satu 

akibat perkawinan siri yang dilakukan oleh pengemis. Akibatnya keluarga 
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tidak bisa menerbitkan kartu keluarga dan kartu tanda penduduk. Sehingga 

di dalam daftar pemilih tetap yang dikeluarkan oleh KPU tidak muncul 

nama keluarga pengemis tersebut. Selain itu ketidak adanya pendampingan 

serta penyuluhan yang dilakukan oleh petugas terkait menjadi salah satu 

penyebab mereka kehilangan salah satu hak mereka sebagai warga Negara. 

Kurangnya perhatian serta keberpihakan kebijakan menjadikan mereka 

tidak paham dengan dunia politik.   

Hal tersebut juga disampaikan oleh “SR” sebagai berikut 
98

: 

“ wong-wong iku opo tau nyoblos toh. Opo iso nyoblos wong gak 

ndue KK.” 

Terjemah : “ Orang-orang itu apa pernah nyoblos (ikut memilih 

dalam pemilu) toh. Apa bisa nyoblos orang tidak punya KK.” 

 

Dari gambaran diatas bahwa permasalahan yang kompleks pada 

keluarga pengemis karena ketidak milikan identitas keluarga berdampak 

besar terhadap keluarga, baik jangka pendek maupun jangkan panjang. 

Hilangnya hak sebagai warga Negara juga salah satunya karena ketidak 

milikan identitas keluarga. Dampak tersebut akan diwariskan kepada anak 

cucu mereka jika tidak ada penanganan atau kesadaran untuk menerbitkan 

kartu keluarga. 

5.3.6 Akses dalam Mendapatkan Pasangan Hidup 

Banyaknya berbagai pelabelan yang disandingkan dengan 

keberadaan pengemis menjadikan keberadaan mereka semakin tersisihkan. 

Hal tersebut berdampak terhadap bagaimana mereka mendapatkan 

pasangan hidup. Tentunya secara normatif seseorang tidak akan mau 

mendapatkan pasangan dari kalangan penngemis. Mereka akan lebih 

memilih pasangan yang baik-baik. Hal tersebut memunculkan perasaan  
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pasrah pada diri pengemis dalam mendapatkan pasangan hidup. Hal 

tersebut karena mereka tidak banyak memiliki pilihan untuk bisa memilih 

calon pendamping dirinya. Hal tersebut seperti apa yang di sampaikan oleh  

“ IF” sebagai berikut 
99

: 

“sopo mas seng gelem wong koyok ngeneki” 

Terjemah : “ siapa mas yang mau dengan orang seperti ini” 

 

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bagaimana sikap pasrah 

yang ditunjukan oleh pengemis dalam mendapatkan jodoh atau pasangan 

hidup. Perwakilan perasaan yang mencerminkan atas diri mereka 

berpengaruh dalam relasi yang dibangun oleh mereka. Selain itu perasaan 

tidak berharga muncul dari stigma yang muncul dari masyarakat atas diri 

mereka. Reaksi kurang baik dari masyarakat sebagai salah satu sebab 

muncunya perasaan tidak berharga yang kuat yang tertanam dalam diri 

pengemis.  

Relasi yang dibangun berpengaruh besar dalam membangun persepsi 

atas pasangan. Dalam pemilihan pasangan seorang pengemis lebih simpel. 

Mereka tidak banyak mengharapkan seseorang yang sempurna. Mereka 

lebih mengutamakan pasangan yang mampu memberikan perasaan kasih 

sayang dan mampu memberikan suasana hangat pada diri pengemis. 

Pernyataan “sopo mas seng gelem wong koyok ngeneki”membuat mereka 

kesulitan untuk mendapatkan pasangan yang cocok sesuai dengan kriteria 

yang di dambakan. Stigma negatif dari masyarakat yang melekat kuat 

membuat mereka seakan manusia sangat rendah bahkan untuk melangkah 

mencari pasangan mereka kesulitan.  

Sulitnya mencari pasangan berpengaruh pada pemilihan pasangan. 

Biasanya ketika ada lawan jenis yang suka mereka juga akan langsung 
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suka. Biasanya pasangan mereka adalah sesama orang jalanan ataupun 

orang yang sering berada pada kelompok mereka, seperti tukang becak atau 

sopir angkot yang sering ikut dalam kelompok, baik hanya ikut nimbrung 

saja atau mereka juga ikut mencari rezeki dari dermawan. Tidak jarang 

pula para pengemis rela harus dimadu menjadi istri simpanan. Tidak ada 

pilihan yang harus mereka pilih karena minimnya pilihan yang bisa mereka 

akses. Seperti apa yang disampaikan oleh “IF” sebagai berikut 
100

: 

“ Angel mas arep milih-milih iku. Saiki awake dewe milih malah ra 

payu. Opo maneh awake dewe milih iku yo raiso mas. bukane gak iso 

mas, tapi kene sadar mas kene mong wong embong ae kok arep 

milih-milih wong lanang. Sopo seng gelem kambek wong embongan 

iku mas.” 

Terjemah : “ Sulit mas mau milih-milih it. Sekarang kita sendiri milih 

malah tidak laku. Apalagi kita ini milih itu ya tidak bisa mas. 

bukannya tidak bisa mas, tetapi sini sadar mas sini hanya orang 

jalanan aja kok mau milih-milih orang laki. Siapa yang mau sama 

orang jaanan itu mas.”  

 

Hal senada juga disampaikan oleh “AN” yang menyatakan sebagai 

berikut 
101

: 

“ … saiki onok seng seneng awake dewe wes seneng mas kok arep 

mileh-mileh.” 

Terjemah : “ … sekarang ada yang suka sama kita aja bahagia mas 

kok mau milih-milih.” 

 

Dari pernyataan diatas dapat digambarkkan bagaimana minimnya 

akses untuk mendapatkan jodoh pada kelompok pengemis. Sehingga 

mereka tidak banyak memiliki pilihan dalam menentukan pasangan 

mereka. Perlakuan sebagai istri simpanan sudah menjadi hal yang biasa di 
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kalangan kelompok mereka. hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh 

“SR” sebagai berikut 
102

: 

“ wong-wong iku mas ndek kene akeh seng dadi bojo keloro. Siri 

kabeh wong-wong iku mas. seng ora ndek kene mong aku karo mak 

“RH” tok, liane siri kabeh.” 

Terjemah : “ orang-orang ini mas disini banyak jadi istri kedua. 

Nikah siri semua orang-orang itu mas. yang tidak disini hanya saya 

dan mak “RH” saja, lainnya nikah siri semua.” 

 

Status sebagai istri kedua dan sebagai istri simpanan sebagian yang 

harus diterima oleh pengemis dalam merasakan rumah tangga. Minimnya 

pilihan yang mereka miliki membuat mereka harus  menjalani kehidupan 

rumah tangga seperti itu. mereka harus rela berbagi suami dengan wanita 

lain. 
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Bab VI 

Kesimpulan dan Saran 

 

6.1 Kesimpulan  

Dari paparan data dan pembahasan tersebut dapat dirumuskan sebuah 

simpulan bahwa pendapatan pengemis dalam sehari mampu mengumpulkan rata-

rata Rp. 100.000,00- Rp. 150.000,00. Minimnya pendidikan serta kurangnya 

kemampuan pengemis menjadikan keuangan mereka pas-pasan. Mereka tinggal 

di gubuk-gubuk kumuh dengan tingkat sanitasi yang rendah. Akan tetapi 

kemiskinan yag dialami oleh pengemis bukahlah permasalahan ekonomi saja. 

Secara ekonomi pengemis memiliki penghasilan yang terbilang tinggi dengan 

standart UMK Kota Malang. Yang menjadikan mereka tidak berdaya adalah 

adanya pelabelan dari masyarakat yang menyebabkan terhambatnya beberapa 

akses mereka. Mulai dari akses dalam organisasi sosial, akses pendidikan, akses 

kesehatan, akses birokrasi, akses politik, serta yang menjadi utama dalam 

kehidupann adalah akses dalam mendapatkan pasangan hidup. Minimnya akses 

pada pengemis salah satunya disebabkan oleh aktivitas mereka sebagai 

pengemis. Banyaknya budaya-budaya menyimpang yang berkembang pada 

kelompok pengemis menjadikan semakin sulitnya kelompok mereka untuk 

diterima di tengah masyarakat. Hal tersebut sebagai akibat dari banyaknya stigma 

yang muncul dari masyarakat tentang diri pengemis.  

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa hal yang dapat direkomendasikan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, perlu adanya penanganan khusus bagi pengemis 

dalam melakukan pemberdayaan. 
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2. Adaya sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah, utamanya dalam hal 

administrasi, serta pendidikan yang aksesable bagi anak jalanan. 

Sehingga harapannya mereka mampu meningkatkan kualitas diri dan 

menjadikan mereka berdaya. 

3. Perlu adanya pendampingan serta penyuluhan yang intensif kepada 

para pengemis, utamanya kepada kelompok remaja. 

4. Bagi mahasiswa, Perlu dikembangkan penelitiaan serupa dari segi 

aspek pemaknaan perkawinan, relasi pasangan pada keluarga pengemis, 

sehingga gambaran pengemis di Kota Malang dapat dipotret secara 

utuh menambahi penelitian-penelitian yang sudah ada.  
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